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ABSTRAK 
Potensi BMT yang semakin berkembang pesat, selain kinerja BMT yang 
menjadi perhatian, tidak lupa jati diri yang paling pokok dari BMT adalah 
identitas keislamannya. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya bagian khusus 
dari BMT yang mengawasi operasionalnya agar tidak melanggar prinsip-prinsip 
syariah, yaitu adanya Dewan Pengawas Syariah. Selain itu, penerapan Good 
Corporate Governance sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja BMT. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi pengaruh fee dan faktor 
religiusitas dimensi pengamalan secara bersama-sama/simultan terhadap 
independensi Dewan Pengawas Syariah. Penelitian ini juga bertujuan mengetahui 
kontribusi pengaruh independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate 
Governance secara individual maupun bersama-sama terhadap kinerja pada BMT 
di Sukoharjo dan Karanganyar.  
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif.  
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli 2016 dengan 
mengambil lokasi pada BMT di Sukoharjo dan di Karanganyar. Populasi dalam 
penelitian ini adalah manager dan supervisor BMT. Teknik pengambilan sampel 
adalah motode  convenience sampling. Sampel yang diambil sebanyak 30 data 
yang tersebar di 9 BMT di Sukoharjo, dan 6 BMT di Karanganyar. Pengambilan 
data dengan menggunakan metode kuesioner dan analisis laporan neraca dan laba 
rugi. Pengujian instrumen dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji sub-struktur I, 
II, dan III kemudian dianalisis dengan Path Analysis.  
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) fee Dewan Pengawas 
Syariah dan religiusitas (pengamalan) berpengaruh secara signifikan dan 
simultan/bersama-sama dengan arah positif terhadap independensi Dewan 
Pengawas Syariah sebesar 0,548 atau 54,8%. (2)independensi Dewan Pengawas 
Syariah berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Good Corporate 
Governance sebesar 65,4%. (3)independensi Dewan Pengawas Syariah 
berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja sebesar 0,244. (4) 
Good Corporate Governance berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 
kinerja sebesar 1,125. (5) independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good 
Corporate Governance berpengaruh signifikan dengan arah positif secara 
bersama-sama/simultan terhadap kinerja sebesar 88,1%. 
Kata Kunci: fee, religiusitas, independensi Dewan Pengawas Syariah, Good 
Corporate Governance, kinerja BMT, path analysis 
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THE EFFECT OF FEE AND RELIGIOSITY ON INDEPENDENCY OF  
SHARIAH SUPERVISORY BOARD IN MAKING GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE TO IMPROVE PERFORMANCE OF BAITUL MAAL 
WAT TAMWIL 
(THE STUDY AT BMT  SUKOHARJO, AND KARANGANYAR) 
 
ABSTRACT 
 
Potential BMT which is growing rapidly, not only the concern of BMT 
performance, but also the most basic identity of BMT are the Islamic identity. 
Therefore it is very necessary to have a special part of BMT which observes 
operations in order not to violate Islamic principles, namely the Shariah 
Supervisory Board. In addition, the application of Good Corporate Governance is 
indispensable for improving the performance of BMT. The purposes of this study 
are to determine the contribution of fee and religiosity dimensions simultaneously 
to the independency of the Shariah Supervisory Board. This study also aims at 
determining the contribution of the independence Sharia Supervisory Board and 
Good Corporate Governance individually and simultaneously to the performance 
of the BMT in Sukoharjo and Karanganyar. 
This study was a survey research with a quantitative approach. This study 
was conducted in January to July 2016 at BMT in Sukoharjo and Karanganyar. 
The populations in this study were the manager and supervisor of BMT. The 
sampling technique was a convenience sampling method possible. Samples taken 
as many as 30 data were spread at 9 BMT in Sukoharjo, and 6 BMT in 
Karanganyar. Data were taken by using a questionnaire and the analysis of the 
balance sheet and profit and loss. Testing of instruments used validity test, 
reliability test, test of sub-structures I, II, and III and then are analyzed by Path 
Analysis. 
The results of Hypothesis test in this study are: (1) the fee of Sharia 
Supervisory Board and religiosity (practice) affect significantly and 
simultaneously on the independency of the Sharia Supervisory Board amounted to 
0,548, or 54.8%, (2) the independency of the Sharia Supervisory Board affects 
significantly positive on the Good Corporate Governance of 65.4%. (3) the 
independence of the Sharia Supervisory Board affects significantly negative on 
the performance of 0,244, (4) Good Corporate Governance affects significantly 
positive on the performance of 1,125. (5) The independency of the Sharia 
Supervisory Board and Good Corporate Governance affect significantly positive 
on the performance of 88.1%. 
Keywords: fee, religiosity, the independency of the Sharia Supervisory 
Board, Good Corporate Governance, performance of BMT, path analysis  
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في جحقيق   جأثير انرسىو وانقضيةانذ نية نحى اسحقلال هيئة انرقببة انشرعية
  نححسين الأداء بيث انمبل وانحمىيم  حىكمة انشركبت انجيذة
 سىكبهرجى و كراغيبر )(دراسبت عن بيث انمبل وانحمىيم في 
 
 مهخص
 
ٗاىٖ٘ٝت الإصلاٍٞت .  بٞج اىَبه ٗاىخَ٘ٝو اىقذسة ػيٚ اىَْ٘ بضشػت بضبب الأداء اىَْٖٜ         
ىزىل، ٝجب أُ ٝنُ٘ ْٕبك إششاف خبص  حششف ػيٚ اىؼَيٞبث حخٚ لا حْخٖل اىَببدئ 
اىششمبث اىجٞذة ٌٍٖ جذا الإصلاٍٞت ، ٕٜٗ ٕٞئت اىشقببت اىششػٞت . ببلإضبفت حْفٞز ح٘مَت 
  ىَؼشفت ٍضبَٕت  )١ىخحضِٞ أداء اىَْٖٜ بٞج اىَبه ٗاىخَ٘ٝو. اىغشض ٍِ ٕزا اىبحث ٕ٘ (
). ٢فٜ اى٘قج ّفضٔ إىٚ اصخقلاه ٕٞئت اىشقببت اىششػٞت  ( حأثٞش اىشصً٘  ٗاىؼ٘اٍو اىذّٞت
اىششمبث  ٗاىغشض أٝضب ىَؼشفت ٍضبَٕت حأثٞش اصخقلا ه ٕٞئت اىشقببت اىششػٞت ٗ ح٘مَت
 بٞج اىَبه ٗاىخَ٘ٝو فٜ ص٘مبٕشج٘ ٗ مشاغٞبس .  اىجٞذة الأداء اىَْٖٜ
ٍغ إحخبر   ٢.٦١بْذً ٕزاىبِ حٜ اىْٖج اىنَٜ اىزٛ بذأث ٍِ شٖش ْٝبٝش إىٚ ٝ٘ىٞ٘          
بٞج اىَبه ٗ اىخَ٘ٝو فٜ ص٘مٕ٘بج٘ ٗ مشاغٞبس . اىؼْٞت ٍِ ٕزا اىبحث ٕ٘ اىَذٝش ٗاىَششف 
اىبٞبّبث فٜ حضؼت بٞج اىَبه  ٣اىزٛ أخز ػذد . اىؼْٞتاىَْبىٞٔ . أخزث  خَ٘ٝوفٜ بٞج اىَبه ٗاى
فٜ ص٘مٕ٘بج٘ ٗ فٜ صخت بٞج اىَبه ٗاىخَ٘ٝو فٜ مشاغٞبس . أٍب اصخشجبع اىبٞبّبث   ٗاىخَ٘ٝو
ببصخخذاً طشٝقت اّخبٞبٝت ٗ ححيٞو اىَٞزاّٞت اىؼٍَ٘ٞت  ٗ الأسببح ٗاىخضبئش. ٗالاخخببس ميٖب 
خخببس صحت ، ٗاخخببس اىَ٘ث٘قٞت ، ٗاخخببس بْٞٔ ىحخٞٔ الأٗه ٗاىثبّٜ ٗاىثبىث ، ببصخخذاً  الا
 ثٌ جشٙ اىخحيٞو صب اىَب. 
ّخبئج الاخخببس اىظْٞٔ/الأغزاض  فٜ ٕزا اىبحث ٕ٘ , الاٗه : حأثٞش اىشصً٘  ٕٞئت         
 ت  ح٘صخقلاه ٕٞئت اىشقببت اىششػٞاىشقببت اىششػٞت ٗ سٝيٞغٞ٘س فٜ اى٘قج ّفضٔ إىٚ ا
. اىثبّٜ : اصخقلاه ٕٞئت اىشقببت اىششػٞت  حأثٞش مبٞش ٍغ احجبٓ إٝجببٜ ّح٘ ح٘مَت  ٤٥,٨%
 اىثبىث : اصخقلاه ٕٞئت اىشقببت اىششػٞت حأثٞش مبٞش ٍغ احجبٓ ٥٦,٤ %اىششمبث اىجٞذة ح٘ه
اىشابغ : ح٘مَت اىششمبث اىجٞذة حأثٞش مبٞش ٍغ احجبٓ  . ,٤٤٢إٝجببٜ ّح٘ الأداء اىَْٖٜ ح٘ه 
. اىخبٍش : اصخقلاه ٕٞئت اىشقببت اىششػٞت ٗ ح٘مَت ١,٥٢١إٝجببٜ ّح٘ الأداء اىَْٖٜ ح٘ه 
٘قج ٍؼب ّح٘ الأداء اىَْٖٜ اىششمبث اىجٞذة حأثٞشاُ مبٞشاُ ٍغ احجبٓ إٝجببٜ  فٜ اى
 .١,٨٨%ح٘ه
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MOTTO 
 
 
Hai Orang-Orang Yang Beriman, Jika Kamu Menolong (Agama) Allah, Niscaya 
Dia Akan Menolongmu Dan Meneguhkan Kedudukanmu 
(QS. Muhammad (47): 7) 
 
Sesungguhnya ALLAH SWT tidak akan merubah nasib suatu kaum 
apabila mereka sendiri tidak merubahnya  
(QS. AR-Rad :11) 
 
“Karena Sesungguhnya Sesudah Kesulitan itu Ada Kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah Kesulitan itu ada Kemudahan.” 
(Q.S Al Insyirah: 5-6) 
 
Apapun yang Allah Swt takdirkan untuk kita.. itu adalah yang terbaik.. 
yakinlah.. Allah lebih Maha tahu apa yang kamu tidak tahu. 
Tidak pantas bagi seorang mukmin, jika Allah sudah memberi ketetapan, lalu ia 
meratapinya hanya karena itu tidak sesuai keinginannya. 
Padahal ketetapan Allah yang tidak sesuai keinginannya itu jauh lebih baik 
untuk dirinya. 
JANGAN MENYERAH… Allahu Akbar 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah semakin pesat dari 
tahun ke tahun. Anggraeni et al (2013) menyatakan BMT sebagai salah satu 
Lembaga Keuangan Syariah non Bank, sangat mendukung permodalan 
terhadap sektor UMKM di Indonesia. BMT yang turut berperan dalam 
permodalan UMKM di Indonesia mempunyai peran signifikan terhadap 
perekonomian nasional khususnya Produk Domestik Bruto (PDB), 
penyerapan tenaga kerja serta pengentasan kemiskinan. 
BMT dalam hal ini diharapkan mampu memberikan pembiayaan 
modal usaha untuk berkembangnya UMKM di Indonesia. Hal ini berarti akan 
meningkatkan pertumbuhan jumlah BMT dan nasabahnya. Pertumbuhan 
kelembagaan dan jumlah nasabah BMT yang berkembang pesat akan 
membawa BMT pada tantangan mengelola aset yang cukup besar. Dana yang 
dihimpun BMT akan bertambah banyak, jumlah pembiayaan semakin 
meningkat. BMT pun akan dipercaya oleh masyarakat untuk menyimpan 
dananya. 
Semakin bertambahnya jumlah BMT yang berdiri, memberikan ruang 
kepada masyarakat untuk lebih leluasa memilih BMT yang bagus kinerjanya. 
Persaingan antar lembaga keuangan syariah baik BMT maupun bank syariah 
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yang semakin ketat, menuntut masing-masing lembaga harus memiliki kinerja 
yang bagus dan sesuai syariah. Namun demikian, dalam penelitian Asrori 
(2014: 91) sebagai negara berpenduduk muslim terbesar didunia yaitu sekitar 
208 juta jiwa pada tahun 2010, pangsa pasar industri perbankan syariah 
sampai dengan akhir tahun 2010 masih rendah hanya 3,2%, belum mampu 
memenuhi target yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 5%. Hal  ini 
mengindikasikan kinerja lembaga keuangan syariah masih lemah. 
Berkaitan dengan suatu kinerja perusahaan, kinerja menjadi suatu 
gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis sehingga 
dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Arifani, 2013). Penilaian 
kinerja perbankan dikembangkan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan 
(Asrori, 2014). 
Potensi BMT yang semakin berkembang pesat, selain kinerja BMT 
yang menjadi perhatian, tidak lupa jati diri yang paling pokok dari BMT 
adalah identitas keislamannya (Hendriani, 2012). Pendirian dan 
perkembangan BMT selalu dikaitkan dengan nilai-nilai Islam dan respon atas 
kondisi masyarakat Indonesia yang mayoritas Islam yang menginginkan jasa 
pembiayaan yang bebas riba. Para pegiat selalu berusaha mengedepankan 
identitas keislaman dengan menerapkan dan mematuhi prinsip-prinsip syariah 
dalam operasional BMT. 
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Menurut Suhardin (1999) dalam Mu’allim (2003) dalam penelitian 
yang berjudul Penerimaan Masyarakat atas Keberadaan BMT MUI di Sleman, 
Yogyakarya menyatakan bahwa rata-rata responden masyarakat Sleman setuju 
lembaga keuangan syariah menjadi alternatif lembaga keuangan 
konvensional. Dalam penelitian Isfandayani (2011:24) menyebutkan salah 
satu aspek masyarakat Bekasi menabung di bank syariah karena bank syariah 
berdasarkan nilai-nilai Islam. 
Berdasarkan kedua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat mengharapkan Lembaga Keuangan Syariah benar-benar 
menerapkan prinsip syariah dalam operasionalnya. Dalam hal ini, sangat 
diperlukan adanya bagian khusus dari BMT yang mengawasi operasionalnya 
agar tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, yaitu adanya Dewan Pengawas 
Syariah. 
Adanya Dewan Pengawas Syariah pada BMT dalam ajaran Islam 
adalah berlandaskan pada ucapan Umar bin Khattab yang berkeliling pasar 
dan berkata: “Tidak boleh berjual-beli di pasar kita, kecuali orang yang benar-
benar telah mengerti fiqh (muamalah) dalam agama Islam” (H.R.Tarmizi). 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa BMT dalam menjalankan aktivitas dan 
operasional harus mengerti betul fiqh muamalah-nya sehingga peran Dewan 
Pengawas Syariah sangat diperlukan. Tugas utama Dewan Pengawas Syariah 
adalah melakukan pengawasan terhadap BMT, terutama berkaitan dengan 
penerapan sistem syariah. Pengawasan yang dimaksud dalam bentuk 
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memberikan laporan bahwa BMT telah menaati syariat Islam dalam 
transaksinya. 
Setiap BMT seharusnya memiliki Dewan Pengawas Syariah yang 
mempunyai kemampuan ekonomi syariah, karena belum semua BMT 
memiliki Dewan Pengawas Syariah. Kalaupun sudah ada Dewan Pengawas 
Syariah, belum tentu berfungsi secara optimal karena kapasitas pengetahuan 
ekonomi syariah terbatas. 
Hasil penelitian Bank Indonesia bekerjasama dengan Ernst dan Young 
(2008) sebagaimana dikutip oleh Agustianto (2011) menjelaskan bahwa peran 
Dewan Pengawas Syariah belum optimal. Dilanggarnya syariah compliance 
akibat lemahnya pengawasan Dewan Pengawas Syariah memiliki dampak 
terhadap risk manajemen. Jenis manajemen risiko yang terkait erat dengan 
peran Dewan Pengawas Syariah adalah risiko reputasi yang selanjutnya 
berdampak pada displaced commercial risk, seperti resiko likuiditas dan 
resiko lainnya. 
Lemahnya manajemen risiko pada BMT akan mengakibatkan citra dan 
kredibilitas BMT di mata masyarakat menjadi negatif, sehingga dapat 
menurunkan kepercayaan masyarakat kepada BMT yang bersangkutan. Jadi 
resiko yang harus menjadi perhatian utama bagi BMT dan lembaga keuangan 
syariah lainnya bukanlah kesalahan tentang kemampuan menciptakan laba, 
tetapi yang lebih penting adalah kehilangan kepercayaan dan kredibiliatas 
tentang bagaimana operasional kerjanya. 
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Menyadari peran Dewan Pengawas Syariah sangat penting, agar 
masyarakat terus yakin dan percaya menggunakan jasa BMT, maka Dewan 
Pengawas Syariah dalam melakukan tugasnya haruslah memiliki 
independensi yang bagus. Oleh karena berkaitan dengan kepercayaan 
masyarakat, terutama tentang kesyariahan bank syariah, maka keanggotaan 
Dewan Pengawas Syariah haruslah bersifat independen (tidak memihak), 
objektif dan jujur (Prasetyoningrum, 2010:4) 
AAOIFI dan IFSB menyatakan bahwa Dewan Pengawas Syariah harus 
independen dari lembaganya dan tidak tunduk pada manajemen lembaga 
tersebut. Dewan Pengawas Syariah tidak hanya bertindak untuk kepentingan 
bank, tetapi juga investor. Dewan Pengawas Syariah juga harus bertindak 
sesuai dengan kepentingan investor yang berminat dan konsisten dengan 
investasi berbasis syariah. Dalam hal ini Dewan Pengawas Syariah 
diasumsikan sebagai “saluran transformasional” antara hukum agama dan 
investor (Casper, 2012) 
Menurut Karim (1990) dalam Prasetyoningrum (2010:29) keberadaan 
Dewan Pengawas Syariah sangat penting dalam aspek pengawasan syariah 
BMT. Kadangkala masih mungkin terjadi ketegangan antara Dewan 
Pengawas Syariah dengan manajemen BMT. Dimana pihak manajemen BMT 
lebih banyak memberikan penekanan pada aspek finansial ekonomi 
dibandingkan aspek religiusitas. Apabila Dewan Pengawas Syariah 
mengabaikan syariah dan membiarkan pelanggaran syariah terjadi, maka tidak 
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hanya Dewan Pengawas Syariah tetapi lembaga tersebut akan tercoreng 
namanya. Jika hal ini terjadi, maka akan mempengaruhi kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga tersebut, sehingga akan mempengaruhi pula 
kinerjanya.  
Untuk meningkatkan kinerja BMT selain pengawasan syariah, ada sisi 
lain yang harus diperhatikan yaitu bermacam-macam risiko yang harus 
dihadapi dalam menjalankan aktivitasnya. Risiko yang harus diperhatikan 
mulai dari risiko kredit, risiko likuiditas, risiko reputasi, risiko operasional 
dan sebagainya, sehingga BMT harus dikelola sebaik mungkin. Prinsip 
kehati-hatian, berpegang teguh pada aturan syariah, manajemen yang baik, 
dan profesional serta berintegritas yang tinggi sangat diperlukan dalam 
pengelolaannya. Oleh karena itu penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance) sangat diperlukan untuk menghindari berbagai 
risiko tersebut. 
Peristiwa bangkrutnya ”IIhlas Finance House” di Turki pada tahun 
2001 diprediksi oleh para pakar ekonomi dan keuangan Islam sebagai akibat 
lemahnya mekanisme internal dan eksternal tata kelola perusahaannya 
(Corporate Governance). Dalam penelitian Grais dan Pellegreni (2006), 
operasional bank syariah yang ada di 16 negara termasuk Indonesia, 
mengungkapkan bahwa kelemahan mekanisme internal tata kelola perusahaan 
perbankan syariah menyangkut kompetensi Dewan Pengawas Syariah dan 
kepatuhan syariah dalam operasionalnya. Sedangkan kelemahan eksternal 
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menyangkut regulasi pelaksanaan Good Corporate Governance yang tidak 
dapat ditegakkan dan diimplementasikan dengan baik (Grais dan Pellegreni, 
2006) dalam Asrori (2014:92). Dari peristiwa tersebut menggambarkan 
pentingnya  Good Corporate Governance pada lembaga keuangan syariah. 
Penerapan Good Corporate Governance pada BMT merupakan wujud 
pertanggungjawaban BMT terhadap masyarakat bahwa BMT sudah dikelola 
dengan baik dan profesional berdasarkan prinsip kehati-hatian (prudent) 
dengan tidak mengabaikan aturan syariah. Setiap lembaga yang mengadakan 
pelayanan terhadap publik, tak terkecuali BMT harus memastikan bahwa asas 
Good Corporate Governance diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di 
seluruh jajaran perusahaan. Belum adanya peraturan perundang-undangan 
yang jelas dan secara khusus mengenai pelaksanaan Good Corporate 
Governance pada koperasi dan BMT, akan membawa dampak buruk terhadap 
pelaksanaan tata kelola di lembaga BMT. Praktek tata kelola yang buruk 
terjadi adalah tidak adanya dorongan keyakinan bahwa segala aktivitas akan 
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah.  
Penerapan Good Corporate Governance menjadi hal hal sangat 
penting bagi setiap lembaga perusahaan. Manfaat melaksanakan Good 
Corporate Governance dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
terciptanya proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan 
efisiensi operasional, serta lebih meningkatkan pelayanan kepada 
stakeholders. Pedoman Good Corporate Governance Bank Indonesia 
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ditetapkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dengan 
penerapan TARIF, sebagai 5 pilar dasar dari GoodCorporate Governance, 
yaitu: keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan 
kesetaraan dan kewajaran (fairness) (KNKG, 2013). Penerapan Good 
Corporate Governance diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi 
organisasinya, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan kinerja 
perusahaan. 
Penelitian Prasetyoningrum (2010) tentang pengaruh independensi dan 
profesionalisme Dewan Pengawas Syariah terhadap kinerja BPRS di Jawa 
Tengah menghasilkan bahwa independensi dan profesionalisme DPS  
berpengaruh terhadap kinerja BPRS. Dalam penelitian Prasetyoningrum ini 
juga membuktikan secara empiris (kuantitatif) pengaruh fee yang diperoleh 
Dewan Pengawas Syariah dan faktor religiusitas terhadap independensi 
Dewan Pengawas Syariah pada BPRS di Jawa Tengah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Prasetyoningrum (2010) 
adalah terletak pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja BMT. Pada 
penelitian Prasetyoningrum faktor yang mempengaruhi kinerja BPRS adalah 
independensi dan profesionalisme Dewan Pengawas Syariah, sedangkan 
penelitian ini hanya menggunakan faktor independensi Dewan Pengawas 
Syariah dan Good Corporate Governance (GCG). Perbedaan yang lain 
terletak pada objek penelitian. Prasetyoningrum penelitian dilakukan pada 
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BPRS di Jawa Tengah, sedangkan penelitian ini dilakukan pada BMT di 
Sukoharjo, dan Karanganyar. 
Penelitian ini juga ingin membuktikan secara empiris dari penelitian 
Karim (1990) dalam Prasetyoningrum (2010) yang membandingkan 
Independensi DPS dengan Independensi akuntan publik pada bank-bank 
syariah di Kuwait. Hasil dari penelitian ini adalah independensi Dewan 
Pengawas Syariah dipengaruhi oleh faktor religiusitas/moral sedangkan 
independensi akuntan publik dipengaruhi oleh faktor ekonomi. Dalam 
penelitian ini Karim berpendapat bahwa anggota Dewan Pengawas Syariah 
akan memperoleh fee dari pihak bank yang memungkinkan adanya 
ketergantungan dengan pihak bank. Ketergantungan ini dapat merusak 
independensi Dewan Pengawas Syariah dalam pengawasan kepatuhan 
syariahnya. 
Dari uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini, penulis 
ingin meneliti tentang “Pengaruh Fee dan Religiusitas Terhadap 
Independensi Dewan Pengawas Syariah dalam Mewujudkan Good 
Corporate Governance untuk Meningkatkan Kinerja Baitul Maal wat 
Tamwil (Studi Kasus pada BMT di Sukoharjo, dan Karanganyar,)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Harapan BMT mampu memberikan pembiayaan modal usaha untuk 
berkembangnya UMKM di Indonesia. Hal ini berarti akan meningkatkan 
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pertumbuhan jumlah BMT dan nasabahnya. Pertumbuhan kelembagaan dan 
jumlah nasabah BMT yang berkembang pesat akan membawa BMT pada 
tantangan mengelola aset yang cukup besar. 
Masyarakat pedesaan rata-rata tingkat perekonomiannya menengah 
kebawah, lebih tertarik menggunakan jasa simpanan dan pembiayaan pada 
BMT. Namun semakin bertambahnya jumlah BMT yang berdiri, memberikan 
ruang kepada masyarakat untuk lebih leluasa memilih BMT yang bagus 
kinerjanya. Persaingan antar lembaga keuangan syariah baik BMT maupun 
bank syariah yang semakin ketat, menuntut masing-masing lembaga harus 
memiliki kinerja yang bagus dan sesuai syariah. Dalam hal ini, sangat 
diperlukan adanya bagian khusus dari BMT yang mengawasi operasional 
BMT agar tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, yaitu adanya Dewan 
Pengawas Syariah. Peneliti ingin melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
independensi Dewan Pengawas Syariah untuk meningkatkan mutu 
pengawasan dengan variabel  fee dan religiusitas (pengamalan) sebagai 
variabel independennya.  
Untuk meningkatkan kinerja BMT selain pengawasan syariah, ada sisi 
lain yang harus diperhatikan yaitu bermacam-macam risiko mulai dari risiko 
kredit, risiko likuiditas, risiko reputasi, risiko operasional dan sebagainya, 
sehingga BMT harus dikelola sebaik mungkin. Oleh karena itu penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) sangat 
diperlukan. Penelitian ini juga ingin menganalisis sejauh mana kepercayaan 
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masyarakat akan kesyariahan BMT dengan adanya Dewan Pengawas Syariah 
dan Good Corporate Governance dapat meningkatkan kinerja BMT. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup dalam penelitian ini, maka 
untuk mendapatkan hasil yang fokus dan jelas pada permasalahan peneliti dan 
mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti, maka penelitian ini dibatasi 
pada masalah yang berkisar pada pengaruh  fee yang diterima Dewan 
Pengawas Syariah, dan religiusitas Dewan Pengawas Syariah terhadap 
independensinya dalam memberikan laporan hasil pengawasan syariah. 
Penelitian ini juga membahas dan menganalisa masalah sejauh mana 
independensi Dewan Pengawas Syariah dalam melaksanakan tugasnya 
mewujudkan Good Corporate Governance untuk meningkatkan kinerja BMT. 
Kinerja yang digunakan adalah kinerja keuangan yang diukur dengan rasio-
rasio keuangan. Data kinerja diambil dari analisis laporan neraca dan laba rugi 
tahun 2015. Objek penelitian, peneliti hanya mengambil BMT di kabupaten 
Sukoharjo dan Karanganyar, Jawa Tengah.   
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini, dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Seberapa besar pengaruh kontribusi fee Dewan Pengawas Syariah dan 
religiusitas  secara bersama-sama terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah pada BMT di Sukoharjo dan Karanganyar? 
2. Seberapa besar pengaruh independensi Dewan Pengawas Syariah terhadap 
Good Corporate Governance pada BMT di Sukoharjo dan Karanganyar? 
3. Seberapa besar pengaruh kontribusi independensi Dewan Pengawas 
Syariah terhadap kinerja pada BMT di Sukoharjo dan Karanganyar? 
4. Seberapa besar pengaruh kontribusi Good Corporate Governance 
terhadap kinerja pada BMT di Sukoharjo dan Karanganyar? 
5. Seberapa besar pengaruh kontribusi independensi Dewan Pengawas 
Syariah dan Good Corporate Governance secara bersama-sama terhadap 
kinerja pada BMT di Sukoharjo dan Karanganyar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui besarnya: 
1. Pengaruh fee Dewan Pengawas Syariah dan religiusitas secara bersama-
sama terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah pada BMT di 
Sukoharjo dan Karanganyar; 
2. Kontribusi independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 
Good Corporate Governance pada BMT di Sukoharjo dan Karanganyar; 
3. Kontribusi independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 
kinerja pada BMT di Sukoharjo dan Karanganyar; 
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4. Kontribusi Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja 
BMT pada BMT di Sukoharjo dan Karanganyar; 
5. Kontribusi independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate 
Governancesecara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pada BMT 
di Sukoharjo dan Karanganyar.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan diatas, maka dapat diketahui manfaat penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
a. Menambah khasanah penelitian tentang BMT yang berbasis sistim sesuai 
prinsip syariah Islam; 
b. Memberikan sumbangan pemikiran dan hasil riset kepada manajemen 
BMT, Dewan Pengawas Syariah, dan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dalam masalah ini tentang pengaruh independensi Dewan 
Pengawas Syariah dan Good Corporate Governance terhadap kinerja 
BMT; 
c. Memberikan sumbangan pemikiran dan bukti empiris kepada para peneliti 
berikutnya yang tertarik melakukan kajian dibidang yang sama.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Baitul Maal wat Tamwil 
Baitul Maal wat Tamwil atau sering disebut BMT merupakan salah 
satu jenis lembaga keuangan bukan bank yang bergerak dalam skala mikro 
sebagaimana koperasi simpan pinjam (KSP) yang berlandaskan syariah. 
Baitul Maal wat Tamwil meupakan paduan lembaga baitul maal dan lembaga 
bait at-tamwil. Baitul  maal merupakan lembaga pengumpulan dana 
masyarakat yang disalurkan tanpa tujuan profit. Sedangkan bait at-tamwil 
merupakan lembaga pengumpulan dana (uang) guna disalurkan dengan 
orientasi profit dan komersial (Sumiyanto, 2008:15).  
BMT adalah lembaga yang memadukan fungsi baitul maal dan bait at-
tamwil. Fungsi maal, BMT berfungsi sebagai perantara antara muzakki dan 
munfiqun (orang yang berzakat dan berinfak) dengan para mustahik (orang 
yang menerima zakat). Dalam fungsi tamwil, BMT berfungsi sebagai 
perantara investor (kreditur, penabung) dengan debitur (peminjam, usahawan 
kecil) (Sumiyanto, 2008:24-25).  
2. Kinerja Baitul Maal Wat Tamwil 
a. Pengertian Kinerja 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja adalah 
kemampuan kerja atau sesuatu yang dicapai atau prestasi yang 
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diperlihatkan. Dalam bahasa Inggris kinerja diartikan dengan performance 
yang mempunyai arti pelaksanaan. Ada banyak definisi kinerja, beberapa  
diantaranya adalah: 
1) Menurut Zarkasyi (2008:48) kinerja perusahaan merupakan sesuatu 
yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan 
mengacu pada standar yang ditetapkan.  
2) Menurut Gunawan (2014:10) kinerja perusahaan dapat didefinisikan 
sebagai profitabilitas yang pada umumnya dapat diukur dengan 
menggunakan beberapa ketentuan umum. 
Dalam kaitannya dengan suatu kinerja perusahaan, kinerja 
menjadi suatu gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan yang 
dianalisis sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu 
(Arifani, 2013). Penilaian kinerja mengandung tugas-tugas untuk 
mengukur berbagai aktifitas tingkat organisasi sehingga menghasilkan 
informasi umpan balik untuk melakukan perbaikan organisasi. Perbaikan 
organisasi mengandung makna perbaikan manajemen organisasi yang 
meliputi perbaikan perencanaan, proses, dan evaluasi. Hasil evaluasi 
selanjutnya merupakan informasi untuk perbaikan “perencanaan-proses-
evaluasi” selanjutnya. Proses “perencanaan-proses-evaluasi” harus 
dilakukan terus menerus (continue process improvement) agar faktor 
strategik (keunggulan bersaing) dapat tercapai.  
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Penilaian kinerja perusahaan meliputi penilaian aspek keuangan, 
aspek operasional dan aspek administrasi (Zarkasyi, 2008:49). Penilaian 
kinerja perbankan dikembangkan dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan (Asrori, 2014). 
b. Penilaian Kinerja Baitul Maal Wat Tamwil 
Dalam berbagai literatur penelitian mengenai kinerja bank syariah, 
kebanyakan dikembangkan menggunakan indikator pengukuran 
berdasarkan rasio-rasio keuangan. Untuk mengukur kinerja BPRS 
berpedoman pada PBI No.9/17/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian 
Tingkat Kesehatan BPRS antara lain aspek permodalan, kualitas aset, 
rentabilitas dan likuiditas. Untuk penilaian kesehatan Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah  diatur dalam 
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman 
Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa 
Keuangan Syariah yang disebutkan dalam Bab III pasal 5 sebagai berikut:  
 “Ruang Lingkup Penilaian Kesehatan KJKS dan UJKS koperasi 
meliputi penilaian terhadap beberapa aspek sebagai berikut:  
b. Permodalan  
c. Kualitas Aktiva Produktif  
d. Manajemen  
e. Efisiensi 
f. Likuiditas  
g. Kemandirian dan Pertumbuhan  
h. Jatidiri Koperasi  
i. Prinsip Syariah” 
 
17 
 
 
 
Sedangkan penilaian kesehatan menggunakan pedoman versi 
PINBUK, ada enam aspek yang menjadi indikator kesehatan BMT. 
Keenam aspek tersebut yaitu permodalan, kualitas aktiva produktif, 
likuiditas, efisiensi usaha, rentabilitas, kemandirian dan keberlanjutan. 
Berikut penjelasan dari masing-masing aspek: 
1) Permodalan (capital) 
Ketersediaan modal adalah salah satu kunci untuk 
dipertimbangkan ketika menilai keamanan dan kesehatan bank tertentu. 
Modal menyerap kemungkinan ]kerugian dan memberikan dasar 
kepercayaan nasabah. (Van Greuning dan Iqbal, 2011:211) 
Kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis perbankan. 
Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal yang baik, menunjukkan 
indikator sebagai bank yang sehat. Tingkat kecukupan modal sering 
disebut Capital Adequacy Ratio atau CAR.  Menurut Surat Edaran Bank 
Indonesia sebuah lembaga keuangan dikatakan sahat apabila rasio CAR 
mencapai 8% atau lebih (Muhammad, 2011:251). 
2) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Menurut Muhammad (2011:261) aktiva produktif adalah kekayaan 
KJKS atau UJKS koperasi yang mendatangkan penghasilan. Di BMT 
maupun bank syariah, aktiva produktif dapat dibedakan menjadi : 
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a) Piutang penjualan (murabahah) dan sewa (ijarah) 
b) Investasi pada musyarakah, mudharabah, salam, istisna, persediaan 
dan aktiva yang disewakan.  
Kualitas piutang penjualan (murabahah) dan sewa (ijarah) 
didasarkan pada kemampuan membayar, kondisi keuangan, dan prospek 
usaha. Kualitas investasi pada musyarakah dan mudharabah didasarkan 
pada tingkat kesesuaian antara realisasi bagi hasil dengan proyeksinya. 
sedangkan salam dan istisna' adalah cara memperoleh barang dengan 
dibayar dimuka, barangnya diterima kemudian. Oleh karena itu salam dan 
istisna’ bukan aktiva produktif dan tidak ikut dalam perhitungan KAP. 
3) Likuiditas  
Suatu aset dikatakan likuid jika aset tersebut dapat segera (cepat) 
dikonversi dalam bentuk kas. Likuiditas merupakan kemampuan suatu 
perusahaan untuk melunasi likuiditas jangka pendeknya, yaitu liabilitas 
yang jatuh tempo kurang dari satu tahun (Wahyudi et.al, (2013:211). 
Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga 
mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh 
terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada 
rendahnya tingkat profitabilitas (Antonio, 2001:178). 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.8/19/DPbS kas dan 
bank adalah alat likuid yang segera dapat digunakan, seperti uang tunai 
dan uang yang tersimpan lembaga keuangan syariah lain.  
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Kewajiban lancar: 
a. Simpanan wadiah 
b. Simpanan mudharabah 
c. Simpanan mudharabah berjangka 
Pembiayaan: 
1) Akad jual beli dan bagi hasil dengan angsuran. 
2) Akad jual beli tanpa angsuran. 
3) Pembiayaan dengan akad bagi hasil. 
4) Akad pembiayaan lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
Dana yang diterima: 
1) Simpanan wadiah 
2) Simpanan mudharabah 
3) Simpanan mudharabah berjangka 
4) Titipan dana ZIS 
4) Efisiensi 
Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonesia No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang 
pedoman penilaian kesehatan KJKS dan UJKS, efisiensi menggambarkan 
bahwa BMT mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada 
anggotanya dari penggunaan aset yang dimilikinya. Efisiensi meliputi 
efisiensi biaya, efisiensi inventaris, dan efisiensi staf.  
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5) Rentabilitas 
Rentabilitas adalah kemampuan BMT dalam menghasilkan 
keuntungan dan laba. Dalam analisis rasio keuangan versi PINBUK, 
rentabilitas menggambarkan kemandirian dan keberlanjutan BMT. Untuk 
mengukur rentabilitas digunakan Return on Equity (ROE) dan Return on 
Asset (ROA) . ROE yaitu membandingkan pendapatan bersih dengan 
ekuitas stakeholders. ROA yaitu membandingkan pendapatan bersih 
terhadap total aset (Aslichan et.al, 2009; Asrori,2014).  
3. Persepsi Independensi Dewan Pengawas Syariah 
a. Dewan Pengawas Syariah 
1) Pengertian Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah adalah badan yang ada di Lembaga 
Keuangan Syariah dan bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan Dewan 
Syariah Nasional (DSN) di Lembaga Keuangan Syariah tersebut. Dewan 
Pengawas Syariah diangkat dan diberhentikan oleh Lembaga Keuangan 
Syariah melalui RUPS setelah mendapat rekomendasi dari DSN (Syakir 
Sula (2004: 541).  
Menurut Muhammad (2011: 27) Dewan Pengawas Syariah adalah 
dewan yang melakukan pengawasan terhadap prinsip syariah dalam 
kegiatan usaha bank syariah yang dalam menjalankan fungsinya bertindak 
secara independen. Sedangkan pengertian Dewan Pengawas Syariah 
menurut PBI No.11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan Good Corporate 
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Governance pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Dewan 
Pengawas Syariah adalah dewan yang bertugas memberikan nasihat dan 
saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan 
Prinsip Syariah.  
Dewan Pengawas Syariah merupakan salah satu bagian penting 
dari Lembaga Keuangan Syariah. Peran utama Dewan Pengawas Syariah 
adalah mengawasi jalannya operasional Lembaga Keuangan Syariah 
sehari-hari, agar selalu sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah. Karena 
itu, diperlukan garis panduan (guidelines) yang mengaturnya. Garis 
panduan ini disusun dan ditentukan oleh DSN. Dalam laporan tahunan 
(annual report), Dewan Pengawas Syariah harus membuat pernyataan 
yang biasanya dibuat secara berkala (setiap tahun) bahwa Lembaga 
Keuangan Syariah yang diawasinya benar-benar telah berjalan sesuai 
dengan ketentuan syariah (Syakir Sula (2004:541-542). 
2) Tugas, Wewenang dan Tanggungjawab Dewan pengawas syariah  
Tugas, wewenang dan tanggungjawab Dewan Pengawas Syariah 
antara lain meliputi (Muhammad, 2011: 29):  
1) Memastikan dan mengawasi  kesesuaian kegiatan operasional bank 
terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI; 
2) Menilai aspek syariah terhadap pedoman operasional dan produk yang 
dikeluarkan bank; 
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3) Memberikan opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan 
operasional bank secara keseluruhan dalam laporan publikasi bank; 
4) Menyampaikan hasil pengawasan syariah sekurang-kurangnya setiap 6 
(enam) bulan kepada Direksi, Komisaris, DSN-MUI dan Bank 
Indonesia.  
3) Prasyarat Keaggotaan Dewan Pengawas Syariah dan Prosedur 
Penetapannya  
Persyaratan utama bagi anggota Dewan Pengawas Syariah adalah 
mereka harus memiliki kemampuan di bidang hukum muamalah, hukum 
ekonomi dan perbankan, serta kemampuan lain yang relevan dengan tugas 
kesehariannya. Selain itu, anggota DPS juga wajib memenuhi persyaratan: 
integritas, kompetensi, dan reputasi keuangan.  
Anggota Dewan Pengawas Syariah yang memenuhi persyaratan 
integritas tersebut, antara lain adalah pihak-pihak yang Muhammad (2011: 
28): 
1) Memiliki akhlak dan moral baik 
2) Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
3) Memiliki komitmen yang tinggi dalam mengembangkan perbankan 
syariah yang sehat. 
4) Tidak termasuk daftar TIDAK LULUS sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
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Anggota Dewan Pengawas Syariah yang memenuhi persyaratan 
kompetensi merupakan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman di bidang syariah muamalah dan pengetahuan di bidang 
perbankan serta pengetahuan di bidang keuangan secara umum. 
Sedangkan anggota Dewan Pengawas Syariah yang memenuhi 
persyaratan reputasi keuangan adalah pihak-pihak yang: 
1) Tidak termasuk dalam kredit/pembiayaan macet. 
2) Tidak pernah dinyatakan failed atau menjadi direksi atau komisaris 
yang dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perseroan dinyatakan 
failed dalam waktu 5 tahun sebelum dicalonkan. 
4) Landasan Hukum Dewan Pengawas Syariah  
Dasar hukum diwajibkannya Dewan Pengawas Syariah adalah 
adanya Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.6/17/PBI/2004 tentang Bank 
Perkreditan Rakyat berdasarkan prinsip syariah, PBI No.6/24/PBI/2004 
tentang Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah sebagaimana diubah dengan PBI No.7/35/PBI/2005 
tentang Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah, dan PBI No.8/3/PBI/2006 tentang Bank Umum 
Konvensional menjadi Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah oleh Bank Umum Konvensional. Semua 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) ini mewajibkan setiap Bank Syariah harus 
memiliki DPS (Muhammad, 2011:27) 
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BMT sebagai Lembaga Keuangan Syariah non Bank,  dari sisi 
yuridis dapat berkembang secara legal berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Sedangkan 
kewajiban BMT memiliki Dewan Pengawas Syariah adalah Peraturan 
Meneg Koperasi dan UKM RI No.35.2/PER/M.KUKM/X/2007 Tentang 
Pedoman Standar Operasional Manajemen KJKS dan UJKS Koperasi, 
dalam BAB I Ketentuan Umum, pasal 1 ayat 8 menyebutkan: 
“Dewan Pengawas Syariah pada KJKS dan UJKS Koperasi adalah 
dewan yang dipilih oleh koperasi yang bersangkutan berdasarkan 
keputusan rapat anggota dan beranggotakan alim ulama yang ahli dalam 
syariah yang menjalankan fungsi dan tugas sebagai pengawas syariah pada 
koperasi yang bersangkutan dan berwenang memberikan tanggapan atau 
penafsiran terhadap fatwa yang dikeluarkan Dewan Syariah Nasional.” 
 
b. Persepsi 
Menurut Kotler dan Keller (2012) persepsi adalah proses bagaimana 
seseorang menyeleksi, mengatur, dan mengintepretasikan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Masing-
masing individu akan memandang objek yang sama namun 
mempersepsikannya berbeda. Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi 
seseorang adalah karateristik orang yang dipersepsi dan faktor situasional.  
Bila seorang memandang pada suatu objek dan mencoba menafsirkan 
apa yang dilihatnya, penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadi dari pelaku persepsi individu itu. Diantara karakterisik pribadi yang 
mempengaruhi persepsi adalah sikap, kepentingan (minat), motif, pengalaman 
masa lalu, dan pengharapan (ekspektasi).  Sedangkan karakteristik dari target 
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yang mempengaruhi apa yang dipersepsikan tentang dirinya adalah hal baru, 
gerakan, bunyi, ukuran, latar belakang, dan kedekatan akan membentuk cara 
kita memandang target. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.1 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Sumber: Robbins (2001:90) dalam Prasetyoningrum (2004) 
c. Independensi Dewan Pengawas Syariah 
Menurut Kasim, et al (2013:224) indepedensi adalah  sikap seseorang 
dimana dalam sudut pandang, pendapat, maupun kesimpulan yang 
disampaikannya tidak bergantung pada pengaruh dan tekanan dari pihak yang 
Faktor dalam situasi: 
a. Waktu 
b. Keadaan / tempat 
kerja 
c. Keadaan Sosial 
Faktor pada pemersepsi: 
a. Sikap 
b. Motif  
c. Kepentingan  
d. Pengalaman 
e. Pengharapan 
PERSEPSI 
Faktor pada target: 
a. Hal baru 
b. Gerakan  
c. Bunyi 
d. Ukuran 
e. Latar Belakang 
f. Kedekatan 
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berkepentingan. Sedangkan menurut Halim (2015:48) independensi 
merupakan suatu sikap mental yang dimiliki auditor untuk tidak memihak 
dalam melakukan audit. Dalam AAOIFI dan IFSB menuntut agar Dewan 
Pengawas Syariah harus independen dari lembaganya dan tidak tunduk pada 
manajemen lembaga tersebut. Dewan Pengawas Syariah tidak hanya bertindak 
untuk kepentingan bank, tetapi juga investor. Dewan Pengawas Syariah juga 
harus bertindak sesuai dengan kepentingan investor yang berminat dan 
konsisten dengan investasi berbasis syariah. Dalam hal ini Dewan Pengawas 
Syariah diasumsikan sebagai “saluran transformasional” antara hukum 
agama dan investor (Casper, 2012:10). 
Menurut Karim (1990) sebagaimana dikutip oleh Prasetyoningrum 
(2010:29) ada sejumlah persamaan mendasar antara peran Dewan Pengawas 
Syariah dengan akuntan publik. Sehingga teori-teori akuntan publik dapat 
digunakan untuk Dewan Pengawas Syariah. 
Seperti halnya auditor, seorang Dewan Pengawas Syariah harus 
bersikap independen. Independensi meliputi dua hal yaitu (Jusup, 2014:139): 
1) Independensi dalam pemikiran 
Independensi dalam pemikiran merupakan sikap mental yang 
memungkinkan pernyataan pemikiran yang tidak dipengaruhi oleh hal-hal 
yang dapat mengganggu pertimbangan profesional, yang memungkinkan 
seseorang individu untuk memiliki integritas dan bertindak secara 
objektif, serta menerapkan skeptisisme profesional.  
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2) Independensi dalam penampilan.  
Independensi dalam penampilan  merupakan sikap yang menghindari 
tindakan atau situasi yang dapat menyebabkan pihak ketiga (pihak yang 
rasional dan memiliki pengetahuan mengenai semua informasi yang 
relevan, termasuk pencegahan yang diterapkan) meragukan integritas, 
objektivitas, atau skeptisisme profesional dari anggota tim. 
Menurut Kode Etik Akuntan Publik, seorang auditor harus mematuhi 5 
prinsip dasar yang harus dipegang, yaitu terdiri dari integritas, objektivitas, 
kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, dan perilaku 
profesional. Dari 5 prinsip dasar auditor yang sesuai dengan peran Dewan 
Pengawas Syariah sebagaimana dalam penelitian Prasetyoningrum (2004:41) 
ada 3, yaitu integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional. 
Praktisi yang dimaksud dalam prinsip dasar berikut adalah individu dalam 
kantor akuntan publik. Prinsip dasar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 
(Jusup, 2014:110-112): 
1) Prinsip integritas 
a) Prinsip integritas mewajibkan untuk bersikap tegas, jujur dan adil; 
b) Praktisi tidak boleh terkait dengan laporan, komunikasi, atau informasi 
lainnya yang diyakini terdapat: 
(1) Kesalahan yang material atau pernyataan yang menyesatkan; 
(2) Pernyataan atau informasi yang diberikan secara tidak hati-hati; 
(3) Penghilangan atau penyembunyian yang dapat menyesatkan atas 
informasi yang seharusnya diungkapkan. 
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2) Prinsip objektivitas 
a) Prinsip objektivitas mengharuskan praktisi untuk tidak membiarkan 
subjektivitas, benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak  layak 
dari pihak-pihak lain mempengaruhi pertimbangan profesional atau 
pertimbangan bisnisnya; 
b) Setiap praktisi harus menghindari setiap hubungan yang bersifat 
subjektif atau yang dapat mengakibatkan pengaruh yang tidak layak 
terhadap pertimbangan profesionalnya.  
3) Prinsip kompetensi serta kecermatan dan kehati-hatian profesional  
a) Prinsip kompetensi serta kecermatan dan kehati-hatian profesional 
mewajibkan setiap praktisi untuk: 
(1) Memelihara pengetahuan dan keahlian profesional yang 
dibutuhkan untuk menjamin pemberian jasa profesional yang 
kompeten pada klien atau pemberi kerja; 
(2) Menggunakan kemahiran profesionalnya dengan seksama sesuai 
dengan standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku dalam 
memberikan jasa profesionalnya.  
b) Pemberian jasa profesional yang kompeten membutuhkan 
pertimbangan yang cermat dalam menerapkan pengetahuan dan 
keahlian profesional. Kompetensi professional meliputi pencapaian 
dan pemeliharaan kompetensi profesional; 
c) Pengembangan dan pendidikan profesional yang berkelanjutan sangat 
diperlukan untuk meningkatkan dan memelihara kemampuan praktisi 
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agar dapat melaksanakan pekerjaan secara kompeten dalam 
lingkungan profesional; 
d) Setiap kecermatan dan kehati-hatian profesional mengharuskan setiap 
praktisi untuk bersikap dan bertindak secara hati-hati, menyeluruh, dan 
tepat waktu, sesuai dengan persyaratan dan penugasan; 
e) Setiap praktisi harus memastikan tersedianya pelatihan dan penyeliaan 
yang tepat bagi mereka yang bekerja dibawah wewenangnya dalam 
kepastian profesionalnya; 
f) Bila dipandang perlu, praktisi harus menjelaskan keterbatasan jasa 
profesional yang diberikan kepada klien, pemberi kerja, atau pengguna 
jasa professional lainnya untuk menghindari terjadinya kesalahtafsiran 
atas pernyataan pendapat yang terkait dengan jasa profesional yang 
diberikan. 
Kepatuhan pada prinsip dasar tersebut independensi Dewan Pengawas 
Syariah dapat terancam oleh berbagai situasi. Setiap ancaman terhadap 
independensi, harus ada tindakan pencegahan yang tepat untuk 
menghilangkan ancaman tersebut. Sebagaimana auditor, ancaman terhadap 
independensi timbul ketika adanya (Jusup, 2014:141-157): 
a. Kepentingan keuangan 
b. Pinjaman dan penjaminan yang diberikan  
c. Hubungan bisnis yang dekat 
d. Hubungan keluarga dan hubungan pribadi  
e. Personil auditor bergabung dengan pemberi kerja 
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f. Pemberi kerja bergabung sebagai dalam tim auditor 
g. Rangkap jabatan auditor sebagai direktur atau pejabat perusahaan pemberi 
kerja 
h. Imbalan jasa professional 
4. Fee Dewan Pengawas Syariah 
a. Pengertian Fee 
Fee berbeda dengan upah, gaji, imbalan, dan lainnya. Fee adalah 
bagian dari imbalan. Imbalan berasal dari kata compensation yang jika di-
Indonesia-kan menjadi imbalan. Imbalan/compensation mempunyai 
cakupan yang lebih luas mencakup “semua pengeluaran yang dikeluarkan 
perusahaan untuk pekerja dan diterima atau dinikmati oleh pekerja, baik 
secara langsung, rutin, atau tidak langsung (Ruky, 2001:9). 
Imbalan langsung terdiri dari: 
1) Upah yaitu imbalan kerja yang dihitung secara langsung berdasarkan 
pada jumlah waktu kerja (Riani, 2011:9). 
2) Gaji yaitu imbalan kerja yang tetap untuk setiap periode tanpa 
menghiraukan jumlah jam kerja (Riani, 2011:10). 
3) Tunjangan yaitu upaya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 
pegawainya akan rasa aman (security need), sebagai bentuk pelayanan 
kepada pegawai (employee services) serta menunjukkan 
tanggungjawab social perusahaan  kepada para pegawainya 
(Kadarisman, 2012:229). 
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4) Bonus yaitu satu kali gaji yang tidak menjadi bagian dari gaji pokok 
pegawai. Bonus diberikan sebagai pengakuan atas kinerja karyawan 
pada tim/organisasi (Riani, 2011:10). 
5) Insentif yaitu sejumlah uang yang telah diukur secara tepat, dan 
pembayaran berhubungan langsung dengan output yang dihasilkan 
(Riani, 2011:10) 
6) Fee yaitu imbalan sebagai konsekuensi dari pemberian jasa 
profesional yang baik (Tuanakotta, 2011:205) 
Jadi dapat disimpulkan fee adalah imbalan yang diberikan 
perusahaan atas dasar jasa profesional yang dimiliki seseorang yang 
dilakukan bisa dalam bentuk gaji, bonus, tunjangan dan lainnya. 
Sedangkan imbalan tidak langsung meliputi fasilitas transportasi, 
pemeliharaan kesehatan, iuran Jamsostek yang dibayar perusahaan, iuran 
dana pensiun yang dibayar perusahaan, Premi asuransi jiwa, dll (Ruky, 
2001:10-11). 
b. Fee Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah bekerja pada suatu lembaga keuangan 
yang berbasis syariah, maka Dewan Pengawas Syariah adalah sebuah 
profesi yang akan mendapatkan fee dari pekerjaanya tersebut. Fee yang 
dimaksud sebagai imbalan atas jasa pemeriksaan bahwa lembaga 
keuangan syariah tempatnya bekerja sudah mematuhi prinsip-prinsip 
syariah (Prasetyoningrum, 2010:30). Seperti halnya akuntan publik, para 
praktisi akan menerima imbalan berupa fee atas pemberian jasa 
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profesional yang baik. Jumlah fee  yang dibayarkan harus dibahas dengan 
klien sebelum menerima penugasan (Tuanakotta, 2011:205).  
Motivasi dan perilaku seseorang, seperti pemrosesan informasi, 
pembelajaran, serta perubahan sikap atau perilaku terbentuk dari kondisi 
psikologis orang tersebut (Isfandayani, 2011). Jika seseorang bekerja fee 
yang diperoleh merupakan motivasi yang mendorong melakukan 
pekerjaan tersebut.  
Menurut Tuanakotta (2010:207), cara pandang mengenai fee audit 
tidak selalu sama. Regulator pada umumnya berpendapat bahwa 
independensi auditor dikorbankan melalui ketergantungan pada jasa-jasa 
non audit dan fee audit yang berlebihan (“excessive” audit fees). 
Sebaliknya, para akademisi berpendapat bahwa jasa non-audit yang 
diberikan incumbent auditor justru dapat meningkatkan mutu audit.  Para 
regulator tidak mempertimbangkan kerugian bagi auditor yang mau 
mengorbankan independensinya. 
5. Faktor Religiusitas 
Pada umumnya orang beranggapaan religiusitas sama dengan 
spiritualitas, padahal sebenarnya keduanya memiliki arti berbeda. Spiritualitas 
berasal dari kata spiritual yang menurut kamus besar Bahasa Indonesia artinya 
“batin” atau “kejiwaan”. Sedangkan religiusitas berasal dari kata “religi” 
dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2002:944) berarti kepercayaan kepada 
Tuhan. Sedangkan “religiusitas” berarti pengabdian terhadap agama. Secara 
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bahasa, spiritualitas memiliki arti lebih mendalam daripada religiusitas.  
Menurut Abdullah (2012) spiritualitas melibatkan kesadaran, prinsip-prinsip 
hidup, pengabdian, dan ketulusan.  
Namun dalam penelitian ini, menggunakan religiusitas sebagai 
variabel yang akan diteliti. Beberapa pengertian religiusitas dapat dijelaskan 
dengan beberapa definisi berikut : 
a. Menurut Rokeach dan Bank dalam Sahlan (2012:39), religiusitas 
merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas 
keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama; 
b. Menurut Glock dan Stark dalam Presetyoningrum (2010:30) yaitu sikap 
keberagamaan yang berarti adanya unsur internalisasi agama kedalam diri 
seseorang.  
c. Menurut Thontowi, religiusitas adalah suatu bentuk hubungan manusia 
dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi 
dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-
hari (ttp: 1).  
Menurut Madjid (1997:6-11), nilai-nilai Islam seharusnya menjadi 
bagian pranata keislaman, sehingga ikut menentukan sikap seseorang dalam 
mengantisipasi dan memecahkan setiap persoalan yang dihadapinya. Namun 
dalam kenyataan, banyak sekali faktor yang membentuk sikap seseorang 
seperti psikologis, ekonomi, sosial dan seterusnya selain faktor keagamaan. 
Bahkan tidak jarang sikap dan tingkah laku yang tampak bersifat keagamaan, 
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setelah dianalisa mendalam ternyata bermotifkan hal-hal yang bertentangan 
dengan nilai keagamaan. Misalnya, motif kedudukan, kekayaan, kekuasaan 
dan berbagai “vested interest´ lainnya.  
Kaum cendekiawan adalah orang yang berilmu atau “ulama” (al-
ulama’). Pertama, menunjukkan kaum cendekiawan mengetahui ajaran-ajaran 
kitab suci (al Qur’an). Kedua, dalam rangka pujian kepada mereka sebagai 
kaum yang benar-benar bertaqwa kepada Allah Swt melalui kemampuan 
pemahaman. Dalam pengertian ini, Dewan Pengawas Syariah adalah kaum 
cendikiawan muslim dalam hal muamalah syariah. 
Dewan Pengawas Syariah sebagai kaum cendekiawan muslim 
berkewajiban menjaga moralitas masyarakat. Agar dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik, cendekiawan muslim dituntut mampu menangkap 
makna hakikat agama yang ada dibalik bentuk-bentuk formal. Dalam hal ini 
jelaslah bahwa Dewan Pengawas Syariah sebagai cendekiawan muslim 
menanggung beban dan tanggungjawab yang berat dalam masyarakat yaitu 
“menjaga moralitas”. Kaum cendekiawan muslim pengemban amanat ilmu 
pengetahuan dan hikmah dari Allah, berkewajiban menyampaikan seruan-
seruan kebenaran hakiki, juga harus mengamalkan ilmunya sendiri. Dengan 
kata lain, kaum cendekiawan muslim diharapkan menunaikan amanat ilmu 
pengetahuannya dengan mengamalkan ilmu pengetahuannya secara konsisten, 
istiqomah, penuh otoritas, kewenangan dan wibawa untuk melaksanakan 
tugas kewajibannya (Madjid, 1997:16-24). 
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Setiap pribadi memiliki naluri religiusitas yang berarti setiap peribadi 
memiliki naluri untuk kepercayaan. Menurut C.Y. Glock dan R.Stark dalam 
Muhaimin dalam Sahlan (2012:49-50)) ada lima macam dimensi religiusitas, 
yaitu: 
a. Dimensi ideologi atau keyakinan (the ideological dimension, religious 
belief) 
Dimensi ini juga disebut dimensi akidah, yang berisi pengharapan-
pengharapan dimana orang religious berpegang teguh pada pandangan 
teologis tertentu dan mengakui keberadaan doktrin tersebut. Misalnya: 
menerima keberadaan Tuhan, malaikat, setan, neraka dan surga, dan lain-
lain. Dimensi ini juga mengungkap keyakinan manusia terhadap rukun 
iman (iman kepada Allah, malaikat, kitab, Nabi, hari kiamat, serta qadha 
dan qadar). Inti dari dimensi ini adalah Tauhid. tauhid adalah pemurnian 
ibadah hanya kepada Allah Swt, dengan mentaati perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya.  
b. Dimensi peribadatan (the ritualistic dimension, religious practice) 
Yaitu aspek yang mengukur sejauh mana seseorang melakukan 
kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut. Misalnya: berdoa pribadi, 
berpuasa, pergi ke tempat ibadah, dan lain-lain. Dimensi ini merupakan 
perilaku keberagamaan yang berupa peribadatan yang berbentuk upacara 
keagamaan.  
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c. Dimensi ihsan atau penghayatan (the experiental dimension, religious 
feeling) 
Yaitu dimensi yang berkaitan dengan perasaan keagamaan yang 
dialami oleh penganut agama atau seberapa jauh seseorang dapat 
menghayati pengalaman dalam ritual agama yang dilakukannya, misalnya 
kekhusyukan melakukan sholat, merasa doanya terkabul, dan lain-lain. 
Ihsan berarti merasakan kehadiran Allah dalam kehidupannya dan ia 
menyadari penuh bahwa Allah mengetahui/melihat semua yang 
dilakukannya. Ihsan berkaitan dengan perasaan seseorang tentang 
seberapa dekat dan merasa diawasi Allah dalam kehidupan sehari-hari. 
Merasakan Allah selalu mengawasi, takut melanggar aturan-Nya, 
meyakini akan menerima balasan dari apa yang dilakukan, dan 
sebagainya. 
d. Dimensi pengetahuan  agama (the intellectual dimension, religious 
knowledge) 
Yaitu tentang seberapa jauh seseorang mengetahui, mengerti, dan 
paham tentang ajaran agamanya, dan sejauh mana seseorang itu mau 
melakukan aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya dalam hal 
keagamaan yang berkaitan dengan agamanya. Misalnya: mengikuti 
seminar keagamaaan, membaca buku agama, dan lain-lain.  
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e. Dimensi pengamalan atau konsekuensi (the consequentiql dimension, 
religious effect) 
Yaitu berkaitan dengan akibat dari ajaran-ajaran agama yang 
dianutnya yang diaplikasikan melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari.  Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat 
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang 
dari hari ke hari. Dimensi ini menyangkut hubungan manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan lingkungan. 
Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku suka 
menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan dan 
menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan kebenaran, 
berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga 
amanat,tidak mencuri, tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak 
meminum minuman yang memabukkan, mematuhi norma Islam, berjuang 
untuk hidup sukses menurut ukuran Islam dan sebagainya. 
Aspek-aspek religiusitas menurut Glock dan Stark diatas sesuai 
dengan hadits Rasulullah Saw, sebagai berikut: 
“Dari Ibn Umar ra, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Agama 
Islam dibangun atas lima unsur, yaitu: bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, mengerjakan 
shalat, membayar zakat, mengerjakan haji, dan berpuasa pada bulan 
ramadhan”. (H.R Bukhari dan Muslim) 
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Hadits lain : 
Umar bin Al Khattab ra berkata,“Ketika kami sedang duduk-duduk 
bersama Rasulullah Saw, tiba-tiba muncul seorang laki-laki yang 
berpakaian putih dan rambutnya amat hitam datang menghampiri kami. 
Tidak ada tanda-tanda bekas perjalanan padanya dan tidak ada seorangpun 
dari kami yang mengenalinya. Ia duduk dihadapan Nabi Saw seraya 
menyandarkan (merapatkan) kedua lututnya pada kedua lutut beliau, 
lantas ia meletakkan kedua tapaknya pada kedua paha beliau. Kemudian 
laki-laki itu berkata: “Ya Muhammad, ceritakanlah kepadaku tentang 
Islam!” Rasulullah Saw menjawab: “Islam adalah hendaknya kamu 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah; mendirikan sholat; membayar 
zakat; berpuasa dibulan ramadhan; dan menunaikan haji ke Baitullah 
(Ka’bah), apabila kamu mampu.” Ia berkata: “kamu benar.” Lantas 
tercenganglah kami terhadap sikapnya itu, sebab ia bertanya sekaligus 
membenarkannya. Lalu lelaki itu berkata: “ceritakanlah kepadaku tentang 
iman!” beliau menjawab: “Hendaklah kamu beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan 
beriman kepada takdir baik dan buruk-Nya.” Lelaki itu berkata: “kamu 
benar,” kemudian ia berkata: “ceritakanlah padaku tentang ihsan.” Beliau 
menjawab: “Hendaklah kamu menyembah Allah seakan-akan kamu 
melihat-Nya, apabila kamu tidak dapat melihat-Nya sesungguhnya Dia 
melihatmu.” Lelaki itu berkata (lagi): “ceritakanlah padaku tentang hari 
kiamat.” Beliau menjawab: “Orang yang ditanya tidak lebih mengetahui 
daripada yang bertanya.” Lalu lelaki itu berkata: “kalau begitu 
ceritakanlah kepadaku tentang tanda-tandanya saja.” Beliau menjawab: 
“Apabila hamba wanita telah melahirkan tuannya, manakala engkau 
melihat orang-orang yang tanpa alas kaki dan telanjang lagi banyak 
tanggungannya dan hidup sebagai penggembala kambing mulai berlomba-
lomba membangun bangunan-bangunan yang tinggi.” Kemudian lelaki itu 
pergi. Selang beberapa saat Nabi Saw bersabda: “Hai Umar, tahukah 
kamu siapa yang bertanya tadi?” Umar menjawab: “Allah dan rasul-Nya 
yang lebih tahu.” Beliau berkata: “Sesungguhnya ia adalah malaikat Jibril 
yang datang untuk mengajarkan agama kepadamu.” (H.R Muslim) 
 
Dari kedua hadits diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas (agama 
Islam) terbagi dalam lima dimensi, yaitu: 
a. Dimensi akidah, berkaitan dengaan keyakinan dan hubungan manusia 
dengan Tuhan, malaikat, kitab-kitab-Nya, para Nabi,  dan sebagainya. 
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b. Dimensi ibadah, berkaitan dengan intensitas pelaksanaan ibadah yang 
telah ditetapkan, misalnya shalat, zakat, haji, dan puasa. 
c. Dimensi amal, berkaitan dengan sikap dan tingkah laku dalam kehidupan 
bermasyarakat, contoh menolong orang lain, bekerja, dan sebagainya. 
d. Dimensi ihsan, berkaitan dengan pengalaman dan perasaaan akan 
kehadirat Tuhan, takut mendapat azab, yakin mendapat pahala, dan 
sebagainya.  
e. Dimensi ilmu, berkaitan dengan pengetahuan seseorang tentang ajaran-
ajaran agamanya.  
6. Good Corporate Governance 
a. Pengertian Good Corporate Governance 
Menurut Cadbury Committee yang dikutip oleh Muhammad 
(2011:404) mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai sistem 
yang “mengarahkan dan mengontrol” perusahaan. Secara formal Good 
Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai sistem hak, proses, dan 
kontrol secara keseluruhan yang ditetapkan secara internal dan eksternal 
atas manajemen sebuah entitas bisnis dengan tujuan untuk melindungi 
kepentingan-kepentingan semua “stakeholders”.  
Good Corporate Governance menurut PBI No.11/33/PBI/2009 
tentang pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah suatu tata kelola Bank yang 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas 
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(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional 
(professional), dan kewajaran (fairness). Menurut Mr. Wolfensohn 
(Presiden Bank Dunia) sebagaimana dikutip oleh Rivai (2006:106) tujuan 
dari Good Corporate Governance adalah untuk mewujudkan keadilan 
bagi seluruh stakeholders melalui penciptaan transparansi dan 
akuntabilitas yang lebih besar. 
Penerapan tata kelola perusahaan (corporate governance) dalam 
sebuah perusahaan sangat penting sebagai salah satu proses untuk 
menjaga kesinambungan usaha perusahaan dalam jangka panjang yang 
mengutamakan kepentingan para pemegang saham (shareholders) dan 
pemangku kepentingan (stakeholders). corporate governance juga bisa 
digunakan untuk membangun kepercayaan, mendatangkan kerjasama, dan 
menciptakan visi bersama diantara mereka yang terlibat dalam perusahaan 
(Muhammad, 2011: 406).  
b. Karakteristik Khusus Lembaga Keuangan Syariah Berkaitan dengan 
Penerapan Good Corporate Governance  
Secara umum para ahli dan pelaku perbankan syariah sepakat 
bahwa prinsip-prinsip pokok Good Corporate Governance yang 
dikembangkan oleh international standard setter dan dipraktekkan oleh 
lembaga keuangan konvensional hampir seluruhnya bersifat sejalan 
dengan nilai-nilai Islami sehingga sesuai untuk diimplementasikan pada 
perbankan syariah. Dengan demikian maka pertanyaan penting dalam 
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kaitan pengembangan konsep pengaturan Good Corporate Governance 
perbankan syariah adalah aspek unik apa yang belum tercakup dalam 
standar Good Corporate Governance perbankan konvensional.  
Langkah untuk mengidentifikasikan keunikan sistem Good 
Corporate Governance perbankan syariah adalah melakukan 
pendefinisian stakeholders atau pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
bank syariah. Tabel berikut secara singkat menjabarkan tujuan atau 
tanggungjawab stakeholders dalam Good Corporate Governance bank 
syariah.  
Tabel 2.1 
Pihak yang berkepentingan dalam Good Corporate Governance bank syariah 
 Tujuan/Tanggungjawab dalam Good Corporate 
Governance Bank Syariah 
A. Lingkungan Usaha 
Sistem ekonomi, 
keuangan  
Menciptakan lingkungan usaha dan hukum yang 
kondusif bagi GCG 
Pemerintah/otoritas 
perbankan (Hukum 
dan Regulasi LKS) 
Menyediakan system hukum dan peraturan yang 
lengkap dan jelas sesuai kebutuhan LKS 
Sistem Akuntansi Menyediakan standar akuntansi yang seragam, jelas, 
dan transparan 
B. Lembaga Publik 
Pengawas Bank  Menyediakan panduan best practice bagi LKS 
 Mengawasi seluruh operasional LKS secara umum 
dan perilaku berisiko tinggi secara khusus 
Asosiasi Bank Syariah Merancang prinsip/kode etik dan panduan dasar 
operasi yang sehat 
C. Lembaga Bank  
Pemilik Menetapkan Dewan Direksi melalui RUPS 
Dewan Direksi  Menetapkan kebijakan dan strategi usaha 
 Akuntabilitas pengelola bank 
Manajemen Senior 
Bank 
Melaksanakan kebijakan yang ditetapkan Dewan 
Direksi secara sehat dan bertanggungjawab 
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Auditor Intern (SKAI) Memastikan bahwa kebijakan yang ditetapkan Dewan 
Direksi terlaksana dengan baik (kepatuhan) 
Pegawai Bank  Dapat mencapai target sasaran yang ditetapkan 
manajemen 
 Meminimalkan risiko operasional 
Dewan Sharia bank Memantau kepatuhan pelaksanaan ketentuan syariah 
D. Pihak Terkait Lainnya 
Deposan  Melaksanakan tanggungjawab dengan baik 
 Turut mengawasi kinerja bank 
Auditor Eksternal Mengevaluasi akurasi, mutu dan kecukupan informasi 
Auditor Syariah Meyakinkan kepatuhan terhadap ketentuan syariah 
yang ditetapkan badan/otoritas syariah 
Sumber: Chapra dan Ahmed (2002) dalam Nasirwan dan Utomo (2006:32) 
 
Berdasarkan tabel tersebut, banyak pihak yang berpendapat umat 
Islam menjadi satu entitas stakeholder terpenting dari sistem perbankan 
syariah. Oleh karena itu dalam pengaturan governance  bank syariah 
diperlukan suatu jaminan bahwa konflik kepentingan yang mengabaikan 
kepentingan hakhak umat muslim dalam perbankan syariah memerlukan 
perhatian khusus.  
Secara umum, terdapat dua perbedaan antara bank syariah dengan 
bank konvensional, yaitu: 
a. Pentingnya jaminan pemenuhan prinsip syariah (sharia 
compliance) dalam seluruh transaksi perbankan syariah; 
b. Posisi nasabah funding khususnya sebagai pemegang rekening 
investasi (investment account holder/IAH) yang menyerupai 
pemegang saham karena kontrak yang digunakan dalam mobilisasi 
dana sebagian besar menggunakan pola bagi hasil. 
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Memperhatikan hal diatas maka upaya meningkatkan jaminan 
pemenuhan prinsip syariah menjadi hal yang sangat penting. Jaminan 
pemenuhan prinsip syariah bisa dilakukan baik melalui penetapan aturan 
tentang struktur governance bank syariah yang menjamin tersedianya 
fungsi pengawasan tentang aspek kesyariahan (Nasirwan dan Utomo, 
2006:30-33). 
c. Pilar Prinsip Good Corporate Governance 
Setiap bank harus memastikan bahwa asas Good Corporate 
Governance diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di seluruh jajaran 
bank. Pedoman Good Corporate Governance Bank Indonesia ditetapkan 
oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dengan penerapan 
TARIF, sebagai 5 pilar dasar dari Good Corporate Governance, yaitu: 
keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan 
kesetaraan dan kewajaran (fairness). Asas ini diperlukan untuk mencapai 
kesinambungan usaha (sustainability) bank dengan memperhatikan 
kepentingan pemegang saham, nasabah serta pemangku kepentingan 
lainnya. (KNKG, 2013). Namun menurut Nasirwan dan Utomo (2006:51) 
untuk prinsip Good Corporate Governance pada perbankan syariah 
ditambah prinsip spiritualitas (spirituality). Prinsip-prinsip tersebut 
dijelaskan sebagai berikut:  
1) Keterbukaan (transparency) 
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Transparansi (transparency) mengandung unsur pengungkapan 
(disclosure) dan penyediaan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, 
akurat, dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh pemangku 
kepentingan dan masyarakat. Transparansi diperlukan agar bank 
menjalankan bisnis secara objektif, profesional, dan melindungi 
kepentingan konsumen (KNKG, 2013). 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip keterbukaan adalah 
(Nasirwan dan Utomo, 2006:49): 
a) Bank syariah harus mengungkapkan informasi secara tepat waktu, 
memadai, jelas, akurat, dan dapat diperbandingkan serta mudah 
diakses oleh stakeholders sesuai dengan haknya; 
b) Informasi yang harus diungkapkan meliputi pada hal-hal yang 
bertalian dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan, 
kondisi keuangan, susunan dan kompensasi pengurus, pemegang 
saham pengendali, pejabat eksekutif, pengelola risiko (risk 
management), sistem pengawasan dan pengendalian intern, status 
kepatuhan, sistem dan pelaksanaan Good Corporate Governance serta 
kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi bank; 
c) Prinsip keterbukaan yang dianut oleh bank syariah tidak mengurangi 
kewajiban untuk memenuhi ketentuan rahasia bank sesuai dengan 
Undang-Undang yang berlaku; 
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d) Kebijakan bank harus tertulis dan dikomunikasikan kepada pihak yang 
berkepentingan (stakeholders) dan berhak memperoleh informasi 
tentang kebijakan tersebut. 
2) Akuntabilitas (accountability)  
Akuntabilitas (accountability) mengandung unsur kejelasan fungsi 
dalam organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. Bank sebagai 
lembaga dan pejabat yang memiliki kewenangan harus dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan akuntabel. 
Untuk itu bank harus dikelola secara sehat, terukur dan profesional dengan 
memperhatikan kepentingan pemegang saham, nasabah, dan pemangku 
kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan 
untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan (KNKG, 2013).  
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip akuntabilitas adalah 
(Nasirwan dan Utomo, 2006:50): 
a) Bank syariah harus menetapkan tanggungjawab yang jelas dari 
masing-masing organ organisasi yang selaras dengan visi, misi, 
sasaran usaha dan strategi perusahaan;  
b) Bank syariah harus menyakini bahwa semua organ organisasi bank 
syariah mempunyai kompetensi sesuai dengan tanggungjawabnya dan 
memahami perannya dalam pelaksanaan Good Corporate 
Governance; 
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c) Bank syariah harus memastikan terdapatnya check and balance system 
dalam pengelolaan bank; 
d) Bank syariah harus memiliki ukuran kinerja dari semua jajaran bank 
syariah berdasarkan ukuran-ukuran yang disepakati konsisten dengan 
nilai perusahaan (corporate value), sasaran usaha dan strategi bank 
syariah serta memiliki reward dan punishment system. 
3) Pertanggungjawaban (responsibility) 
Responsibilitas mengandung unsur kepatuhan terhadap peraturan 
perundang‐undangan dan ketentuan internal bank serta tanggung jawab 
bank terhadap masyarakat dan lingkungan. Responsibilitas diperlukan 
agar dapat menjamin terpeliharanya kesinambungan usaha dalam jangka 
panjang dan mendapat pengakuan sebagai warga korporasi yang baik atau 
dikenal dengan good corporate citizen (KNKG, 2013). 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip tanggungjawab 
adalah (Nasirwan dan Utomo, 2006:50): 
a) Untuk menjaga kelangsungan usahanya, bank syariah harus berpegang 
pada prinsip kehati-hatian (prudential banking practices) dan 
menjamin terlaksananya ketentuan yang berlaku; 
b) Bank syariah harus bertindak sebagai good corporate citizen (warga 
negara perusahaan yang baik) termasuk peduli terhadap lingkungan 
dan melaksanakan tanggungjawab sosial. 
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4) Independensi (independency) 
Independensi mengandung unsur kemandirian dari dominasi pihak 
lain dan objektifitas dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dalam 
hubungan dengan asas independensi (independency), Bank harus dikelola 
secara independen agar masing-masing organ Perusahaan beserta seluruh 
jajaran dibawahnya tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi 
oleh pihak manapun yang dapat mempengaruhi obyektivitas dan 
profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
(KNKG, 2013). 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip independensi 
adalah (Nasirwan dan Utomo, 2006:50-51): 
a) Bank syariah harus menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar 
oleh stakeholders manapun dan tidak terpengaruh sepihak serta bebas 
dari benturan kepentingan (conflict of interest); 
b) Bank syariah dalam mengambil keputusan harus obyektif dan bebas 
dari segala tekanan dari pihak manapun. 
5) Kesetaraan dan kewajaran (fairness) 
Kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur perlakuan 
yang adil dan kesempatan yang sama sesuai dengan proporsinya. Dalam 
melaksanakan kegiatannya, bank harus senantiasa memperhatikan 
kepentingan pemegang saham, konsumen dan pemangku kepentingan 
lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan dari masing‐masing 
pihak yang bersangkutan (KNKG, 2013). 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip kesetaraan dan 
kewajaran adalah (Nasirwan dan Utomo, 2006:50): 
a) Bank syariah harus senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh 
stakeholders berdasarkan azas kesetaraan dan kewajaran (equal 
treatment); 
b) Bank syariah harus memberikan kesempatan kepada seluruh 
stakeholders untuk memberikan masukan dan menyampaikan 
pendapat bagi kepentingan bank syariah serta mempunyai akses 
terhadap informasi sesuai dengan prinsip keterbukaan.  
6) Spiritualitas (spirituality) 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip kewajaran adalah 
(Nasirwan dan Utomo, 2006:51): 
a) Bank syariah dalam setiap kegiatan dan operasionalnya harus 
memenuhi kedua unsur pokok spiritualitas yaitu halal dan thayib; 
b) Kegiatan dan operasional bank syariah harus memenuhi unsur halal 
dengan terpenuhinya kriteria kegiatan dan akad transaksi yang 
diperbolehkan dalam syariah. Kriteria kegiatan usaha bank syariah 
harus terhindar dari unsur maysir, gharar, haram, dharar, dan riba; 
c) Untuk memastikan kesesuaian kegiatan usaha bank dengan prinsip 
syariah harus mengacu kepada fatwa-fatwa syariah; 
d) Kegiatan dan operasional bank syariah harus memenuhi unsur thayib 
yaitu pemenuhan target-target duniawi dan ukhrawi secara simultan 
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(falah) melalui proses tata kelola dan manajemen yang dilakukan 
sesuai dengan norma-norma syariah; 
e) Proses dan manfaat kegiatan usaha bank syariah tidak boleh 
mengabaikan unsur-unsur yang menjadi tujuan ketetapan syariah 
(maqasid syariah) yaitu berupa pemeliharaan terhadap (a) 
tauhid/akidah/keimanan dan ketakwaan, (b) intelektualitas, (c) 
keturunan, (d) jiwa dan keselamatan dan (e) harta benda.  
d.  Pentingnya Good Corporate Governance pada BMT 
Didalam menjalankan aktivitasnya, BMT berhadapan dengan 
berbagai risiko, dari risiko kredit, risiko likuiditas, risiko reputasi, risiko 
operasional dan sebagainya, sehingga BMT harus dikelola sebaik 
mungkin, prinsip kehati-hatian, dan berpegang teguh pada aturan syariah 
sesuai identitasnya sebagai lembaga keuangan syariah. Manajemen yang 
baik, profesional dan berintegritas yang tinggi sangat diperlukan dalam 
pengelolaannya. Oleh karena itu Good Corporate Governance sangat 
penting dalam pengelolaan BMT untuk menghindari kemungkinan 
berbagai risiko diatas terjadi. Penerapan Good Corporate Governance 
sebagai bentuk pertanggungjawaban BMT kepada masyarakat bahwa 
BMT sudah dikelola dengan baik, berdasarkan prinsip kehati-hatian 
(prudent), profesional dengan tetap berusaha meningkatkan nilai 
pemegang saham (shareholder’s value) dengan tidak mengabaikan 
kepentingan stakeholders lainnya (Anshori, 2008). 
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BMT perlu menumbuhkan budaya koorporasi  dan profesional 
antara lain melalui pembenahan pengurusan dan pengawasan harus 
didasarkan pada prinsip tata kelola perusahaan yang baik atau Good 
Corporate Governance. Pentingnya standarisasi sistem pengelolaan yang 
baik Good Corporate Governance akan membuat BMT semakin baik dan 
profesional. Namun, saat ini masih belum ada undang-undang peraturan 
dari kementrian koperasi dan UMKM RI yang mengatur standarisasi 
Good Corporate Governance pada BMT. Good Corporate Governance 
pada koperasi umumnya dan BMT khususnya harapannya bisa menjadi 
landasan hukum konkret dengan mengedepankan prinsip-prinsip dan 
norma-norma Islam.  
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian dahulu yang relevan dimaksudkan untuk menemukan beberapa 
informasi penting dan layak untuk dijadikan pedoman pada penelitian ini serta 
menghindari terjadinya penelitian ulang. Penelitian terhadap Dewan Pengawas 
Syariah telah banyak dilakukan sebelumnya, diantaranya  oleh Karim (1990), 
Prasetyoningrum (2004), Prasetyoningrum (2010), Widyanto (2010) dan Pratami 
(2014). Dalam penelitian Karim (1990) dalam Prasetyoningrum (2004), meneliti 
tentang independensi Dewan Pengawas Syariah di Kuwait. Hasilnya adalah 
independensi Dewan Pengawas Syariah banyak dipengaruhi faktor religiusitas 
sedangkan independensi auditor lebih banyak dipengaruhi oleh faktor ekonomi. 
51 
 
 
 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Prasetyoningrum (2004), dengan 
judul penelitian “Analisis Pengaruh Faktor Ekonomi dan Religiusitas Terhadap 
Persepsi Supervisor dan Manajer Mengenai Independensi Dewan Pengawas 
Syariah pada Bank Syariah di Indonesia”. Penelitian tersebut dilakukan untuk 
mengetahui adanya pengaruh antara faktor ekonomi terdiri dari: (1) ikatan 
kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan manajemen bank; (2) fee 
Dewan Pengawas Syariah, dan faktor religiusitas dimensi amal (pengamalan) 
terhadap persepsi supervisor dan manajer mengenai independensi Dewan 
Pengawas Syariah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan analisis 
regresi berganda. Data yang digunakan adalah hasil kuesioner terhadap manajer 
dan supervisor pada masing-masing kantor cabang bank syariah. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha 
dengan manajemen bank, dan fee Dewan Pengawas Syariah tidak mempengaruhi 
independensi Dewan Pengawas Syariah. Sedangkan faktor religiusitas dimensi 
amal mempengaruhi independensi Dewan Pengawas Syariah. Hal ini berarti 
bahwa Dewan Pengawas Syariah benar-benar melaksanakan fungsi pengawasan 
secara independen.  
Penelitian kedua dilakukan pula oleh Prasetyoningrum (2010) dengan 
judul penelitian “Analisis Pengaruh Independensi dan Profesionalisme Dewan 
pengawas Syariah Terhadap Kinerja BPRS di jawa Tengah”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh fee dan religiusitas terhadap 
independensi Dewan Pengawas Syariah, (2) independensi Dewan Pengawas 
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Syariah berpengaruh signifikan terhadap profesionalismenya, (3) independensi 
dan profesionalisme Dewan Pengawas Syariah terhadap kinerja BPRS. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan path 
analisis. Data yang digunakan adalah hasil kuesioner terhadap masing-masing 
Dewan Pengawas Syariah dan Manajer dari 13 BPRS di Jawa Tengah. Hasil dari 
penelitian ini yaitu (1) fee dan religiusitas Dewan Pengawas Syariah bersama-
sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap independensinya, (2) 
independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh signifikan terhadap 
profesionalismenya, (3) independensi dan profesionalisme Dewan Pengawas 
Syariah secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kinerja BPRS. 
Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Megasari (2010) dengan judul 
“Pengaruh Peran Komite Audit dan Dewan Pengawas Syariah dalam 
Mewujudkan Good Corporate Governance untuk Meningkatkan Kinerja Bank 
Syariah (Studi Empiris pada Perbankan Syariah di jakarta)”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: (1) peran komite audit dan Dewan Pengawas 
Syariah berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap Good Corporate 
Governance, (2) peran komite audit, Dewan Pengawas Syariah dan Good 
Corporate Governance berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap 
kinerja bank syariah.  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan path analisis. 
Dalam penelitian ini dihasilkan: (1) komite audit berpengaruh secara parsial 
terhadap Good Corporate Governance, (2) Dewan Pengawas Syariah 
berpengaruh secara parsial terhadap Good Corporate Governance, (3) komite 
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audit dan Dewan Pengawas Syariah berpengaruh secara simultan terhadap Good 
Corporate Governance, (4) komite audit berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja perbankan syariah, (5) Dewan Pengawas Syariah tidak mempunyai 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perbankan syariah, (6) komite audit 
dan Dewan Pengawas Syariah berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
perbankan syariah.  
Penelitian keempat yang dilakukan oleh Pratami (2014) dengan judul 
“Pengaruh Peran Komite Audit dan Dewan Pengawas Syariah dalam 
Mewujudkan Good Corporate Governance untuk Meningkatkan Kinerja Bank 
Syariah (Studi pada PT. Bank Syariah Mandiri)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) peran komite audit dan Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 
secara parsial maupun simultan terhadap Good Corporate Governance, (2) peran 
komite audit, Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate Governance 
berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap kinerja bank syariah.  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan path analisis. 
Data diperoleh dari hasil kuesioner terhadap karyawan pada PT Bank Syariah 
Mandiri. Dalam penelitian ini dihasilkan: (1) peran komite audit dan Dewan 
Pengawas Syariah berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap Good 
Corporate Governance, (2) peran komite audit, Dewan Pengawas Syariah dan 
Good Corporate Governance berpengaruh secara parsial maupun simultan 
terhadap kinerja bank syariah. Dalam penelitian ini, peran komite audit dalam 
meningkatkan kinerja bank syariah lebih besar daripada peran Dewan Pengawas 
Syariah. Selain itu, penerapan prinsip Good Corporate Governance dapat 
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meningkatkan kinerja Bank Syariah Mandiri melalui meningkatnya kepercayaan 
investor dalam menanamkan modalnya di perusahaan.  
 
C. Keterkaitan Antar Variabel 
1) Fee Dewan Pengawas Syariah dan faktor religiusitas berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah 
Regulator profesi audit pada umumnya berpendapat bahwa 
independensi auditor dikorbankan melalui ketergantungannya pada fee audit 
yang berlebihan (“accesive” audit fees) (Tuanakotta, 2011:207; Halim, 
2015:103). Dewan Pengawas Syariah adalah sebuah profesi auditor syariah 
yang juga akan memperoleh  fee dari profesi tersebut. Namun disisi lain 
Dewan Pengawas Syariah harus independen dalam menjalankan tugasnya, 
tidak berpihak pada manajemen bank, karena laporan yang dikeluarkannya 
akan dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang membutuhkannya. Oleh karena itu 
independensi Dewan Pengawas Syariah adalah sesuatu yang pokok meskipun 
ia dibayar oleh manajemen bank dalam melaksanakan tugasnya. Penelitian 
Karim (1990) dalam Prasetyoningrum (2004:32) dihasilkan kesimpulan 
bahwa independensi akuntan publik dipengaruhi oleh fee.  
Anggota Dewan Pengawas Syariah seharusnya mengamalkan ajaran 
agama Islam dalam sikap dan perilakunya sehari-hari. Dewan Pengawas 
Syariah sebagai kaum cendekiawan muslim berkewajiban menjaga moralitas 
masyarakat. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, Dewan 
Pengawas Syariah dituntut mampu menangkap makna hakikat agama yang 
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ada dibalik bentuk-bentuk formal. Dewan Pengawas Syariah pengemban 
amanat ilmu pengetahuan dan hikmah dari Allah, berkewajiban 
menyampaikan seruan-seruan kebenaran hakiki, juga harus mengamalkan 
ilmunya sendiri. Dengan kata lain, Dewan Pengawas Syariah diharapkan 
menunaikan amanat ilmu pengetahuannya dengan mengamalkan ilmu 
pengetahuannya secara konsisten, istiqomah, penuh otoritas, kewenangan dan 
wibawa untuk melaksanakan tugas kewajibannya (Madjid, 1997:16-24). 
Seorang Dewan Pengawas Syariah akan bersikap independen dalam 
pengawasan syariah yang menjadi tugasnya dan tidak terpengaruh oleh 
tekanan dari manajemen BMT. Ia akan menyadari bahwa Allah Maha 
Mengetahui, sehingga ia yakin akan dimintai pertanggungjawaban dari hasil 
pengawasan syariah yang dilakukannya. Tanggungjawab itu baik kepada 
Allah, masyarakat, juga tanggungjawab terhadap profesinya 
(Prasetyoningrum, 2004:36). Semakin taat anggota Dewan Pengawas Syariah 
pada ajaran agama Islam, semakin independen dalam melaksanakan 
pengawasan terhadap kepatuhan syariah pada BMT.  
Penelitian Prasetyoningrum (2010:34), pada BPRS se-Jawa Tengah 
dihasilkan kesimpulan bahwa fee yang diperoleh Dewan Pengawas Syariah 
dan faktor religiusitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
independensi Dewan Pengawas Syariah. Sedangkan pada penelitian 
Prasetyoningrum (2004:65) dihasilkan bahwa fee yang diperoleh Dewan 
Pengawas Syariah berpengaruh negatif terhadap independensi Dewan 
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Pengawas Syariah, dan faktor religiusitas berpengaruh positif terhadap 
independensi Dewan Pengawas Syariah.  
2) Independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap Good 
Corporate Governance 
Penerapan Good Corporate Governance pada lembaga keuangan 
syariah ada perbedaan dengan bank konvensional, dimana penerapan Good 
Corporate Governance pada lembaga keuangan syariah memerlukan suatu 
jaminan bahwa pemenuhan prinsip syariah (sharia compliance) sudah 
terlaksana dalam seluruh transaksinya (Nasirwan dan Utomo, 2006:32). 
Menurut PBI No. 11/33/2009 tentang Good Corporate Governance, demi 
menjaga independensi Dewan Pengawas Syariah, anggota Dewan Pengawas 
Syariah tidak mempunyai hubungan keluarga dengan komisaris dan Direksi 
Bank Syariah, Dewan Pengawas Syariah tidak mendapatkan apapun kecuali 
honorarium dan fasilitas kerja lainnya. Dalam UU No.21 tahun 2008 Dewan 
Pengawas Syariah merupakan pihak yang terafiliasi dengan bank syariah.  
Penelitian sebelumnya oleh Megasari (2010) dan Pratami (2014) 
bahwa Dewan pengawas Syariah berpengaruh terhadap Good Corporate 
Governance bank syariah.  
3) Independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap kinerja 
BMT 
Kadangkala masih terjadi ketegangan antara Dewan Pengawas Syariah 
dengan pihak manajemen bank. Tekanan pada umumnya disebabkan oleh 
pihak manajemen bank yang lebih memberikan penekanan pada aspek 
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finansial daripada religiusitas (Karim, 1990 ; Prasetyoningrum, 2010; 
Widyanto, 2010:1583). Selain itu motif untuk melindungi tempat Dewan 
Pengawas Syariah bekerja, menjadi sebab Dewan Pengawas Syariah 
mengabaikan aspek religiusitas.  
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Prasetyoningrum (2010) 
menunjukkan bahwa independensi Dewan Pengawas Syariah tidak signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja pada BPRS di Jawa tengah. Hasil yang sama 
pada penelitian Megasari (2010) dan Pratami (2014) Dewan Pengawas 
Syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank syariah.  
Meskipun ketiga penelitian tidak ada yang hasil yang menyatakan 
independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap kinerja, namun 
penelitian ini ingin membuktikan teori yang dikemukakan oleh Karim (1990) 
yang menyatakan tidak menutup kemungkinan terjadinya ketegangan antara 
manajemen BMT dengan Dewan Pengawas Syariah. Hal ini bisa saja terjadi 
jika manajemen BMT memberi penekanan lebih pada aspek finansial ekonomi 
daripada aspek religiusitas sehingga akan mempengaruhi kinerja manajemen 
BMT.  
4) Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja BMT 
Pentingnya standarisasi sistem pengelolaan yang baik Good Corporate 
Governance pada perbankan akan membuat bank semakin baik dan 
profesional. Manfaat melaksanakan Good Corporate Governance dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 
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keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, serta lebih 
meningkatkan pelayanan kepada stakeholders (KNKG, 2013).  
Resiko di lembaga keuangan syariah lebih kompleks daripada lembaga 
keuangan konvensional yaitu, fiduciary money, fluktuasi suku bunga, piutang 
gagal bayar, kesalahan operasional dan sebagainya yang menuntut para pelaku 
bisnis keuangan syariah lebih pruden dalam pengawasan dan kontrol. 
Disinilah perlunya pelaksanaan Good Corporate Governance dalam institusi 
untuk meningkatkan kinerja, termasuk BMT (Muhaimin 2009:157-158). 
Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan sesuai dalam hasil penelitian Gunawan (2014) yang menyatakan 
bahwa Good Corporate Governance secara signifikan mempengaruhi kinerja 
perbankan syariah di Indonesia. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Asrori 
(2014) yang menyatakan bahwa implementasi Islamic Corporate Governance 
pelasanaan tugas dan tanggungjawab Dewan pengawas Syariah berpengaruh 
positif terhadap kinerja Islami perusahaan perbankan syariah. Dari kedua 
penelitian tersebut, semakin baik tata kelola perusahaan yang baik adalah, 
semakin tinggi kinerja perbankan di Indonesia,  Good Corporate Governance 
dapat dinyatakan baik. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian diatas, gambaran menyeluruh tentang hubungan 
pengaruh fee  dan religiusitas terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah, serta peranan independensi Dewan pengawas Syariah dalam 
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mewujudkan Good Corporate Governance untuk meningkatkan kinerja BMT 
yang merupakan kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
 
Pengaruh fee Dewan Pengawas Syariah dan religiusitas dimensi 
pengamalan terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah. Fee merupakan 
imbalan yang diterima oleh Dewan Pengawas Syariah sebagai balas jasa atas 
pengawasan bahwa  kegiatan dan operasional BMT sudah memenuhi prinsip-
prinsip syariah. Fee  yang diterima Dewan Pengawas Syariah dalam dalam 
bentuk apapun diharapkan tidak mempengaruhi sikap independensi seorang 
Dewan Pengawas Syariah dalam melakukan pengawasan dan pelaporan 
syariah pada BMT.  
Sedangkan faktor religiusitas dimensi pengamalan berkaitan dengan 
melalui sikap dan perilaku Dewan Pengawas Syariah dalam merealisasikan 
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dewan Pengawas Syariah 
memegang teguh tanggung jawab moral terhadap masyarakat, investor, dan 
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sesama umat dalam menjalankan tugas pengawasan syariah di BMT sehingga 
diharapkan Dewan Pengawas Syariah bisa menjaga sikap independensinya. 
Pengaruh independensi Dewan Pengawas Syariah terhadap Good 
Corporate Governance dan kinerja. Implementasi Good Corporate 
Governance pada lembaga keuangan syariah termasuk BMT tidak bisa 
dipandang sebelah mata. Dengan menerapkan Good Corporate Governance 
pada BMT akan meningkatkan kepercayaan masyarakat pada BMT baik dari 
sisi kinerja maupun kesyariahannya. Dalam hal ini implementasi Good 
Corporate Governance pada lembaga keuangan syariah mengatur tentang 
penjaminan bahwa lembaga tersebut sudah mematuhi sharia compliance 
dalam kegiatan dan operasionalnya. Hal inilah yang membedakan dengan 
Good Corporate Governance pada bank konvensional.  
 
E. Pengajuan Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya harus 
dibuktikan melalui proses penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Diduga ada pengaruh signifikan antara fee yang diperoleh Dewan 
Pengawas Syariah dan religiusitasnya secara bersama-sama terhadap 
independensi Dewan Pengawas Syariah pada BMT di kabupaten 
Sukoharjo dan Karanganyar; 
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b. Diduga ada pengaruh signifikan antara independensi Dewan Pengawas 
Syariah terhadap Good Corporate Governance pada BMT di kabupaten 
Sukoharjo dan Karanganyar; 
c. Diduga ada pengaruh signifikan antara independensi Dewan Pengawas 
Syariah terhadap kinerja pada BMT di kabupaten Sukoharjo dan 
Karanganyar; 
d. Diduga ada pengaruh signifikan antara Good Corporate Governance 
terhadap kinerja pada BMT di kabupaten  Sukoharjo dan Karanganyar; 
e. Diduga ada pengaruh signifikan antara independensi Dewan Pengawas 
Syariah dan Good Corporate Governance secara bersama-sama terhadap 
kinerja pada BMT di kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar.  
  
62 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian survei ini memfokuskan pada 
hubungan sebab akibat antar variabel, yaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk 
menyelidiki hubungan sebab berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang 
terjadi, dengan tujuan memisahkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung suatu variabel penyebab terhadap variabel akibat (Riduwan dan 
Kuncoro, 2013: 208). Variabel sebab akibat tersebut adalah fee Dewan Pengawas 
Syariah (X1), religiusitas (X2), independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1), 
Good Corporate Governance (Y2), dan Kinerja pada BMT (Z). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada BMT yang ada di Kabupaten Sukoharjo dan 
Karanganyar. Dipilihnya kabupaten Sukoharjo karena menurut Dinas 
Perindag dan PM perkembangan BMT di Sukoharjo beberapa tahun terakhir 
ini cukup baik. Sedangkan dipilihnya kabupaten Karanganyar sebagai obyek 
penelitian karena menurut Bapak Adolfus Joce sebagai pegawai Dinas 
Perindustrian Perdagangan dan Koperasi kabupaten Karanganyar, bagian yang 
membawahi bidang koperasi menyampaikan ada sejumlah 1.125 koperasi di 
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Karanganyar. Jumlah ini menjadikan Kabupaten Karanganyar menjadi 
kabupaten yang terbanyak dalam jumlah koperasi termasuk BMT se-Jawa 
Tengah. Menurut Bapak Muji, salah satu manager di BMT Karanganyar, 
berpendapat bahwa Karanganyar merupakan kabupaten yang wilayahnya 
mayoritas pedesaan, maka keberadaan BMT menjadi sangat penting. Selain 
itu koperasi yang berkembang pesat yaitu koperasi berlabel syariah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari penyusunan 
usulan penelitian bulan Januari 2016. Penelitian ini selesai sampai tahap 
pengolahan data dan kesimpulan yaitu pada tanggal 21 Juli 2016.  
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian) 
(Hasan, 2008: 84). Populasi dalam penelitian ini adalah semua manajer dan 
supervisor BMT yang menggunakan jasa dan laporan Dewan Pengawas 
Syariah.  
b. Sampel  
Menurut Subagyo dan Djarwanto, sampel adalah sebagian dari populasi 
yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan dianggap bisa mewakili 
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keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit daripada jumlah populasi) 
(ttp:93). 
Sampel dalam penelitian ini adalah manajer dan supervisor BMT yang 
tersebar di kabupaten Sukoharjo, dan Karanganyar. Penulis memilih manajer 
dan supervisor sebagai responden dalam penelitian ini karena diharapkan 
manajer dan supervisor bisa memberikan persepsinya terhadap independensi 
Dewan Pengawas Syariah dan memberikan informasi mengenai pelaksanaan 
Good Corporate Governance pada BMT-nya masing-masing.  
c. Teknik pengambilan sampel 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode convenience sampling (sampling kemudahan), yaitu sampel yang 
dipilih dengan pertimbangan kemudahan. Convenience Sampling berarti unit 
sampling yang ditarik mudah dihubungi dan tidak menyusahkan, mudah untuk 
mengukur dan bersifat kooperatif (Hamid, 2007) dalam Megasari (2010:37). 
Teknik ini dipilih karena jumlah sampel dan populasi tidak diketahui secara 
pasti, sehingga peneliti memiliki kebebasan memilih sampel dengan cepat dari 
populasi yang ada. Menurut Bailey dalam Hasan (2002:60) menyatakan 
bahwa penelitian yang menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel 
paling minimum adalah 30 sampel. Hal ini dipilih karena peneliti memiliki 
keterbatasan kemampuan biaya, tenaga dan waktu. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual dan operasional 
a. Desinisi konseptual 
Variabel eksogen (variabel bebas) dalam penelitian ini bisa dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Fee Dewan Pengawas Syariah 
Fee Dewan Pengawas Syariah yaitu pembayaran yang diperoleh 
anggota Dewan Pengawas Syariah sebagai imbalan atas jasa 
pemeriksaan BMT terhadap kesesuaian antara ketaatan operasionalnya 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
b. Faktor religiusitas 
Religiusitas adalah suatu bentuk hubungan manusia dengan 
penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam 
diri seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari. 
Variabel endogen (variabel terikat) dalam penelitian ini bisa dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Independensi Dewan Pengawas Syariah 
Sikap seorang Dewan Pengawas Syariah dimana dalam sudut 
pandang, pendapat, maupun kesimpulan atas laporan pengawasan 
yang disampaikan tidak bergantung pada pengaruh dan tekanan dari 
pihak yang berkepentingan. 
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2) Good Corporate Governance 
Kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi 
yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan bekerja 
secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang 
berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat 
sekitar secara keseluruhan. 
3) Kinerja 
Kinerja merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 
dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. 
b. Definisi operasional 
Menurut Riduwan dan Kuncoro (2013) definisi operasional variabel 
bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang sedang diteliti. 
Memberikan pengertian tentang definisi operasional adalah unsur 
penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu 
variabel, dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk 
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel.  
Definisi masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah:  
1. Fee Dewan Pengawas Syariah (X1) 
Fee Dewan Pengawas Syariah yaitu pembayaran yang diperoleh 
anggota Dewan Pengawas Syariah sebagai imbalan atas jasa 
pemeriksaan BMT terhadap kesesuaian antara ketaatan operasionalnya 
dengan prinsip-prinsip syariah. Yang dimaksud “fee Dewan Pengawas 
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Syariah” disini adalah cara pandang manager BMT dan supervisor 
dalam menafsirkan fee yang dibayarkan dari manajemen BMT kepada 
Dewan Pengawas Syariah sebagai reward atas hasil kerjanya. 
Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert 5 poin dari sangat 
tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju 
(5). Skala tinggi berarti menunjukkan Dewan Pengawas Syariah sering 
menerima fee diluar gaji yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen 
BMT, ada beberapa pendapat bahwa hal ini membuat Dewan Pengawas 
Syariah diragukan independensinya dalam pengawasan.  
2. Faktor religiusitas dimensi amal (pengamalan) (X2). 
Menurut Rokeach dan Bank dalam Sahlan (2012:39), 
religiusitas merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 
didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu 
agama. Religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan. Dalam penelitian ini faktor religiusitas hanya diukur dari 
segi dimensi amal (pengamalan). 
Pengukuran variabel faktor religiusitas dimensi amal 
(pengamalan) ini menggunakan skala likert 5 poin dari sangat tidak 
setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). 
Skala tinggi menunjukkan bahwa amalan religiusitas anggota Dewan 
Pengawas Syariah semakin baik sehingga semakin independen dalam 
membuat laporan pengawasan syariah. Sebaliknya skala rendah 
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menunjukkan bahwa amalan religiusitas anggota Dewan Pengawas 
Syariah kurang baik, yang berarti semakin tidak independen dalam 
membuat laporan pengawasan syariah, karena rasa tanggungjawab 
kepada Allah, masyarakat, investor, dan lain-lain semakin rendah.  
3. Independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) 
Independensi Dewan Pengawas Syariah memfokuskan pada 
kesetiaan institusi terhadap ajaran Islam untuk komitmen pada prinsip-
prinsip bisnis yang Islami, sehingga diharapkan tidak tergantung pada 
tekanan dari manajemen. Pengukuran persepsi independensi Dewan 
Pengawas Syariah ini didasarkan pada beberapa faktor yaitu integritas, 
objektivitas, dan profesionalitas. 
Integritas adalah kepercayaan. Dewan Pengawas Syariah dalam 
melaksanakan tugas pengawasan dituntut jujur dan dapat dipercaya. 
Dewan Pengawas Syariah tidak dibenarkan dalam menyampaikan 
informasi pengawasan dan fakta tidak jujur atau menyembunyikan 
segala penyimpangan syariah dalam operasional BMT. Objektivitas 
dapat diartikan bahwa Dewan Pengawas Syariah harus bertindak adil, 
tidak memihak (independen), bebas dari konflik kepentingan serta 
tidak boleh mendelegasikan tugas dan pertimbangan profesinya 
kepada pihak lain yang tidak kompeten. Profesionalitas adalah bahwa 
Dewan Pengawas Syariah memiliki kompetensi profesional dan 
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dilengkapi dengan pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan untuk 
menjalankan tugasnya dengan baik.  
Pengukuran persepsi independensi Dewan Pengawas Syariah 
ini menggunakan skala likert 5 poin dari sangat tidak setuju (1), tidak 
setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). Skala tinggi 
menunjukkan Dewan Pengawas Syariah semakin independen dalam 
menjalankan tugas pengawasan syariahnya, dan sebaliknya skala 
rendah menunjukkan Dewan Pengawas Syariah semakin tidak 
independen dalam menjalankan tugas pengawasan syariahnya.  
4. Good Corporate Governance  (Y2) 
Good Corporate Governance menurut Nasirwan dan Utomo 
(2006:49) tentang pelaksanaan Good Corporate Governance adalah 
suatu tata kelola Bank Syariah yang menerapkan prinsip-prinsip 
keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), 
kewajaran (fairness) dan spiritualias (spirituality).  Dari definisi 
tersebut menyebutkan bahwa Good Corporate Governance  sangat 
diperlukan untuk meningkatkan kinerja bank syariah. 
Pengukuran Good Corporate Governance  dalam penelitian ini  
menggunakan skala likert 5 poin dari sangat tidak setuju (1), tidak 
setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). Skala tinggi 
menunjukkan bahwa BMT melaksanakan Good Corporate 
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Governance  semakin baik, dan sebaliknya skala rendah  menunjukkan 
bahwa BMT melaksanakan Good Corporate Governance  semakin 
kurang baik.  
5. Kinerja BMT (Z) 
Dalam penelitian terdahulu penilaian kinerja lembaga 
keuangan syariah berdasarkan rasio-rasio keuangan BMT. Dalam 
penelitian ini penilaian kesehatan menggunakan pedoman versi 
PINBUK. Ada enam aspek yang menjadi indikator kesehatan BMT, 
yaitu permodalan, kualitas aktiva produktif, likuiditas, efisiensi usaha, 
rentabilitas, kemandirian dan keberlanjutan. Namun karena 
keterbatasan data laporan dari BMT responden, penelitian ini hanya 
menggunakan empat aspek, yaitu permodalan diukur menggunakan 
Capital Adequacy Ratio (CAR), efisiensi diukur menggunakan 
efisiensi inventaris (EI) dan efisiensi biaya (EB), likuiditas diukur 
menggunakan Rasio Kas atau Cash Ratio (CR) dan rentabilitas diukur 
menggunakan Rasio Return on Asset (ROA), dan Return on Equity 
(ROE). Data diambil dari laporan neraca dan laporan laba rugi BMT. 
2. Kisi-kisi 
Kisi-kisi item butir pernyataan yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Kisi-kisi butir soal 
Variabel Sub Variabel Indikator Item 
Fee DPS  
 1) Mendapatkan reward dari 
laporan hasil pengawasan syariah 
2) Mendapatkan fee lain diluar gaji 
pokok 
2 
 
 
1,3 
Faktor 
Religiusitas 
(pengamalan)  
 1) Setiap kebijakan mengacu pada 
al Qur’an dan Hadits 
2) tidak pernah melakukan perilaku 
menyimpang dari norma Islam 
3) Sikap suka bekerjasama dalam 
tugas pengawasan syariah 
4) Sikap jujur dan tanggungjawab 
terhadap tugas-tugas pengawasan 
1 
 
 
2 
 
 
4 
 
3,5 
Independensi 
Dewan Pengawas 
Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
Integritas 
 
 
Objektivitas 
 
 
 
Profesionalitas 
1) Dapat dipercaya dalam 
memberikan laporan pengawasan 
syariah 
2) Adil, Independen dan tidak 
terikat dalam memberikan laporan 
hasil pengawasan syariah 
3) Memahami dan menguasai 
prinsip-prinsip syariah dengan baik. 
4) Sering mengikuti pelatihan-
pelatihan khusus berkaitan dengan 
profesi sebagai DPS 
1,2 
 
 
3,4,5, 
6,7 
 
 
8,9 
 
10 
Good Corporate 
Governance 
(Sumber: 
Nasirwan dan 
Utomo (2006); 
dan Megasari 
(2010) dan) 
 
Keterbukaan 
 
1) BMT terbuka dalam informasi 
keuangan dan non keuangan 
terhadap stakeholders 
2) Kuantitas rapat rutin BMT 
dengan pengawas (supervisor) dan 
pengawas syariah 
3)Kualitas pengawas (supervisor) 
dan pengawas syariah 
 
1 
 
 
2 
 
 
3 
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Tabel 3.1 (Lanjutan) 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Item 
Good Corporate 
Governance 
(Sumber: 
Nasirwan dan 
Utomo (2006); 
dan Megasari 
(2010) dan) 
 
Akuntabilitas 4) BMT menetapkan tanggung jawab 
yang jelas dari masing-masing jajaran 
yang selaras dengan visi, misi, sasaran 
usaha dan strategi BMT. 
6) Pegawai BMT mempunyai 
kompetensi sesuai dengan profesi dan 
memahami Good Corporate 
Governance 
5 
 
 
 
 
 
4,6,7, 
8,9 
Pertanggung-
jawaban 
7) BMT peduli terhadap lingkungan 
dan melaksanakan tanggungjawab 
sosial 
8) BMT berpegang pada prinsip 
kehati-hatian dan berpedoman pada 
ketentuan yang berlaku 
11 
 
 
10 
Independensi 9) BMT dapat mengambil keputusan 
secara objektif dan bebas dari segala 
tekanan dari pihak manapun 
10) BMT menghindari terjadinya 
dominasi yang tidak wajar dari 
manapun, tidak terpengaruh oleh 
kepentingan sepihak dan bebas dari 
benturan kepentingan 
12 
 
 
 
 
 
13 
Kewajaran 11) Perusahaan memberikan perlakuan 
yang setara dan wajar kepada 
stakeholder 
12) BMT memberikan kesempatan 
yang sama dalam penerimaan 
karyawan, berkarir dan melaksanakan 
tugasnya. 
13) BMT memberikan kesempatan 
untuk menerima masukan dan 
pendapat.  
14 
 
 
 
15 
 
 
 
16 
Spiritualitas  
 
 
 
14) BMT memenuhi unsur halal dan 
Thayib dalam operasionalnya 
15) BMT terhindar dari unsur maysir 
(judi), gharar (tidak jelas), dan riba 
16) operasionalnya sesuai dengan 
prinsip syariah dengan mengacu 
kepada fatwa-fatwa syariah 
17, 19 
 
 
18 
 
 
20 
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3. Penulisan butir 
Pembobotan item pernyataan untuk variabel fee Dewan Pengawas Syariah, 
faktor religiusitas, independensi Dewan Pengawas Syariah, dan Good 
Corporate Governance menggunakan skala likert. Skala likert yaitu 
pertanyaan yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, 
yang dapat berupa kata-kata untuk keperluan analisis kuantitatif (Riduwan dan 
Kuncoro, 2013:20), sehingga jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut: 
a. Angka 1 : Sangat Tidak Setuju 
b. Angka 2 :Tidak Setuju 
c. Angka 3  : Netral 
d. Angka 4 : Setuju 
e. Angka 5 : Sangat Setuju 
Sedangkan untuk variabel kinerja jawaban diberi skor sebagai berikut: 
a. Angka 1 :Sangat Rendah 
b. Angka 2 :Rendah 
c. Angka 3 :Cukup  
d. Angka 4 :Tinggi 
e. Angka 5 :Sangat Tinggi 
Variabel kinerja, dalam menentukan skor tingkat kesehatan tersebut 
menggunakan standar rasio yang berpedoman pada penelitian Aslichan, 
Hubeis dan Sailah (2009: 199-202). Penelitian Aslichan (2009) adalah 
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Total Modal  
Total Hutang 
Inventarisi 
Total Modal 
penilaian tingkat kesehatan BMT yang menggunakan versi PINBUK. Standar 
rasio tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Permodalan (Capital) 
Tingkat kecukupan modal diukur dengan cara : 
Rasio CAR =                         x 100% 
Tabel 3.2 
Standar rasio CAR 
Rasio CAR Nilai 
r ≤ 5% 1 
5% < r ≤ 10% 2 
10% < r ≤ 15% 3 
15% < r ≤ 19% 4 
r ≥ 19% 5 
Sumber: Analisis Rasio Keuangan, Struktur Permodalan (aslichan, 2009) 
 
Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur kecukupan  modal sendiri 
(simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan pokok khusus/modal 
penyertaan) dibandingkan dengan keseluruhan (hutang) baik dari tabungan 
anggota ataupun dana pihak ketiga (Aslichan, 2009:199). 
2) Efisiensi  
Penilaian terhadap efisiensi meliputi: 
Efisiensi Inventaris =                               x 100% 
Tabel 3.3 
Standar efisiensi inventaris 
Rasio Kas Nilai 
r > 45% 1 
39% < r ≤ 45% 2 
32% < r ≤ 39% 3 
25% < r ≤ 32% 4 
r ≤ 25% 5 
Sumber: Analisis Rasio Keuangan, efisiensi (aslichan, 2009) 
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Kas + Bank 
Hutang Lancar 
Biaya Operasi 
Pendapatan Operasi 
 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi BMT dalam 
pembelian inventaris dibandingkan nilai total modal yang dimiliki BMT. 
Efisiensi Biaya =                                  x 100% 
 
 
Tabel 3.4 
Standar efisiensi biaya 
Rasio Kas Nilai 
r > 100% 1 
90% < r ≤ 100% 2 
80% < r ≤ 90% 3 
70% < r ≤ 80% 4 
r < 70% 5 
Sumber: Analisis Rasio Keuangan, efisiensi (aslichan, 2009) 
 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi BMT dengan 
membandingkan besarnya biaya operasional atas pendapatan operasional 
BMT.  
3) Likuiditas (liquidity) 
Penilaian terhadap likuiditas meliputi: 
Rasio kas (Cash Ratio) 
RK=                            x 100%    
Tabel 3.5 
Standar rasio RK  
Rasio Kas Nilai 
R ≤14% dan r > 55% 1 
14% < r ≤ 20% dan 50% < r ≤ 55% 2 
20% < r ≤ 25% dan 45% < r ≤ 50% 3 
25% < r ≤ 30% dan 40% < r ≤ 45% 4 
30% < r ≤ 40% 5 
Sumber: Analisis Rasio Keuangan, Struktur Likuiditas (aslichan, 
2009) 
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Laba Bersih  
Total Aset   
Laba Bersih  
Total Modal   
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan BMT untuk 
memenuhi hutang jangka pendeknya (simpanan, tabungan, simpanan 
berjangka yang jatuh tempo). 
4) Rentabilitas 
Aspek rentabilitas meliputi: 
Rasio Return on Asset (ROA) 
ROA =                          x 100%   
 
Tabel 3.6 
Standar rasio ROA 
Rasio Rentabilitas Aset Nilai 
R > 25%  5 
19% < r ≤ 25%  4 
13% < r ≤ 19%  3 
7% < r ≤ 13%  2 
r ≤ 7% 1 
Sumber: Analisis Rasio Keuangan, Struktur Rentabilitas (aslichan, 
2009) 
Rasio ROA ini untuk mengukur kemampuan manajemen BMT dalam 
mengelola aset untuk menghasilkan laba bersih Aslichan, 2009:201). 
Rasio Return on Equity (ROE) 
ROE =                          x 100%   
Tabel 3.7 
Standar rasio ROE 
Rasio Rentabilitas Aset Nilai 
R > 25%  5 
19% < r ≤ 25%  4 
13% < r ≤ 19%  3 
8% < r ≤ 13%  2 
r ≤ 8% 1 
Sumber: Analisis Rasio Keuangan, Struktur Rentabilitas (aslichan, 
2009) 
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Rasio ROE ini untuk mengukur kemampuan manajemen BMT untuk 
menghasilkan laba bersih ditinjau dari sudut kekuatan modal BMT itu 
sendiri  (Aslichan, 2009:202). 
4. Uji Coba Instrumen  
a. Jenis instrumen 
Jenis instrumen yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner dan studi dokumentasi.  
1) Kuesioner 
Metode kuesioner sering disebut pula metode angket, yaitu 
serangkaian daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi responden (Bungin, 2011: 133). Hasil 
kuesioner akan terjelma dalam angka-angka, tabel-tabel, analisa 
statistik dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian (Singarimbun dan 
Efendi, 1989: 175)  
Data diperoleh dengan metode sensus dengan kuesioner yang 
diantar langsung masing-masing ke kantor BMT. Jumlah responden 
tidak diketahui secara pasti, oleh karena itu masing-masing kantor 
diberikan 2 kuesioner. Harapannya kuesioner diisi oleh supervisor dan 
manajer BMT. Jika salah satu tidak ada, sisanya bisa diisi oleh 
karyawan BMT. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert. 
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Hasil pengisian kuesioner kemudian diseleksi hasil jawaban yang tidak 
konsisten, sehingga diharapkan diperoleh data yang sebenarnya.  
2) Studi Dokumentasi 
Selain kuesioner, data juga diperoleh dengan teknik 
dokumentasi. Dokumentasi adalah salah satu pengumpulan data 
dengan cara melakukan analisis terhadap semua catatan dan dokumen 
yang dimiliki oleh organisasi terpilih sebagai objek penelitian (Efferin, 
et.al, 2008: 101). Dari metode ini diperoleh dokumen resmi berupa 
laporan neraca dan laporan laba rugi  masing-masing BMT 
b. Jumlah butir 
Jumlah butir soal yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 
38 butir soal yang masing-masing terdiri dari fee Dewan Pengawas 
Syariah terdiri dari 3 butir, faktor religiusitas terdiri dari 5 butir, 
independensi Dewan Pengawas Syariah terdiri dari 10 butir dan Good 
Corporate Governance terdiri dari 20 butir. Sedangkan untuk kinerja 
menggunakan 6 indikator, yaitu CAR, efisiensi inventaris, efisiensi biaya, 
likuiditas, ROA dan ROE.  
c. Kriteria uji coba 
Pengujian instrumen ditempuh melalui uji kualitas data 
menggunakan pengujian validitas dan uji reliabilitas. Suatu data harus 
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valid dan reliabel merupakan kriteria mutlak yang harus dipenuhi dalam 
pengambilan data kunatitatif. Oleh karena itu, kuesioner sebagai salah satu 
intrumen pengumpulan data harus diuji validitas dan reliabilitasnya 
terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian yang dilakukan 
dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya dalam hasil pengukurannya.  
1) Uji Validitas  
Validitas alat ukur adalah akurasi alat ukur terhadap yang 
diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan dimana-mana. Dalam 
menyusun instrumen yang valid harus memperhatikan isi dan 
kegunaan alat ukur yang dipakai. Uji validitas dimaksudkan untuk 
mengukur setiap pertanyaan dalam kuesioner dalam menangkap apa 
yang ingin diukur (Bungin, 2004:98). Berkaitan dengan pengujian 
validitas instrumen menurut Riduwan (2013:216) menjelaskan bahwa 
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau kesahihan suatu alat ukur.  
Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dengan kuesioner tersebut. 
Pengujian validitas ini menggunakan signifikansi  Pearson 
Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang 
diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Apabila signifikansi Pearson 
Correlation yang didapat memiliki nilai dibawah 0,05 berarti data 
yang diperoleh adalah valid (Ghozali, 2005:45). 
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2) Uji reliabilitas  
Uji reabilitas dilakukan untuk mendapatkan ketepatan 
(keterandalan atau keajegan) alat pengukur data (instrumen) yang 
digunakan. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan uji statistik 
cronbach alpha (α).  Pengukuran reliabilitas mempunyai kisaran 0-1 
dengan nilai antara 0,6-0,7 yang merupakan batas terendah untuk 
penerimaan. Idealnya nilai ini diatas 0,7 atau 0,8 (Sarwono, 2013:247) 
d. Responden uji coba 
Responden yang digunakan untuk uji coba pada penelitian ini 
adalah  karyawan BMT yang ada diluar kabupaten Sukoharjo dan 
Karanganyar.  
e. Waktu uji coba 
Waktu uji coba yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalah pada 
bulan Mei 2016. Kemudian dilanjutkan pengolahan data dengan uji 
validitas dan reliabilitas.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
menggunakan path analisis. Data yang diolah dengan menggunakan spss versi 20. 
Teknik analisa ini meliputi dua cara, yaitu sebagai berikut: 
1. Method of Succesive Interval (MSI) 
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Salah satu syarat path analysis ini digunakan adalah data berskala 
interval dan rasio. Dalam penelitian ini data masih berskala ordinal, sehingga 
perlu mentransformasikan data ordinal menjadi data interval sehingga regresi 
bisa dilakukan. Teknik transformasi yang paling sederhana adalah Method of 
Succesive Interval (MSI). Method of Succesive Interval (MSI) yaitu metode 
untuk meningkatka skala data penelitian yang berskala ordinal menjadi 
berskala interval sehingga regresi bisa dilakukan (Riduwan.dan Kuncoro, 
2013). 
Langkah-langkah Method of Succesive Interval (MSI) adalah sebagai 
berikut (Riduwan dan Kuncoro, 2013:30): 
a) Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebarkan; 
b) Pada  setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat skor 1,2,3,4 dan 
5 yang disebut sebagai frekuensi; 
c) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 
proporsi; 
d) Tentukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi 
secara berurutan perkolom skor; 
e) Gunakan Tabel Distribusi Normal (tabel Z), hitung nilai Z untuk setiap 
proporsi kumulatif yang diperoleh; 
f) Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z untuk setiap nilai yang 
diperoleh (dengan menggunakan tabel Tinggi Densitas); 
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(Density at Lower Limit)- (Density at Upper Limit) 
(Area Below Upper Limit)- (Area Below Lower 
Limit) 
g) Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus: 
NS =  
h) Tentukan nilai trasnformasi dengan rumus: 
Y =NS+[1+ NSmin   ]  
2. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis, menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Model path analysis digunakan untuk menganalisis pola 
hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) 
terhadap variabel terikat (endogen) (Riduwan dan Kuncoro, 2013:2). 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antar variabel 
fee Dewan Pengawas Syariah (X1) dan faktor religiusitas (X2) terhadap 
independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1), serta dampak dari 
independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) dan Good Corporate 
Governance (Y2) terhadap kinerja BMT. Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner yang bersifat tertutup dan analisis korelasi 
digunakan sebagai dasar dari perhitungan koefisien jalur. Kemudian dalam 
perhitungan digunakan jasa komputer berupa software dengan program 
SPSS Windows Version 20.  
Langkah-langkah menguji path analysis sebagai berikut 
(Riduwan, dan Kuncoro, 2013: 154-168): 
a. Merumuskan persamaan struktural; 
b. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi: 
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1) Gambarkan diagram jalur lengkap. 
2) Menghitung koefisien regresi untuk setiap sub struktur yang telah 
dirumuskan.  
c. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan); 
Uji secara keseluruhan ditunjukkan oleh tabel Anova, hipotesis 
statistik dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ha : ρy1x1 = ρy1x2 = ……. = ρykxk ≠ 0 
Ho : ρy1x1 = ρy1x2 = ……. = ρykxk = 0 
1) Kaidah pengujian secara signifkansi secara manual menggunakan 
tabel F dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 
2) Kaidah pengujian signifikansi dengan program SPSS:  
(a) Jika nilai probabilitas (sig) variabel lebih kecil atau sama 
dengan probabilitas (α) atau [sig ≤ 0,05], maka Ha diterima dan 
Ho ditolak, artinya signifikan.  
(b) Jika nilai probabilitas (sig) variabel lebih besar atau sama 
dengan probabilitas (α) atau [sig ≥ 0,05], maka Ha ditolak dan 
Ho diterima, artinya tidak signifikan.  
d. Menghitung secara individual; 
Uji secara individual ditunjukkan oleh tabel coefficients. 
Hipotesis yang akan diuji dirumuskan menjadi hipotesis statistik 
sebagai berikut: 
Ha : ρy1x1 ≠ 0 
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ρy1y2 ρy2z 
Ho : ρy1x1 = 0 
1) Secara individual uji statistik yang digunakan adalah uji t, dengan 
taraf signifikansi (α) = 0,05 
2) Kaidah pengujian signifikansi dengan program SPSS:  
(a) Jika nilai probabilitas (sig) variabel lebih kecil atau sama 
dengan probabilitas (α) atau [ sig ≤ 0,05 ], maka Ha diterima 
dan Ho ditolak, artinya signifikan.  
(b) Jika nilai probabilitas (sig) variabel lebih besar atau sama 
dengan probabilitas (α) atau [ sig ≥ 0,05 ], maka Ha ditolak dan 
Ho diterima, artinya tidak signifikan. 
Model persamaan untuk menguji hipotesis dengan analisis jalur 
dapat dibuat melalui persamaan struktur sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Diagram Jalur Lengkap 
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Gambar 3.2 
Hubungan Sub-Struktur I, Variabel X1 dan X2 terhadap Y1 
Sub-Struktur 1 
Y1 = ρy1x1X1 + ρy1x2X2 + ρy1ɛ 1  
Y1 = ρy1x1X1 + ρy1ɛ 1 
Y1 = ρy1x2X2 + ρy1ɛ  
 
Gambar 3.3 
Hubungan Sub-Struktur II, Variabel Y1 terhadap Y2 
Sub-Struktur II 
 Y2 = ρy1y2Y1 + ρy2ɛ 2 
 
 
 
  
 
Gambar 3.4 
Hubungan Sub-Struktur III, Variabel Y1 dan Y2 terhadap Z 
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Sub-Struktur III 
Z = ρy1zY1+ ρy2zY2 + ρzɛ 3 
Z = ρy1zY1 + ρzɛ 3  
Z = ρy2zY2 + ρzɛ3 
Dimana : 
X1 = Fee Dewan Pengawas Syariah 
X2 = Faktor Religiusitas, dimensi amal (pengamalan) 
Y1 = Persepsi Independensi Dewan Pengawas Syariah 
Y1 = Good Corporate Governance  
Z   = Kinerja BMT 
ɛ    = error 
Pengujian hipotesis analisis jalur, dapat dilakukan melalui : 
1) Pengujian secara simultan atau keseluruhan (Uji Statistik F) 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji Anova yaitu uji 
untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variable bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat, atau untuk menguji 
apakah model regresi yang kita buat baik (signifikan) atau tidak 
baik (tidak signifikan). Jika model signifikan maka model bisa 
digunakan untuk prediksi atau peramalan, sebaliknya jika tidak 
signifikan maka model regresi tidak bisa digunakan untuk 
peramalan. Uji F ditunjukkan oleh tabel Anova. Untuk mengetahui 
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signifikansi analisis sign, dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut (Riduwan dan Kuncoro, 2013: 138):  
1) Jika nilai probabilitas (sig) variabel lebih kecil atau sama 
dengan probabilitas (α) atau [sig ≤ 0,05], maka Ha diterima dan 
Ho ditolak, artinya signifikan.  
2) Jika nilai probabilitas (sig) variabel lebih besar atau sama 
dengan probabilitas (α) atau [sig ≥ 0,05], maka Ha ditolak dan 
Ho diterima, artinya tidak signifikan.  
Hipotesis Sub-Struktur I adalah sebagai berikut: 
Ha : ρy1x1 , ρy1x2 ≠ 0 
Ho : ρy1x1 , ρy1x2 = 0 
Ha :Fee Dewan Pengawas Syariah dan Faktor Religiusitas 
(dimensi pengamalan) berkontribusi secara simultan dan 
signifikan terhadap persepsi independensi Dewan 
Pengawas Syariah.  
Ho :Fee Dewan Pengawas Syariah dan Faktor Religiusitas 
(dimensi pengamalan) tidak berkontribusi secara simultan 
dan signifikan terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah. 
Hipotesis Sub-Struktur II adalah sebagai berikut: 
Ha : ρy1y2 ≠ 0 
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Ho  : ρy1y2 = 0 
Ha :Independensi Dewan Pengawas Syariah berkontribusi 
secara simultan dan signifikan terhadap Good Corporate 
Governance  
Ho :Fee Dewan Pengawas Syariah dan Faktor Religiusitas 
(dimensi pengamalan) tidak berkontribusi secara simultan 
dan signifikan terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah. 
Hipotesis Sub-Struktur III adalah sebagai berikut: 
Ha : ρy1z , ρy2z  ≠ 0 
Ho  : ρy1z , ρy2z  = 0 
Ha :Independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good 
Corporate Governance berkontribusi secara simultan dan 
signifikan terhadap Kinerja BMT 
Ho :Independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good 
Corporate Governance tidak berkontribusi secara simultan 
dan signifikan terhadap Kinerja BMT 
2) Pengujian secara individual (Uji t) 
Uji secara individual (uji t) dikenal juga dengan uji persial, yaitu 
untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel 
bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya yang 
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diuji pada tingkat signifikasi 0,05 (Hidayat, 2013 ; Ghozali, 2005). 
Uji t ini ditunjukkan oleh tabel coefficients, untuk mengetahui 
signifikasi analisis sign dengan dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut:  
1) Jika nilai probabilitas (sig) variabel lebih kecil atau sama 
dengan probabilitas (α) atau [sig ≤ 0,05], maka Ha diterima dan 
Ho ditolak, artinya signifikan.  
2) Jika nilai probabilitas (sig) variabel lebih besar atau sama 
dengan probabilitas (α) atau [sig ≥ 0,05], maka Ha ditolak dan 
Ho diterima, artinya tidak signifikan.  
Hipotesis Sub-Struktur I adalah sebagai berikut: 
Ha : ρy1x1  ≠ 0 
Ho : ρy1x1  = 0 
Ha :Fee Dewan Pengawas Syariah berkontribusi signifikan 
terhadap independensi DPS.  
Ho :Fee Dewan Pengawas Syariah tidak berkontribusi 
signifikan terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah. 
Ha : ρy1x2 ≠ 0 
Ho : ρy1x2 = 0 
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Ha :Faktor Religiusitas (dimensi pengamalan) berkontribusi 
signifikan terhadap independensi DPS.  
Ho :Faktor Religiusitas (dimensi pengamalan) tidak 
berkontribusi signifikan terhadap independensi Dewan 
Pengawas Syariah. 
Hipotesis Sub-Struktur III adalah sebagai berikut: 
Ha : ρy1z  ≠ 0 
Ho  : ρy1z  = 0 
Ha :Independensi Dewan Pengawas Syariah berkontribusi 
secara signifikan terhadap Kinerja BMT 
Ho :Independensi Dewan Pengawas Syariah tidak 
berkontribusi secara signifikan terhadap Kinerja BMT 
Ha : ρy2z  ≠ 0 
Ho  : ρy2z  = 0 
Ha :Good Corporate Governance berkontribusi signifikan 
terhadap Kinerja BMT 
Ho :Good Corporate Governance tidak berkontribusi 
signifikan terhadap Kinerja BMT 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada BMT yang berada diwilayah Sukoharjo, 
dan Karanganyar. Responden dalam penelitian ini adalah manajer dan 
supervisor masing-masing BMT yang menjadi objek penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 
langsung kepada responden beserta laporan neraca dan laba rugi BMT 
tempat responden bekerja. Penyebaran kuesioner dimulai pada tanggal 1 
Juni 2016 sampai 30 Juni 2016 dan dilakukan ke 13 B MT di Sukoharjo, 
13 BMT di Karanganyar. BMT yang dijadikan objek penelitian adalah 
BMT yang sudah memiliki Dewan Pengawas Syariah dan bersedia 
memberikan laporan neraca dan laba ruginya. Berikut dalam tabel 4.1 
adalah data distribusi sampel penelitian, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Sampel Penelitian 
No Nama BMT 
Kuesioner 
Dikirim 
Kuesioner 
Dikembalikan 
1 Kabupaten Sukoharjo 26 24 
2 Kabupaten Karanganyar 26 18 
Total 52 42 
Sumber: Data Primer, 2016 
Dalam tabel 4.1 dijelaskan kuesioner yang disebarkan berjumlah 52 
buah dan jumlah yang dikembalikan adalah sebanyak 42 buah atau 
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80,77%. Jumlah kuesioner yang tidak dikembalikan adalah 10 buah atau 
19,23%. Kuesioner yang dapat diolah berjumlah 30 buah atau 57,69%. 
Sedangkan yang tidak dapat diolah karena tidak ada laporan neraca dan 
laba rugi berjumlah 12 buah atau 23,08%. Data sampel penelitian dapat 
dilihat dalam tabel 4.2: 
Tabel 4.2 
Data Sampel Penelitian 
No Keterangan Jumlah Kuesioner 
yang Disebar 
Persentase 
1 Jumlah Kuesioner yang disebar 52 100% 
2 Jumlah Kuesioner yang tidak 
kembali 
10 19,23% 
3 Jumlah Kuesioner yang tidak 
dapat diolah 
12 23,08% 
4 Jumlah Kuesioner yang dapat 
diolah 
30 57,69% 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
2. Karakteristik Responden 
Dalam tabel 4.3 ini menyajikan identitas responden berdasarkan jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir, jabatan, dan lamanya bekerja. 
Disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Deskriptif Responden 
Deskriptif Keterangan Frekuensi Prosentase 
Jenis Kelamin Pria 
Wanita 
21 
9 
70% 
30% 
Jabatan Manajer 
Supervisor 
Lainnya 
20 
5 
5 
66,67 
16,67 
16,67 
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Lanjutan Tabel 4.3 
Deskriptif Keterangan Frekuensi Prosentase 
Usia 19-30 tahun 
31-40 tahun 
>40 tahun 
9 
8 
13 
30% 
26,67% 
43,33% 
Pendidikan 
terakhir 
SMA 
D1 
D3 
S1 
S2 
S3 
3 
- 
5 
21 
1 
- 
10% 
- 
16,67% 
70% 
3,33% 
- 
Lama bekerja < 1 tahun 
1-3 tahun 
> 3 tahun 
- 
5 
25 
- 
16,67% 
83,33% 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa responden yang 
berjenis kelamin pria berjumlah 21 orang atau 70% dan wanita berjumlah 
9 orang atau 30%. Lalu responden berdasarkan jabatan didapatkan yang 
berprofesi sebagai manager berjumlah 20 orang atau 66,67%, sebagai 
supervisor berjumlah 5 orang atau 16,67%, sebagai karyawan lainnya 
berjumlah 5 orang atau 16,67%. Untuk responden berdasarkan usia  
didapatkan yang berumur 19-30 tahun berjumlah 9 orang atau 30%, untuk 
responden yang berumur 31-40 tahun berjumlah 8 orang atau 26,67%, dan 
untuk responden yang berumur diatas 40 tahun berjumlah 13 orang atau 
43,33%.  
Sedangkan untuk responden berdasarkan pendidikan didapatkan 
responden yang lulusan SMA berjumlah 3 orang atau 10%, responden 
lulusan D3 berjumlah 5 orang atau 16,67%, responden lulusan S1 
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berjumlah 21 orang atau 70%, responden lulusan S2 berjumlah 1 orang 
atau 3,33%. Untuk responden berdasarkan lamanya bekerja didapatkan 
bahwa responden yang telah bekerja 1-3 tahun berjumlah 5 orang atau 
16,67%, responden yang bekerja lebih dari 3 tahun berjumlah 25 orang 
atau 83,33%.  
 
B. Pengujian Persyaratan 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menentukan valid atau tidak 
validnya kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dengan kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2005:24). Berikut adalah tabel 4.4 yang menjelaskan hasil uji 
validitas variabel fee Dewan Pengawas Syariah. 
Tabel 4.4 
Hasil uji validitas fee  Dewan Pengawas Syariah 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
Fee_1 0,830** 0,361 Valid 
Fee_2 0,825** 0,361 Valid 
Fee_3 0,644** 0,361 Valid 
**Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed) 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa r tebel dengan N=30 dan α= 0,05 
adalah 0,361. Apabila r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut adalah 
valid. Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan 
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mempunyai r hitung > r tabel, maka semua item pernyataan variabel fee 
Dewan Pengawas Syariah yang digunakan dalam kuesioner adalah valid.  
Tabel 4.5 
Hasil uji validitas religiusitas (pengamalan) 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
R_1 0,714** 0,361 Valid 
R_2 0,718** 0,361 Valid 
R_3 0,750** 0,361 Valid 
R_4 0,816** 0,361 Valid 
R_5 0,742** 0,361 Valid 
**Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed) 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
 
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan 
variabel religiusitas (pengamalan) mempunyai r hitung > r tabel, maka 
semua item pernyataan variabel religiusitas (pengamalan) yang digunakan 
dalam kuesioner adalah valid.  
Tabel 4.6 
Hasil uji validitas independensi Dewan Pengawas Syariah 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
I_1 0,701** 0,361 Valid 
I_2 0,430** 0,361 Valid 
I_3 0,472** 0,361 Valid 
I_4 0,652** 0,361 Valid 
I_5 0,689** 0,361 Valid 
I_6 0,433* 0,361 Valid 
I_7 0,426* 0,361 Valid 
I_8 0,563** 0,361 Valid 
I_9 0,686** 0,361 Valid 
I_10 0,613** 0,361 Valid 
**Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed) 
*Korelasi signifikan pada level 0,05 (2-tailed) 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
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Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan 
variabel independensi Dewan Pengawas Sayriah mempunyai                      
r hitung > r tabel, maka semua item pernyataan variabel independensi 
Dewan Pengawas Syariah yang digunakan dalam kuesioner adalah valid.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Good Corporate Governance 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
GCG_1 0,574** 0,361 Valid 
GCG_2 0,824** 0,361 Valid 
GCG_3 0,591** 0,361 Valid 
GCG_4 0,502** 0,361 Valid 
GCG_5 0.702** 0,361 Valid 
GCG_6 0,655** 0,361 Valid 
GCG_7 0,582** 0,361 Valid 
GCG_8 0,602** 0,361 Valid 
GCG_9 0,628** 0,361 Valid 
GCG_10 0,477** 0,361 Valid 
GCG_11 0,408* 0,361 Valid 
GCG_12 0,462* 0,361 Valid 
GCG_13 0,511** 0,361 Valid 
GCG_14 0,610** 0,361 Valid 
GCG_15 0,563** 0,361 Valid 
GCG_16 0,487** 0,361 Valid 
GCG_17 0,578** 0,361 Valid 
GCG_18 0,642** 0,361 Valid 
GCG_19 0,660** 0,361 Valid 
GCG_20 0,680** 0,361 Valid 
**Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed) 
*Korelasi signifikan pada level 0,05 (2-tailed) 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
 
Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan 
Good Corporate Governance mempunyai r hitung > r tabel, maka semua 
97 
 
 
 
item pernyataan variabel  Good Corporate Governance yang digunakan 
dalam kuesioner adalah valid.  
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Untuk menilai konsistensinya dalam penelitian, instrumen 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha diatas 0,6. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005:26). 
Berikut adalah tabel 4.8 yang menjelaskan hasil uji reliabilitas: 
Tabel 4.8 
Hasil uji reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha N of Items 
Fee DPS 0,650 3 
Religiusitas (Pengamalan) 0,766 5 
Independensi DPS 0,707 10 
Good Corporate Governance 0,887 20 
Sumber: Data primer, diolah (2016) 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, apabila r hitung > r tabel, maka 
semua item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel adalah 
reliabel. Nilai r tabel dari N=30 pada α=0,05 adalah 0,361. Hasil uji 
reliabilitas terhadap variabel Fee Dewan Pengawas Syariah adalah sebesar 
0,650, variabel religiusitas (pengamalan) adalah sebesar 0,766, variabel 
independensi Dewan Pengawas Syariah adalah sebesar 0,707 dan variabel 
Good Corporate Governance adalah sebesar 0,887, semuanya 
menunjukkan r hitung > r tabel. Dengan demikian semua item pernyataan 
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yang digunakan untuk mengukur variabel fee Dewan Pengawas Syariah, 
religiusitas (pengamalan), independensi Dewan Pengawas Syariah, Good 
Corporate Governance adalah reliabel sehingga semua item pernyataan 
dapat digunakan sebagai alat pengukuran.  
3. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) sebagai 
uji hipotesisnya. Adapun dalam pengujian hipotesis ini terdiri dari tiga sub 
struktur. Seluruh pengujian dan analisis data menggunakan bantuan SPSS 
20 for windows sebagai berikut: 
a. Hasil Uji Sub Struktur I 
1) Uji secara individual sub struktur I 
Hasil pengolahan SPSS 20 berikut tampak bahwa Tabel anova, 
Model Summary, dan Coefficiens ditunjukkan oleh standardized 
coefficients (Beta), sedang unstandardized coefficients merupakan 
koefisien regresi biasa (Riduwan dan Kuncoro, 2013:227). Berikut 
ini tabel 4.9 yang menjelaskan coefficients uji Sub Struktur I: 
Tabel 4.9 
Coefficients - Sub Struktur I 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.939 4.654  3.210 .003 
FEE .275 .343 .106 .800 .430 
Religiusitas 1.209 .225 .710 5.365 .000 
a. Dependent Variable: Independensi_DPS 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
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a) Kontribusi pengaruh fee Dewan Pengawas Syariah (X1) 
terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) 
Hipotesis penelitian Sub-Struktur I yang akan diuji 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ha : ρy1x1  ≠ 0 
Ho : ρy1x1  = 0 
Ha :Fee Dewan Pengawas Syariah berkontribusi 
signifikan terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah.  
Ho :Fee Dewan Pengawas Syariah tidak berkontribusi 
signifikan terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah. 
Terlihat pada tabel 4.9 Coefficients menunjukkan t hitung 
fee sebesar 0,800, sedangkan t tabel untuk signifikansi 
α=0,05 dan df=n-k atau df=30-3=27 maka diperoleh t tabel 
sebesar 2,05183. Apabila t hitung > t tabel, maka semua 
variabel independen yang digunakan signifikan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 
diatas variabel fee Dewan Pengawas Syariah mempunyai    
t hitung < t tabel atau 0,800 < 2,05183 maka Ho diterima, 
dan Ha ditolak, artinya koefisien analisis jalur tidak 
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signifikan. Jadi Fee Dewan Pengawas Syariah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap independensi Dewan 
Pengawas Syariah. Namun,  fee Dewan Pengawas Syariah 
tetap mempunyai berkontribusi pengaruh terhadap 
independensi  Dewan Pengawas Syariah meski tidak secara 
signifikan, hanya sebesar 0,106
2
 = 0,0112 atau 1,12% 
dengan arah positif.  
b) Kontribusi pengaruh religiusitas (pengamalan) (X2) 
terhadap Independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) 
Hipotesis penelitian Sub-Struktur I yang akan diuji 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ha : ρy1x2 ≠ 0 
Ho : ρy1x2 = 0 
Ha :Faktor Religiusitas (dimensi pengamalan) 
berkontribusi signifikan terhadap independensi 
DPS.  
Ho :Faktor Religiusitas (dimensi pengamalan) tidak 
berkontribusi signifikan terhadap independensi 
Dewan Pengawas Syariah. 
Terlihat pada tabel 4.9 Coefficients menunjukkan t hitung 
religiusitas sebesar 5,365, sedangkan t tabel untuk 
signifikansi α=0,05 dan df=n-k atau df=30-3=27 maka 
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diperoleh t tabel sebesar 2,05183. Apabila t hitung > t 
tabel, maka semua variabel independen yang digunakan 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diatas variabel religiusitas mempunyai    
t hitung > t tabel atau 5,365 > 2,05183  maka Ho ditolak, 
dan Ha diterima, artinya koefisien analisis jalur adalah 
signifikan. Jadi religiusitas (pengamalan) berpengaruh 
secara signifikan terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel religiusitas 
(pengamalan) terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah sebesar 0,710
2
 = 0,5041 atau 50,41% dengan arah 
positif.  
2) Hasil uji secara simultan (bersama-sama) sub struktur I 
Berikut ini tabel 4.10 yang menjelaskan Anova untuk uji sub 
struktur I: 
Tabel 4.10 
Anova-Sub Struktur I 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 401.918 2 200.959 16.350 .000
b
 
Residual 331.859 27 12.291   
Total 733.777 29    
a. Dependent Variable: Independensi_DPS 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, FEE 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
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Terlihat pada tabel 4.10 Anova menunjukkan F hitung sebesar 
16,350, sedangkan F tabel untuk signifikansi α=0,05 dan df1=2 
atau df=27 maka diperoleh F tabel sebesar 3,35413. Apabila F 
hitung > F tabel, maka semua variabel independen secara bersama-
sama signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diatas  F hitung > F tabel atau 16,350> 3,35413 
maka keputusannya adalah Ho diditerima dan Ha ditolak, artinya 
koefisien analisis jalur adalah signifikan. Jadi fee Dewan 
Pengawas Syariah dan religiusitas (pengamalan) berpengaruh 
secara bersama-sama dan signifikan terhadap independensi Dewan 
Pengawas Syariah. 
Untuk melihat besarnya pengaruh pengaruh fee Dewan 
Pengawas Syariah dan religiusitas (pengamalan) secara gabungan 
dapat dilihat dari tabel summary uji sub struktur I berikut: 
Tabel 4.11 
Summary-Sub Struktur I 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .740
a
 .548 .514 3.50587 .548 16.350 2 27 .000 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, FEE 
b. Dependent Variable: Independensi_DPS 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat R
2
 (R square) sebesar 0,548  
atau 54,8%, artinya fee Dewan Pengawas Syariah dan religiusitas 
(pengamalan) secara bersama-sama mempengaruhi independensi 
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Dewan Pengawas Syariah sebesar 54,8%. Adapun sisanya sebesar 
45,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam 
model.  
Kerangka hubungan kausal sub struktur I antara jalur (X1 
terhadap Y1, X2 terhadap Y1, dan X1 X2 terhadap Y1) dapat dibuat 
melalui persamaan struktural sebagai berikut: 
Y1 = ρy1x1X1 + ρy1x2X2 + ρy1ɛ 1  
Diketahui: 
R
2
 X1. X2. Y1  = 0,548 
ρy1ɛ 1  = 1- R
2 
=1- 0,548 =0,452 
Keterangan: 
ρy1x1  :Standardized coefficients, koefisien jalur pengaruh  
langsung X1 terhadap Y1 
ρy1x2 :Standardized coefficients, koefisien jalur pengaruh  
langsung X2 terhadap Y1 
ρy1ɛ 1 :Besarnya pengaruh variabel lain 
R
2
 :Rsquare 
X1 :Fee Dewan Pengawas Syariah 
X2 :Religiusitas (pengamalan) 
Y1 = 0,106X1 + 0,71X2 + 0,452ɛ 1  
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Gambar 4.1 
Hubungan klausal empiris Sub-Struktur I, Variabel X1 dan X2 
terhadap Y1 
 
Hasil pengujian sub stuktur I disingkat sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Koefisien jalur, kontribusi langsung, tidak langsung, kontribusi 
total, kontribusi fee Dewan Pengawas Syariah (X1) dan kontribusi 
religiusitas (pengamalan) (X2) secara simultan dan signifikan 
terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) 
Variabel 
Koefisien 
Jalur 
Kontribusi 
Kontribusi 
bersama Langsung 
Tidak 
Langsung 
Total 
X1 0,106 0,106  1,12%  
X2 0,710 0,710  50,41%  
ɛ 1 0,672 0,452  45,2%  
X1 dan X2     54,8% 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur sub struktur I 
tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(a) Besarnya kontribusi fee Dewan Pengawas Syariah (X1) yang 
secara langsung dan signifikan mempengaruhi independensi 
Dewan Pengawas Syariah (Y1) adalah 0,106
2
 = 0,0112 atau 1,12%; 
(b) Besarnya kontribusi faktor religiusitas (pengamalan) (X2) yang 
secara langsung dan signifikan mempengaruhi independensi 
Fee DPS (X1) 
Faktor Religiusitas 
(Pengamalan) (X2) 
ρy1x1=0,106 
mmm 
ρy1x2=0,710 
ɛ 1=0,45
2 
Independensi 
DPS (Y1) 
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Dewan Pengawas Syariah (Y1) adalah 0,710
2
 = 0,5041 atau 
50,41%; 
(c) Besarnya kontribusi fee Dewan Pengawas Syariah (X1) dan faktor 
religiusitas (pengamalan) (X2) yang secara simultan, langsung dan 
signifikan mempengaruhi independensi Dewan Pengawas Syariah 
(Y1) adalah 54,8%. Sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian.  
b. Hasil Uji Sub Struktur II 
1) Hasil uji secara individual sub struktur II 
Berikut ini tabel 4.13 yang menjelaskan coefficients untuk uji 
Sub Struktur II: 
Tabel 4.13 
Coefficients-Sub Struktur II 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.458 8.726  2.459 .020 
Independensi_DPS 1.568 .216 .809 7.275 .000 
a. Dependent Variable: GCG 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
Hipotesis penelitian Sub-Struktur II yang akan diuji 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ha : ρy1y2  ≠ 0 
Ho  : ρy1y2  = 0 
Ha :Independensi Dewan Pengawas Syariah berkontribusi 
secara signifikan terhadap Good Corporate Governance 
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Ho :Independensi Dewan Pengawas Syariah tidak 
berkontribusi secara signifikan terhadap Good Corporate 
Governance 
Terlihat pada tabel 4.13 Coefficients menunjukkan t hitung 
independensi Dewan Pengawas Syariah sebesar 7,275, sedangkan t 
tabel untuk signifikansi α=0,05 dan df=n-k atau df=30-2=28 maka 
diperoleh t tabel sebesar 2,04841. Apabila t hitung > t tabel, maka 
semua variabel independen yang digunakan signifikan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel diatas 
variabel independensi Dewan Pengawas Syariah mempunyai          
t hitung > t tabel atau 7,275 > 2,04841 maka Ha diterima, dan Ho 
ditolak, artinya koefisien analisis jalur berpengaruh signifikan. Jadi 
independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap Good Corporate Governance sebesar 
0,809
2
 = 0,6545 atau 65,45%.  
Berikut ini tabel 4.14 yang menjelaskan Anova untuk uji sub 
struktur II: 
Tabel 4.14 
Anova-Sub Struktur II 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1804.220 1 1804.220 52.920 .000
b
 
Residual 954.609 28 34.093   
Total 2758.829 29    
a. Dependent Variable: GCG 
b. Predictors: (Constant), Independensi_DPS 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
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Terlihat pada tabel 4.14 Anova menunjukkan F hitung sebesar 
52,920, sedangkan F tabel untuk signifikansi α=0,05 dan df1=1 
atau df=28 maka diperoleh F tabel sebesar 4,19597. Apabila F 
hitung > F tabel, maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan. 
Berdasarkan tabel diatas  F hitung > F tabel atau 52,920 > 4,19597. 
Jadi Independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 
signifikan terhadap Good Corporate Governance. 
Untuk melihat pengaruh independensi  Dewan Pengawas 
Syariah terhadap Good Corporate Governance dapat dilihat dari 
tabel summary uji sub struktur II berikut: 
Tabel 4.15 
Summary-Sub Struktur II 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .809
a
 .654 .642 5.83894 .654 52.920 1 28 .000 
a. Predictors: (Constant), Independensi_DPS 
b. Dependent Variable: GCG 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat R
2
 (R square) sebesar 0,654 
atau 65,4%, artinya Independensi Dewan Pengawas mempengaruhi 
independensi Good Corporate Governance sebesar 65,4%. 
Adapun sisanya sebesar 34,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak disebutkan dalam model.  
Kerangka hubungan kausal sub struktur II antara jalur Y1 
terhadap Y2 dapat dibuat melalui persamaan struktural sebagai 
berikut: 
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Y2 = ρy1y2Y1 + ρy2ɛ 2 
Diketahui: 
R
2
 Y1.Y2  = 0,654 
ρy1ɛ 1  = 1- R
2
 = 1- 0,564 = 0,346 
Keterangan: 
ρy1y2  :Standardized coefficients, koefisien jalur pengaruh  
langsung Y1 terhadap Y2 
ρy2ɛ 2 :Besarnya pengaruh variabel lain 
R
2
 :Rsquare 
Y1 :Independensi Dewan Pengawas Syariah 
Y2 : Good Corporate Governance 
Y2 = 0,809Y1 + 0,346ɛ 1  
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Hubungan klausal empiris Sub-Struktur II, Variabel Y1 terhadap Y2 
 
 
 
 
 
ɛ 2= 0,346 
Independensi 
DPS (Y1) 
Good Corporate 
Governance (Y2) 
ρy1y2= 0,809 
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Hasil pengujian sub stuktur II disingkat sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Koefisien jalur, kontribusi langsung, tidak langsung, kontribusi 
total, kontribusi Independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) 
terhadap Good Corporate Governance (Y2) 
Variabel 
Koefisien 
Jalur 
Kontribusi 
Kontribusi 
bersama Langsung 
Tidak 
Langsung 
Total 
Y1 0,809 0,809  65,4%  
ɛ 2 0,588 0,346  34,6%  
Sumber: Data primer, diolah 2016 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur sub struktur II 
tersebut, maka dapat dijelaskan besarnya kontribusi independensi 
Dewan Pengawas Syariah (Y1) yang secara langsung dan signifikan 
mempengaruhi Good Corporate Governance (Y2) adalah 0,809
2
 = 
0,654 atau 65,4 %  
c. Hasil Uji Sub Struktur III 
1) Hasil uji secara individual sub struktur III 
Berikut ini tabel 4.18 yang menjelaskan coefficients untuk uji 
Sub Struktur III: 
Tabel 4.17 
Coefficients-Sub Struktur III 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -8.254 1.573  -5.247 .000 
Independensi_DPS -.130 .060 -.244 -2.163 .040 
GCG .308 .031 1.125 9.966 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
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a) Pengaruh Independensi Dewan Pengawas Syariah terhadap 
Kinerja 
Hipotesis penelitian Sub-Struktur II yang akan diuji 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ha : ρy1z  ≠ 0 
Ho  : ρy1z  = 0 
Ha :Independensi Dewan Pengawas Syariah 
berkontribusi secara signifikan terhadap Kinerja 
BMT 
Ho :Independensi Dewan Pengawas Syariah tidak 
berkontribusi secara signifikan terhadap Kinerja 
BMT 
Terlihat pada tabel 4.18 Coefficients menunjukkan t hitung 
independensi Dewan Pengawas Syariah sebesar 2,163, 
sedangkan t tabel untuk signifikansi α=0,05 dan df=n-k 
atau df=30-3=27 maka diperoleh t tabel sebesar 2,05183. 
Apabila t hitung > t tabel, maka semua variabel independen 
yang digunakan signifikan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan tabel diatas variabel independensi 
Dewan Pengawas Syariah mempunyai    t hitung > t tabel 
atau 2,163 > 2,05183  maka Ha diterima, dan Ho ditolak, 
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artinya koefisien analisis jalur berpengaruh signifikan. 
Independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh secara 
negatif dan signifikan terhadap Kinerja sebesar 0,244.  
b) Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja 
Hipotesis penelitian Sub-Struktur III yang akan diuji 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ha : ρy2z  ≠ 0 
Ho  : ρy2z  = 0 
Ha :Good Corporate Governance berkontribusi 
signifikan terhadap Kinerja BMT 
Ho :Good Corporate Governance tidak berkontribusi 
signifikan terhadap Kinerja BMT 
Terlihat pada tabel 4.18 Coefficients menunjukkan t hitung 
Good Corporate Governance sebesar 9,966, sedangkan t 
tabel untuk signifikansi α=0,05 dan df=n-k atau         
df=30-3=27 maka diperoleh t tabel sebesar 2,05183. 
Apabila t hitung > t tabel, maka semua variabel independen 
yang digunakan signifikan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan tabel diatas variabel Good 
Corporate Governance mempunyai    t hitung > t tabel atau 
9,966 > 2,05183 maka Ho ditolak, dan Ha diterima, artinya 
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koefisien analisis jalur adalah signifikan. Jadi Good 
Corporate Governance berpengaruh secara positif 
signifikan terhadap kinerja sebesar 1,125. 
2) Hasil uji secara simultan sub-struktur III 
Berikut ini tabel 4.18 yang menjelaskan Anova untuk uji sub 
struktur III: 
Tabel 4.18 
Anova-Sub Struktur III 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 182.074 2 91.037 99.903 .000
b
 
Residual 24.604 27 .911   
Total 206.678 29    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), GCG, Independensi_DPS 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
Terlihat pada tabel 4.18 Coefficients menunjukkan F hitung 
sebesar 99,903, sedangkan F tabel untuk signifikansi α=0,05 dan 
df1=2 atau df=27 maka diperoleh F tabel sebesar 3,35413. Apabila 
F hitung > F tabel, maka semua variabel independen secara 
bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diatas  F hitung > F tabel atau 99,903 > 3,35413 
maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
koefisien analisis jalur adalah signifikan. Jadi independensi Dewan 
Pengawas Syariah dan Good Corporate Governance berpengaruh 
secara bersama-sama dan signifikan terhadap kinerja. 
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Untuk melihat besarnya pengaruh pengaruh independensi 
Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate Governance secara 
gabungan dapat dilihat dari tabel summary uji sub struktur III 
berikut: 
Tabel 4.19 
Summary-Sub Struktur III 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .939
a
 .881 .872 .95459 .881 99.903 2 27 .000 
a. Predictors: (Constant), GCG, Independensi_DPS 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat R
2
 (R square) sebesar 0,881, 
artinya independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good 
Corporate Governance secara bersama-sama mempengaruhi 
kinerja sebesar 88,1%. Adapun sisanya sebesar 11,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam model.  
Kerangka hubungan kausal sub struktur III antara jalur (Y1 
terhadap Z, Y2 terhadap Z, dan Y1 Y2 terhadap Z) dapat dibuat 
melalui persamaan struktural sebagai berikut: 
Z = ρy1zY1+ ρy2zY2 + ρzɛ 3 
Diketahui: 
R
2
 Y1. Y2. Z  = 0,881 
ρy1ɛ 1  = 1- R
2
 = 1 – 0,881 = 0,119 
114 
 
 
 
Keterangan: 
ρy1z  :Standardized coefficients, koefisien jalur pengaruh  
langsung Y1 terhadap Z 
ρy2z :Standardized coefficients, koefisien jalur pengaruh  
langsung Y2 terhadap Z 
ρzɛ 3 :Besarnya pengaruh variabel lain 
R
2
 :Rsquare 
Y1 :Independensi Dewan Pengawas Syariah 
Y2 :Good Corporate Governance 
Z = -0,244Y1 + 1,125Y2 + 0,119ɛ 3  
  
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
Hubungan klausal empiris Sub-Struktur III, Variabel Y1 dan Y2 
terhadap Z 
 
 
 
 
 
 
 
 
ρy1y2=0,809 r=0,809 
ρy1z = 1,125 
Good Corporate 
Governance (Y2) 
Independensi 
DPS (Y1) 
Kinerja BMT Se-
Sukoharjo, 
Karanganyar dan 
Solo (Z) 
ɛ 3=0,119 
ρy2z=-0,244 
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Hasil pengujian sub stuktur III disingkat sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Koefisien jalur, kontribusi langsung, tidak langsung, kontribusi 
total, kontribusi independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) dan 
kontribusi Good Corporate Governance (Y2) secara simultan dan 
signifikan terhadap kinerja (Z) 
Variabel 
Koefisien 
Jalur 
Kontribusi 
Kontribusi 
bersama Langsung 
Tidak Langsung 
(melalui Y2) 
Total 
Y1 -0,244 -0,244 
0,809 x 1,125 =0,910+ 
(-0,244) = 0,666 
44,36%  
Y2 1,125 1,125  1,266%  
ɛ 3 0,345 0,345  11,9%  
Y1 dan 
Y2 
    88,1% 
Sumber: Data primer, diolah 2016 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur sub struktur III 
tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(a) Besarnya kontribusi independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) 
yang secara langsung dan signifikan mempengaruhi kinerja (Z) 
adalah 0,244 dengan arah negative, sedangkan besarnya kontribusi 
pengaruh tidak langsung independensi Dewan Pengawas Syariah 
(Y1) terhadap kinerja BMT (Z) melalui Good Corporate 
Governance (Y2) sebesar (-0,244 + 0,910)
2
 = 0,666
2
 = 0,4436 atau 
44,36% 
(b) Besarnya kontribusi Good Corporate Governance (Y2) yang 
secara langsung dan signifikan mempengaruhi kinerja (Z) adalah 
1,125 dengan arah positif; 
116 
 
 
 
ρy1y2= 0,809 ρy2z= 1,125 
(c) Besarnya kontribusi independensi Dewan Pengawas Syariah (Y1) 
dan Good Corporate Governance (Y2) yang secara simultan, dan 
signifikan mempengaruhi kinerja (Z) adalah 88,1%. Sisanya 
sebesar 11,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian.  
Model persamaan lengkap hasil uji statistik analisis jalur sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 
Diagram Jalur Lengkap hasil uji statistik 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh fee dan religiusitas (pengamalan) secara bersama-sama 
terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah 
Hasil uji sub struktur I diperoleh persamaan Y1 = 0,106X1 + 0,71X2 + 
0,452ɛ 1 dimana masing-masing variabel memberikan kontribusi pengaruh 
ρy1z=-0,244 
Good 
Corporate 
Governance 
(Y2) 
Kinerja BMT 
Se-Sukoharjo, 
Karanganyar  
(Z) 
ɛ 1= 0,452 
ɛ 2= 0,346 ɛ 3=0,119 fee DPS (X1) 
Independensi 
DPS (Y1) 
Faktor 
Religiusitas 
(Pengamalan) 
(X2) 
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terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah. Nilai F hitung > F tabel atau 
16,350> 3,35413 artinya religiusitas (pengamalan) dan fee secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap independensi Dewan Pengawas 
Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi persepsi independensi Dewan Pengawas Syariah. Hasil 
pengujian ini sesuai dengan hipotesis pertama yaitu fee Dewan Pengawas 
Syariah dan religiusitasnya berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan 
terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah pada BMT di kabupaten 
Sukoharjo dan Karanganyar. 
Besarnya kontribusi pengaruh bersama fee dan religiusitas 
(pengamalan) sebesar 0,548 atau 54,8%, yang berarti bahwa independensi 
Dewan Pengawas Syariah dapat dijelaskan oleh variabel  religiusitas 
(pengamalan) dan fee secara bersama-sama sebesar 0,548 atau 54,8%. Sisanya 
45,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam  model.  
Dilihat dari nilai signifikansi masing-masing variabel, variabel 
religiusitas (pengamalan) lebih mempengaruhi terhadap independensi Dewan 
Pengawas Syariah daripada variabel fee. Besarnya pengaruh religiusitas 
(pengamalan) sebesar 0,710
2
 = 0,5055 atau 50,55%, dan fee sebesar 0,106
2
 = 
0,0112 atau 1,12%. Keduanya berpengaruh positif terhadap independensi 
Dewan Pengawas Syariah.  
Hasil uji statistik fee  Dewan Pengawas Syariah menunjukkan fee 
tidak secara signifikan mempengaruhi independensi Dewan Pengawas 
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Syariah. Meskipun tidak signifikan, fee  Dewan Pengawas Syariah  tetap 
mempunyai kontribusi pengaruh terhadap independensinya sebesar 0,106
2
 = 
0,0112 atau 1,12% dengan arah positif. Artinya semakin tinggi fee Dewan 
Pengawas Syariah yang diberikan oleh manajemen BMT, maka akan 
meningkatkan independensinya dalam pengawasan sebesar 0,106
2
 = 0,0112 
atau 1,12%.  
Apabila ditinjau dari kajian teori, ada dua pendapat mengenai persepsi 
fee yang diperoleh auditor terhadap independensinya. Pertama, para regulator 
berpendapat bahwa independensi auditor akan dikorbankan melalui 
ketergantungannya pada fee audit yang berlebihan. Kedua, para akademia 
berpendapat bahwa fee audit justru dapat meningkatkan mutu audit 
(Tuanakota, 2011:207). Hasil dalam penelitian ini membuktikan secara 
empiris bahwa fee Dewan Pengawas Syariah justru dapat meningkatkan mutu 
pengawasan syariah.  
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat bahwa independensi 
Dewan Pengawas Syariah dikorbankan melalui ketergantungannya pada fee 
audit syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Prasetyoningrum (2004) yang menyimpulkan bahwa fee 
berkontribusi positif dan tidak signifikan terhadap independensi Dewan 
Pengawas Syariah . 
Hasil uji statistik variabel religiusitas (pengamalan) menunjukkan ada 
hubungan yang positif terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah. Hal 
119 
 
 
 
ini berarti semakin tinggi tingkat religiusitas dimensi pengamalan Dewan 
Pengawas Syariah, maka semakin tinggi pula sikap independensinya dalam 
pengawasan syariah. Apabila ditinjau dari kajian teori, Dewan Pengawas 
Syariah sebagai kaum cendekiawan muslim berkewajiban menjaga moralitas 
masyarakat. Dengan kata lain, Dewan Pengawas Syariah diharapkan 
menunaikan amanat ilmu pengetahuannya dengan mengamalkan ilmu 
pengetahuannya secara konsisten, istiqomah, penuh otoritas, kewenangan dan 
wibawa untuk melaksanakan tugas kewajibannya (Madjid, 1997:16-24). Hasil 
penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa faktor religiusitas 
(pengamalan) Dewan Pengawas Syariah dapat meningkatkan mutu 
pengawasan syariah.  
Dari kedua variabel fee dan religiusitas (pengamalan), ada dua alasan 
mengapa Dewan Pengawas Syariah mampu mempertahankan sikap 
independensinya dalam pengawasan syariah. Pertama, Dewan Pengawas 
Syariah telah dipercaya oleh masyarakat sehingga khawatir dengan adanya fee 
tinggi menjadikan Dewan Pengawas Syariah akan kehilangan reputasinya. 
Kedua, Dewan Pengawas Syariah memegang tanggungjawab moral, dimana 
yakin bahwa semuanya akan ada tanggungjawaban kepada Allah Swt, 
masyarakat, investor, dan sesama umat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Prasetyoningrum (2004) yang menyimpulkan bahwa  religiusitas 
(pengamalan)  berkontribusi positif dan signifikan terhadap independensi 
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Dewan Pengawas Syariah. Sedangkan hasil penelitian fee Dewan Pengawas 
Syariah dan religiusitasnya berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan 
terhadap independensi Dewan Pengawas Syariah sesuai dengan penelitian 
Prasetyoningrum (2004) dan Prasetyoningrum (2010).  
2. Pengaruh independensi Dewan Pengawas Syariah terhadap Good 
Corporate Governance 
Hasil uji sub struktur II diperoleh persamaan Y2= 0,809Y1 + 0,346ɛ 1, 
dimana independensi Dewan Pengawas Syariah menunjukkan kontribusinya 
terhadap Good Corporate Governance. Nilai F hitung > F tabel atau      
52,920>4,19597, artinya independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 
signifikan terhadap Good Corporate Governance. Hasil ini sesuai dengan 
hipotesis kedua yaitu independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 
signifikan terhadap Good Corporate Governance pada BMT di kabupaten 
Sukoharjo dan Karanganyar. 
Besarnya kontribusi pengaruh independensi Dewan Pengawas Syariah 
terhadap Good Corporate Governance sebesar 0,809
2 
= 0,654 atau 65,4% 
dengan arah positif, sedangkan sisanya 34,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak disebutkan dalam model, misalnya komite audit. Hal ini berarti 
semakin tinggi sikap independen Dewan Pengawas Syariah, maka semakin 
baik implementasi Good Corporate Governance pada BMT. 
Hasil pengujian ini bisa dijelaskan bahwa independensi Dewan 
Pengawas Syariah dapat meningkatkan implementasi Good Corporate 
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Governance pada BMT. Dalam pelaksanaan Good Corporate Governance 
pada lembaga keuangan syariah yang baik, perlu adanya jaminan syariah pada 
sistem operasional BMT (Nasirwan dan Utomo, 2006:32). Dalam hal ini, 
independensi Dewan Pengawas Syariah sangat diperlukan agar aktivitas 
operasional BMT senantiasa dalam koridor kepatuhan syariah. Dengan 
demikian, dengan adanya Dewan Pengawas Syariah semua rencana BMT 
harus sesuai dengan pengawasan Dewan Pengawas Syariah. Semakin baik 
kuantitas dan kualitas pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah, maka 
semakin baik juga penerapan Good Corporate Governance. Hasil penelitian 
ini membuktikan secara empiris bahwa sikap independensi Dewan Pengawas 
Syariah, berpengaruh signifikan dalam penerapan Good Corporate 
Governance pada lembaga keuangan syariah, yaitu BMT. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Megasari 
(2010) dan Pratami (2014) bahwa Dewan pengawas Syariah berpengaruh 
signifikan terhadap Good Corporate Governance bank syariah.  
3. Pengaruh independensi Dewan Pengawas Syariah terhadap kinerja  
Hasil uji sub struktur III, independensi Dewan Pengawas Syariah 
berpengaruh terhadap kinerja menunjukkan t hitung > t tabel atau 2,163 > 
2,05183. Hal ini berarti independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyoningrum (2010) Megasari (2010) 
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dan Pratami (2014) menunjukkan bahwa independensi Dewan Pengawas 
Syariah tidak signifikan berpengaruh terhadap kinerja. 
Besarnya pengaruh independensi Dewan Pengawas Syariah terhadap 
kinerja sebesar 0,244 dengan arah negatif. Hal ini berarti semakin tinggi 
independensi Dewan Pengawas Syariah, maka semakin turun kinerja BMT.  
Hasil pengujian independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 
terhadap kinerja ini bisa dijelaskan dengan alasan, pertama mungkin   
manajemen BMT merasa ada tekanan antara keharusan mematuhi prinsip-
prinsip syariah dengan tuntutan untuk meningkatkan aspek profitabilitas 
sesuai yang ditargetkan. Kedua, karena masyarakat sekitar BMT menilai 
mengajukan pembiayaan pada BMT terlalu sulit dan banyak syarat agar sesuai 
dengan syariah. Sehingga mereka lebih memilih lembaga keuangan lain yang 
lebih sederhana prosedurnya. Hal ini akan mempengaruhi capaian target 
profitabilitas BMT. Dilihat dari data kinerja BMT di Sukoharjo dan 
Karanganyar yang menjadi responden penelitian, pada Return on Asset (ROA) 
dan  Return on Equity (ROE) rata-rata dalam peringkat 1 dan 2. Hal ini 
menunjukkan BMT dari profitabilitas masih rendah. Namun, kinerja dari 
kecukupan modal (CAR), Efisiensi inventaris dan biaya, serta likuiditas rata-
rata BMT pada peringkat cukup baik.  
Sesuai dengan tujuan BMT yaitu, selain bertujuan profit, BMT juga 
menjalankan amanah umat, yaitu mengelola aset dengan sistem yang syariah, 
sehingga dihasilkan laba yang halal dan thayib. Oleh karena itu, BMT sebagai 
123 
 
 
 
lembaga keuangan berbasis syariah berusaha menyeimbangkan antara 
keduanya.  
4. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja  
Hasil uji sub struktur III, pada tabel anova maupun coefficients 
menunjukkan mempunyai t hitung > t tabel atau 9,966 > 2,05183. Hal ini 
berarti Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
BMT. 
Besarnya kontribusi pengaruh Good Corporate Governance sebesar 
1,125
2
 = 1,266 dengan arah positif. Hal ini berarti semakin baik implementasi 
Good Corporate Governance pada BMT, maka semakin baik kinerja BMT. 
Apabila ditinjau dari kajian teori, dalam Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG, 2013) menyebutkan bahwa pentingnya standarisasi 
sistem pengelolaan yang baik Good Corporate Governance pada perbankan 
akan membuat bank semakin baik dan profesional. Manfaat melaksanakan 
Good Corporate Governance dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
terciptanya proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan 
efisiensi operasional, serta lebih meningkatkan pelayanan kepada 
stakeholders. Hasil penelitian ini membuktikan secara empiris teori diatas 
bahwa implementasi Good Corporate Governance dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan yaitu kinerja BMT.  
Hasil pengujian ini bisa dijelaskan dengan alasan penerapan Good 
Corporate Governance  oleh manajemen BMT dapat meminimalkan berbagai 
risiko, baik risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko reputasi 
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dan sebagainya. Pengawasan oleh pengawas syariah maupun pengawas 
manajemen cukup rutin dilakukan, sehingga pelanggaran-pelanggaran 
kesyariahan, kecurangan, dan berbagai kesalahan manajemen dapat diatasi 
segera sebelum terjadi hal yang tidak diharapkan yang berdampak buruk bagi 
BMT. 
Beberapa hal yang juga merupakan wujud penerapan Good Corporate 
Governance yaitu karyawan BMT selain memahami tugas dan 
tanggungjawabnya masing-masing selaras dengan visi misi BMT. Karyawan 
juga memahami tentang bagaimana kegiatan dan operasional BMT sesuai 
dengan prinsip syariah. Pemahaman karyawan BMT terhadap prinsip syariah 
dalam operasionalnya adalah hal yang penting, karena karyawan adalah 
bagian yang langsung berhadapan dan memberikan pelayanan terhadap 
nasabah BMT. Selain itu, dilaksanakannya fungsi social (maal) BMT juga 
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor terhadap BMT.  
Penerapan Good Corporate Governance pada BMT sebagai wujud 
pertanggungjawaban BMT kepada masyarakat dan investor bahwa BMT 
sudah dikelola dengan baik, berdasarkan prinsip kehati-hatian. Mekanisme 
Good Corporate Governance ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 
dan investor sehingga memberikan respon yang positif terhadap kinerja BMT.  
Hasil pengujian implementasi Good Corporate Governance dapat 
meningkatkan kinerja sesuai dengan penelitian Gunawan (2014)  yang 
menyatakan bahwa Good Corporate Governance secara signifikan 
mempengaruhi kinerja perbankan syariah di Indonesia. 
125 
 
 
 
5. Pengaruh independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate 
Governance secara bersama-sama terhadap kinerja 
Hasil uji sub struktur III diperoleh persamaan Z = -0,244Y1 + 1,125Y2 
+ 0,119ɛ 3 dimana masing-masing variabel menunjukkan besarnya kontribusi 
terhadap kinerja BMT.  Nilai F hitung > F tabel atau 99,903 > 3,35413, 
artinya independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate 
Governance secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
BMT. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi kinerja BMT. Hasil ini sesuai dengan hipotesis kelima yaitu 
independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate Governance 
secara bersama-sama dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja pada BMT 
di kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar.  
Besarnya pengaruh variabel  independensi Dewan Pengawas Syariah 
dan Good Corporate Governance secara bersama-sama terhadap kinerja 
sebesar 0,881 atau 88,1%. Sisanya 11,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak disebutkan dalam  model.  
Dilihat dari nilai signifikansi masing-masing variabel, Good 
Corporate Governance lebih mempengaruhi terhadap kinerja BMT daripada 
variabel independensi Dewan Pengawas Syariah. Besarnya kontribusi 
pengaruh Good Corporate Governance sebesar 1,125 dengan arah positif, dan 
independensi Dewan Pengawas Syariah sebesar 0,244 dengan arah negatif. 
Hal ini berarti setiap kenaikan independensi Dewan Pengawas Syariah sebesar 
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satu point, maka akan menurunkan kinerja sebesar 0,244, sedangkan setiap 
kenaikan Good Corporate Governance satu point, maka akan menaikkan 
kinerja sebesar 1,125.  
Hasil uji statistik menunjukkan pengaruh langsung dan signifikan 
independensi Dewan Pengawas Syariah terhadap kinerja BMT dengan arah 
negatif sebesar -0,244. Namun, pengaruh tidak langsung independensi Dewan 
Pengawas Syariah melalui Good Corporate Governance terhadap kinerja 
sebesar 0,910 bernilai positif. Total kontribusi pengaruh independensi Dewan 
Pengawas Syariah melalui Good Corporate Governance terhadap kinerja 
sebesar (-0,244 + 0,910)
2
 = 0,666
2 
=0,4436 atau sebesar 44,36%.  
Hasil pengujian tersebut bisa dijelaskan dengan alasan Peran Dewan 
Pengawas Syariah sebaiknya melalui imlementasi prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance, misalnya (a) mendampingi rapat-rapat rutin pengurus 
dan manajemen BMT untuk memberikan nasehat dan saran yang bersifat 
teknis dan praktis dalam operasional rutin BMT; (b)memberikan pembinaan 
pengetahuan kepada manajemen dan karyawan BMT  mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan aspek syariah; (c) memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan dari karyawan atas permasalahan yang terjadi di lapangan; (d) 
memeriksa, mencermati, mengkaji dan menilai implementasi fatwa DSN pada 
operasional BMT; (e) melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat 
tentang BMT yang berbasis syariah melalui media-media yang sudah berjalan 
dimasyarakat seperti, pengajian, majelis ta’lim, seminar dan sebagainya. 
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Hal ini dapat menimbulkan pemahaman masyarakat yang belum 
memahami tentang sistem syariah yang melarang riba, dan mulai akan melirik 
lembaga keuangan syariah. Sedangkan bagi masyarakat yang sudah 
memahami dilarangnya riba, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, invertor  dan umat Islam terhadap BMT.  
 
D. Keterbatan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam beberapa hal, sehingga 
memungkinkan gangguan dalam hasil penelitian. Keterbatasan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan instrumen 
yang mendasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga 
jawaban mungkin akan berubah pada waktu yang berbeda; 
2. Penelitian ini menggunakan data kuesioner, analisis laporan neraca 
dan laba rugi, serta analisis informasi dari laporan Rapat Anggota 
Tahunan (RAT) yang bisa dimanfaatkan. Peneliti tidak melakukan 
wawancara yang terlibat langsung dalam aktivitas BMT.  
3. Jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini masih 
terbatas sehingga hasilnya kurang maksimal. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini mengambil responden manager dan supervisor BMT di 
kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. Dari 52 kuesioner yang disebar, ada 
42 kuesioner yang kembali dan hanya 30 kuesioner yang bisa diolah. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah path analysis. Pengujian hipotesis 
dilakukan secara individu dan secara simultan/bersama-sama.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV yang 
dilakukan di kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Fee Dewan Pengawas Syariah dan religiusitas (pengamalan) berpengaruh 
secara bersama-sama dan signifikan terhadap independensi Dewan 
Pengawas Syariah pada BMT di kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. 
Besarnya kontribusi pengaruh sebesar 0,548 atau 54,8%. Sisanya 45,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam  model. Ada 
dua alasan mengapa Dewan Pengawas Syariah mampu mempertahankan 
sikap independensinya dalam pengawasan syariah. Pertama, Dewan 
Pengawas Syariah telah dipercaya oleh masyarakat sehingga khawatir 
dengan adanya fee tinggi menjadikan Dewan Pengawas Syariah akan 
kehilangan reputasinya. Kedua, Dewan Pengawas Syariah memegang 
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tanggungjawab moral, dimana yakin bahwa semuanya akan ada 
tanggungjawaban kepada Allah Swt, masyarakat, investor, dan sesama 
umat. 
2. Independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh signifikan terhadap 
Good Corporate Governance pada BMT di kabupaten Sukoharjo dan 
Karanganyar. Besarnya kontribusi pengaruh sebesar 0,809
2 
= 0,654 atau 
sebesar 65,4%  dengan arah positif. Semakin tinggi sikap independensi 
Dewan Pengawas Syariah dalam pengawasan syariah, maka semakin baik 
juga penerapan Good Corporate Governance pada BMT. Dalam hal ini, 
independensi Dewan Pengawas Syariah sangat diperlukan agar aktivitas 
operasional BMT senantiasa dalam koridor kepatuhan syariah. Dengan 
demikian semakin baik kuantitas dan kualitas pengawasan oleh Dewan 
Pengawas Syariah, maka semakin baik juga penerapan Good Corporate 
Governance pada BMT. 
3. Independensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh signifikan dengan 
arah negatif terhadap kinerja BMT di kabupaten Sukoharjo dan 
Karanganyar. Besarnya kontribusi pengaruh independensi Dewan 
Pengawas Syariah sebesar 0,244
2
 = 0,059. Hal ini berarti semakin tinggi 
independensi Dewan Pengawas Syariah dalam pengawasan syariah, maka 
semakin turun kinerja BMT. BMT dalam kondisi tertentu merasa ada 
tekanan antara keharusan mematuhi prinsip-prinsip syariah dengan 
tuntutan untuk meningkatkan aspek profitabilitas sesuai yang ditargetkan. 
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Hal ini disebabkan terkadang masyarakat tidak terlalu mementingkan 
kepatuhan syariah dan lebih cenderung memilih yang praktis dalam 
masalah keuangan. Namun BMT harus tetap memprioritaskan  profit yang 
halal dan thayib menjadi hal yang utama. 
4. Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pada BMT di kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. Besarnya kontribusi 
pengaruh Good Corporate Governance sebesar 1,125
2
 = 1,266 dengan 
arah positif. Hal ini berarti semakin tinggi Good Corporate Governance, 
maka semakin tinggi kinerja BMT. Mekanisme Good Corporate 
Governance  pada manajemen BMT dapat meminimalkan berbagai risiko, 
baik risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko reputasi dan 
sebagainya. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 
masyarakat sekitar, sehingga akan meningkatkan kinerja BMT.  
5. Independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate Governance 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada BMT 
di kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar. Besarnya kontribusi pengaruh 
independensi Dewan Pengawas Syariah dan Good Corporate Governance 
secara bersama-sama sebesar 0,881 atau 88,1%. Sisanya 11,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam  model, 
misalnya komite audit. Namun besarnya kontribusi pengaruh Good 
Corporate Governance sebesar 1,125 dengan arah positif, dan 
independensi Dewan Pengawas Syariah sebesar 0,244 dengan arah 
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negatif. Pengaruh independensi Dewan pengawas Syariah terhadap kinerja 
BMT melalui Good Corporate Governance sebesar 0,666
2 
=0,4436 atau 
44,36%. Peran Dewan Pengawas Syariah langsung dalam aktivitas dan 
operasional BMT, maka hal ini justru akan membuat pihak manajemen 
BMT menjadi tertekan. Peran Dewan Pengawas Syariah sebaiknya 
mengacu pada imlementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
perbankan syariah 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yang sebesar-besarnya 
dalam pertimbangan penerapan prinsip-prinsip syariah pada BMT. 
Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan dapat diperbaiki pada penelitian 
selanjutnya.  
 
C. Saran 
Setelah melakukan penelitian, kemudian pembahasan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi BMT 
a. BMT harapannya lebih selektif dalam mengangkat Dewan Pengawas 
Syariah dengan mempertimbangkan faktor religiusitasnya. Karena 
terbukti dengan beberapa penelitian sebelumnya faktor religiusitas 
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memberikan pengaruh cukup besar terhadap independensi seorang 
pengawas syariah.; 
b. Diharapkan pula BMT mampu meningkatkan penerapan Good 
Corporate Governance meski belum ada peraturan khusus yang 
mengharuskannya. Hal ini karena penelitian ini dan beberapa 
penelitian sebelumnya membuktikan secara empiris bahwa Good 
Corporate Governance berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 
kinerja BMT. 
2. Bagi masyarakat 
Diharapkan masyarakat dapat lebih meningkatkan kepercayaan 
terhadap kesyariahan BMT, yang berarti ikut berpartisipasi dalam 
mengembangkan lembaga keuangan syariah yang halal dan thayib. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya  
a.  Faktor-faktor yang dijadikan variabel independen untuk dianalisis 
masih sangat kurang. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu 
menambahkan variabel lain yang dapat meningkatkan kinerja BMT. 
b. Jumlah BMT yang menjadi sampel penelitian kurang banyak karena 
keterbatasan tenaga, dan waktu. Sehingga diharapkan penelitian 
berikutnya bisa mengambil sampel satu BMT satu kuesioner. Dengan 
ini diharapkan bisa menghasilkan kesimpulan yang lebih valid.  
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Lampiran: 1. Data BMT Responden 
No Nama BMT Badan Hukum Alamat 
1 Kabupaten 
Sukoharjo:  
a. BMT Al Firdaus 
 
 
b. BMT Amanah 
Insani 
 
c. BMT Fadhila 
Sentosa 
 
 
d. BMT Bina Umat 
Mandiri 
 
e. BMT Hasanah 
 
 
f. BMT Al A’la 
 
 
 
g. BMT Nur Insan 
Mandiri 
 
h. BMT Emas 
Rejeki Abadi 
 
i. BMT Amanah 
Ummah 
Total 
 
 
518/051.a/BH/PAD/VI/2008 
 
 
518/026.BH/IX/2003 
 
 
518/152/BH/VII/2007 
 
 
 
870/176/BH/XIV.25/X/2009 
 
 
870/187/BH/XIV.25/VI/2010 
 
 
518/207/BH/XIV.25/V/2012 
 
 
 
14314/BH/XIV/IX/2012 
 
 
518/142/BH/IV/2007 
 
 
01/PAD/KDK.11/V/2007 
 
 
Jl. Prof. Dr. Soepomo, SH 
No. 18 Sukoharjo 
 
Jln. Mayor Sunaryo No. 32 
Sukoharjo 
 
Pondok Indah Wirun R-I Jl. 
Lettu RM. Hartono, 
Mojolaban, Sukoharjo 
 
Jln. Raya Batik Karis, Turi 
Cemani 
 
Tinggen, Rt 01/04, 
Bentakan, Baki, Sukoharjo 
 
Jln. Dewa Ruci No. 2 keden 
Rt 01/07 Gentan, Baki, 
Sukoharjo 
 
Jln. Mangesti Raya No. 102 
Waru, Baki, Sukoharjo 
 
Jl. Mayor Achmadi No. 136 
Bekonang, Sukoharjo 
 
Jln. Slamet Riyadi 292 
Gumpang, Kartasura, 
Sukoharjo 
2 Kabupaten 
Karanganyar: 
 
a. BMT Kube 
Colomadu 
Sejahtera 
 
b. BMT Atunnisa 
 
 
 
180/518/43/Tahun 2006 
 
 
 
 
 
 
 
Jln. Adi Sumarmo 200 
Gawanan, Colomadu, 
Karanganyar 
 
Jl. Nusa Indah Baru I, No.9 
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c. BMT Al Kautsar 
 
 
 
d. BMT Bina Insan 
Mandiri 
 
 
e. BMT Alfa Dinar 
 
 
 
 
f. BMT Kube 
Karanganyar 
Sejahtera 
 
 
 
92/BH/XIV/11.28/I/2009 
 
 
 
180.518/08/tahun 2006 
 
 
 
56/SISPK/KDK.11/VII/2010 
 
 
 
 
180/518/45/Tahun 2006 
Perumahan Wahyu Utomo, 
Ngringo, Jaten, Kra 
 
Jln. Karanganyar-
Mojogedang, Munggur Lor, 
Bejen, Karanganyar 
 
Ceplukan, Rt 02/17, 
Wonorejo, Gondangrejo, 
Karanganyar 
 
Jl. Lawu No 95 Tegal Asri, 
Bejen, Karanganyar 
 
 
 
Jl. Karanganyar-
Mojogedang Km. 5 
Dekongan, Gedong, 
Karanganyar 
 
  
142 
 
 
 
Program Studi: 
Manajemen Keuangan dan Perbankan Syariah 
Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
 
 
Bismillahirrahmaanirrahiim 
Assalamu’alaikum Wrwb.  
Yang saya hormati, Bapak/Ibu Responden 
Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan di 
Fakultas Manajemen Keuangan dan Perbanka Syariah, Pascasarjana IAIN Surakarta, 
saya bermaksud mengadakan penelitian di perusahaan/lembaga ini. Bersama ini saya 
mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner dalam rangka penelitian saya 
yang berjudul : 
“Pengaruh Fee dan Religiusitas Terhadap Independensi Dewan 
Pengawas Syariah dalam Mewujudkan Good Corporate Governance untuk 
Meningkatkan Kinerja Baitul Maal Wat Tamwil (Studi pada BMT di Sukoharjo 
dan Karanganyar)” 
Kuesioner ini terdiri dari sejumlah pernyataan, dimana keberhasilan penelitian 
ini sangat tergantung dari partisipasi Bapak/Ibu dalam menjawab kuesioner. Besar 
harapan saya Bapak/Ibu bisa meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Semua 
jawaban Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk 
keperluan penelitian ini saja.  
Jawaban dari pernyataan-pernyataan pada kuesioner ini merupakan bantuan 
yang amat besar artinya bagi keberhasilan penelitian ini. Untuk itu saya mengucapkan 
jazakumullah khairan katsiron atas partisipasi Bapak/Ibu sekalian.  
         
 
 
 
Hormat Saya, 
Peneliti 
 
 
 
Lampiran : 2. Kuesioner 
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
Jenis Kelamin  :  
Usia   : ………Tahun 
Pendidikan Terakhir :  
 
Lama Bekerja  : …….. Tahun 
Jabatan  :  
 
 
 
 
 
 
 
  
Karyawan Lainnya )Sebutkan( ………….……………… 
Manager 
Supervisor/pengawas 
SMA D3 S1 S2 S3 
Pria 
 
Wanita 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Bapak/Ibu responden cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang 
tersedia (rentang angka 1 sampai dengan 5) sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 
Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban. Setiap angka akan mewakili 
tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu.  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya ucapkan jazakumullah khairan 
katsiron. 
 
No Pernyataan Fee Dewan Pengawas Syariah STS TS N S SS 
1 Dewan Pengawas Syariah memperoleh fee seperti 
bonus, tunjangan dan sebagainya untuk 
meningkatkan mutu pengawasan syariah 
     
2 Setiap laporan pengawasan yang dibuat oleh 
Dewan Pengawas Syariah  mendapatkan reward 
(penghargaan) dari manajemen BMT 
     
3 Manajemen BMT memberikan tunjangan kepada 
Dewan Pengawas Syariah untuk meningkatkan 
mutu pengawasan syariah 
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No Pernyataan 
Religiusitas, Dimensi Amal (Pengamalan) 
STS TS N S SS 
1 Dalam menjalankan fungsi dan tanggungjawab 
pengawasan, setiap kebijakan yang berkaitan 
dengan tugasnya Dewan Pengawas Syariah selalu 
mengacu pada al Qur’an dan Hadits. 
     
2 Dewan Pengawas Syariah haruslah orang yang 
tidak pernah terlibat kasus korupsi, menipu, 
berjudi, minum-minuman keras dan perilaku lain 
yang meyimpang dari norma Islam sehingga 
menurunkan reputasinya. 
     
3 Dewan Pengawas Syariah adalah seorang yang 
jujur dalam membuat laporan hasil pengawasan 
dengan mempertimbangkan fakta-fakta yang ada. 
     
4 Dalam menjalankan tugas-tugasnya, Dewan 
Pengawas Syariah  bekerjasama dan 
bermusyawarah dengan berbagai pihak yang 
terkait. 
     
5 Dewan Pengawas Syariah orang yang memegang 
teguh tanggungjawab moral terhadap masyarakat, 
investor, dan sesama umat dalam menjalankan 
tugas pengawasan syariah di BMT.  
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No Uraian Pernyataan 
Independensi Dewan Pengawas Syariah 
STS TS N S SS 
1 Dewan Pengawas Syariah bersikap tegas, jujur 
dan adil dalam melaporkan hasil pengawasan 
syariah dengan mempertimbangkan fakta-fakta 
yang ada. 
     
2 Dewan Pengawas Syariah mengungkapkan 
semua informasi yang seharusnya diungkapkan 
dalam hasil laporan pengawasan. 
     
3 Dewan Pengawas Syariah memeriksa kegiatan 
operasional BMT berupa data-data dan bukti-
bukti fisik yang diperlukan. 
     
4 Dewan Pengawas Syariah melaporkan apabila 
ada kesalahan akad pada BMT  agar dapat 
dilakukan tindakan korektif. 
     
5 Pemeriksaan oleh Dewan Pengawas Syariah, 
bebas dari kepentingan pihak lain yang tidak 
layak yang mempengaruhi hasil pelaporan 
pengawasan. 
     
6 Hasil pelaporan Dewan Pengawas Syariah 
ditinjau dulu sebelum laporan pengawasan 
dikeluarkan, dengan tujuan untuk memberikan 
jaminan bahwa tugas Pengawas Syariah telah 
dilaksanakan secara objektif.   
     
7 Dewan Pengawas Syariah mendiskusikan 
kesimpulan dan rekomendasi dengan pihak 
manajemen BMT sebelum mengeluarkan 
laporan pengawasan syariah 
     
8 Dewan Pengawas Syariah merupakan orang 
yang paham, menguasai dan mengamalkan 
prinsip-prinsip syariah dalam operasional BMT  
     
9 Dewan Pengawas Syariah sering mengikuti 
pelatihan-pelatihan khusus guna menunjang 
memelihara dan meningkatkan keahlian 
profesinya sebagai dewan pengawas syariah.  
     
10 Dewan Pengawas Syariah memenuhi standar 
Good Corporate Governance aspek akuntabilitas 
dan transparansi. 
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No
. 
Uraian Pernyataan 
Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik) 
STS TS N S SS 
A. Keterbukaan (transparency) 
1. Dalam menerapkan Good Corporate Governance (tata kelola 
perusahaan yang baik) BMT mengungkapkan informasi keuangan 
dan non-keuangan kepada pihak-pihak berkepentingan (stakeholders) 
sesuai dengan haknya. 
     
2 Pengelola BMT secara teratur rapat dengan pengawas (supervisor) 
dan Dewan Pengawas Syariah 
     
3 Dewan Pengawas (supervisor) dan Pengawas Syariah adalah orang 
yang berkualitas dalam profesinya 
     
B. Akuntabilitas (Accountability) 
4 Seluruh pegawai BMT memahami perannya dalam pelaksanaan Good 
Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik) 
     
5 BMT telah menetapkan tanggung jawab yang jelas dari masing-
masing jajaran yang selaras dengan visi, misi, sasaran usaha dan 
strategi BMT. 
     
6 Untuk mewujudkan Good Corporate Governance, BMT memiliki 
standar profesional untuk seluruh karyawan BMT. 
     
7 Seluruh pegawai BMT mempunyai kompetensi sesuai dengan 
tanggung jawabnya. 
     
8 BMT memiliki pedoman kode etik tertulis dan didistribusikan ke 
karyawan 
     
9. BMT mempunyai pejabat khusus yang bertugas memastikan bahwa 
BMT sepenuhnya taat pada kepatuhan syariah. (sharia compliance) 
dan hukum dan peraturan yang berlaku. 
     
C. Pertanggungjawaban (Responsibility)  
10 Untuk menjaga kelangsungan usahanya, BMT berpegang pada 
prinsip kehati-hatian dalam operasional BMT dan menjamin 
dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku. 
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11 BMT peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan tanggungjawab 
sosial sesuai identitasnya yaitu menjalankan fungsi sosial (baitul 
maal) disamping fungsi usaha/bisnis (baitul tamwil) 
     
D. Independensi (Independency)  
12 Seluruh jajaran BMT dapat mengambil keputusan secara objektif dan 
bebas dari segala tekanan dari pihak manapun 
     
13 BMT menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar dari pihak 
manapun. 
     
E. Kesetaraan dan Kewajaran  
14 BMT memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada pihak 
yang berkepentingan (stakeholders) sesuai dengan manfaat dan 
kontribusi yang diberikan kepada BMT 
     
15 BMT memberikan kesempatan yang sama dalam penerimaan 
karyawan, berkarir dan melaksanakan tugasnya secara profesional 
tanpa membedakan 
     
16 BMT memberikan kesempatan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan (pemegang saham, pelanggan) untuk memberikan 
masukan dan pendapat 
     
F. Spiritualitas (Spiritulity)  
17 BMT dalam kegiatan dan operasionalnya memenuhi unsur halal dan 
thayib (baik). 
     
18 Kegiatan dan operasional BMT terhindar dari unsur maysir (judi), 
gharar (tidak jelas), dan riba. 
     
19 Kegiatan dan operasional BMT memenuhi target-target duniawi dan 
ukhrawi secara bersama-sama melalui proses dan tata kelola 
perusahaan yang sesuai dengan prinsip syariah. 
     
20 BMT memastikan kegiatan dan operasionalnya sesuai dengan prinsip 
syariah dengan mengacu kepada fatwa-fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN)  
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Lampiran: 3. Data Try Out  
 
No 
Fee DPS Religiusitas 
1 2 3  Jumlah 1 2 3 4 5 Jumlah  
1 4 2 2 8 5 4 4 4 4 21 
2 4 2 2 8 4 4 4 2 4 18 
3 5 4 2 11 5 5 5 5 5 25 
4 4 4 2 10 4 4 4 4 4 20 
5 1 2 1 4 5 5 5 5 5 25 
6 5 4 4 13 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 2 10 5 5 5 4 4 23 
8 4 2 1 7 5 5 5 5 5 25 
9 5 4 1 10 5 5 5 5 5 25 
10 4 4 4 12 5 5 5 4 4 23 
11 4 4 2 10 5 5 5 4 4 23 
12 4 4 4 12 5 5 5 4 5 24 
13 4 2 4 10 5 5 5 4 5 24 
14 3 2 4 9 4 4 4 5 4 21 
15 5 5 3 13 5 5 5 4 5 24 
16 5 5 3 13 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 4 14 5 5 5 5 5 25 
18 5 4 1 10 5 5 5 5 5 25 
19 3 4 3 10 4 4 4 3 4 19 
20 4 3 2 9 5 5 5 5 5 25 
21 3 3 3 9 4 5 4 4 4 21 
22 4 4 2 10 5 5 5 4 4 23 
23 2 2 1 5 4 4 4 4 4 20 
24 4 2 2 8 5 5 5 5 4 24 
25 4 3 2 9 4 5 4 5 4 22 
26 5 5 1 11 5 5 5 5 5 25 
27 4 5 3 12 5 5 5 2 1 18 
28 1 2 1 4 5 5 5 4 4 23 
29 4 3 4 11 5 5 5 5 4 24 
30 2 2 2 6 5 5 5 5 4 24 
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No 
Independensi DPS  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
4 4 4 5 5 4 4 2 5 5 4 42 
5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
6 5 2 3 5 5 5 5 5 3 5 43 
7 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 45 
8 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 46 
9 5 2 5 5 5 2 2 5 5 5 41 
10 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
11 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
12 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 43 
13 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
15 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 
16 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 
19 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
20 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 44 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
22 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
23 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 41 
24 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 42 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
27 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 44 
28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
29 5 4 5 5 4 5 2 4 5 4 43 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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No 
Good Corporate Governance 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  Jml 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 96 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 89 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
6 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 91 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 5 4 5 5 5 5 93 
8 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 92 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 87 
10 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 89 
11 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 90 
12 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 88 
13 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 3 4 3 5 5 5 5 86 
14 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 79 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 97 
16 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 95 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 99 
18 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 85 
20 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 89 
21 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
22 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 85 
23 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 87 
24 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 82 
26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 4 4 4 4 90 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
28 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 92 
29 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 90 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 98 
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Lampiran: 4.  Uji Validitas Data Try Out 
Fee Dewan Pengawas Syariah 
Correlations 
 Fee_1 Fee_2 Fee_3 Jml_Fee 
Fee_1 
Pearson Correlation 1 .652
**
 .252 .830
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .179 .000 
N 30 30 30 30 
Fee_2 
Pearson Correlation .652
**
 1 .238 .825
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .205 .000 
N 30 30 30 30 
Fee_3 
Pearson Correlation .252 .238 1 .644
**
 
Sig. (2-tailed) .179 .205  .000 
N 30 30 30 30 
Jml_Fee 
Pearson Correlation .830
**
 .825
**
 .644
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Religiusitas (pengamalan) 
Correlations 
 R_1 R_2 R_3 R_4 R_5 Religiusitas 
R_1 
Pearson Correlation 1 .709
**
 .915
**
 .317 .233 .714
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .088 .215 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
R_2 
Pearson Correlation .709
**
 1 .829
**
 .402
*
 .211 .718
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .028 .262 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
R_3 
Pearson Correlation .915
**
 .829
**
 1 .333 .255 .750
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .072 .174 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
R_4 
Pearson Correlation .317 .402
*
 .333 1 .645
**
 .816
**
 
Sig. (2-tailed) .088 .028 .072  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
R_5 
Pearson Correlation .233 .211 .255 .645
**
 1 .742
**
 
Sig. (2-tailed) .215 .262 .174 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Religiu
sitas 
Pearson Correlation .714
**
 .718
**
 .750
**
 .816
**
 .742
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Independensi Dewan Pengawas Syaria 
Correlations 
 I_1 I_2 I_3 I_4 I_5 I_6 I_7 I_8 I_9 I_10 Ind_ 
DPS 
I_1 
Pearson 
Correlation 
1 .068 .175 .548
**
 .635
**
 .367
*
 .164 .261 .490
**
 .548
**
 .701
**
 
Sig. (2-tailed)  .723 .355 .002 .000 .046 .388 .164 .006 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_2 
Pearson 
Correlation 
.068 1 .110 -.051 .000 .273 .166 -.034 .422
*
 .034 .430
*
 
Sig. (2-tailed) .723  .562 .789 1.000 .145 .381 .858 .020 .858 .018 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_3 
Pearson 
Correlation 
.175 .110 1 .418
*
 .091 -.016 .137 .242 .477
**
 .088 .472
**
 
Sig. (2-tailed) .355 .562  .021 .631 .933 .471 .197 .008 .644 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_4 
Pearson 
Correlation 
.548
**
 -.051 .418
*
 1 .639
**
 .152 -.119 .629
**
 .537
**
 .593
**
 .652
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .789 .021  .000 .424 .533 .000 .002 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_5 
Pearson 
Correlation 
.635
**
 .000 .091 .639
**
 1 .110 .067 .602
**
 .573
**
 .639
**
 .689
**
 
Sig. (2-tailed) .000 1.000 .631 .000  .564 .726 .000 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_6 
Pearson 
Correlation 
.367
*
 .273 -.016 .152 .110 1 .214 .046 .021 .053 .433
*
 
Sig. (2-tailed) .046 .145 .933 .424 .564  .257 .809 .912 .782 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_7 
Pearson 
Correlation 
.164 .166 .137 -.119 .067 .214 1 -.002 -.132 .062 .426
*
 
Sig. (2-tailed) .388 .381 .471 .533 .726 .257  .992 .487 .744 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_8 
Pearson 
Correlation 
.261 -.034 .242 .629
**
 .602
**
 .046 -.002 1 .442
*
 .493
**
 .563
**
 
Sig. (2-tailed) .164 .858 .197 .000 .000 .809 .992  .014 .006 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_9 
Pearson 
Correlation 
.490
**
 .422
*
 .477
**
 .537
**
 .573
**
 .021 -.132 .442
*
 1 .428
*
 .686
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .020 .008 .002 .001 .912 .487 .014  .018 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
I_10 
Pearson 
Correlation 
.548
**
 .034 .088 .593
**
 .639
**
 .053 .062 .493
**
 .428
*
 1 .613
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .858 .644 .001 .000 .782 .744 .006 .018  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Ind_ 
DPS 
Pearson 
Correlation 
.701
**
 .430
*
 .472
**
 .652
**
 .689
**
 .433
*
 .426
*
 .563
**
 .686
**
 .613
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .018 .008 .000 .000 .017 .019 .001 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Good Corporate Governance 
Correlations 
 GCG
_1 
GCG
_2 
GCG
_3 
GCG
_4 
GCG
_5 
GCG
_6 
GCG
_7 
GCG
_8 
GCG
_9 
GCG
_10 
GCG
_11 
GCG
_12 
GCG
_13 
GCG
_14 
GCG
_15 
GCG
_16 
GCG
_17 
GCG
_18 
GCG
_19 
GCG
_20 
GCG 
GCG_1 
Pearson 
Correlation 
1 .447
*
 .083 .216 .267 .339 .339 .202 .065 .024 .259 .443
*
 .395
*
 .669
**
 .531
**
 .526
**
 .119 .130 .164 .152 .574
**
 
Sig. (2-tailed)  .013 .662 .252 .154 .067 .067 .285 .732 .902 .167 .014 .031 .000 .003 .003 .531 .493 .386 .421 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_2 
Pearson 
Correlation 
.447
*
 1 .666
**
 .427
*
 .604
**
 .595
**
 .595
**
 .627
**
 .637
**
 .439
*
 .439
*
 .187 .249 .492
**
 .340 .286 .370
*
 .404
*
 .510
**
 .474
**
 .824
**
 
Sig. (2-tailed) .013  .000 .019 .000 .001 .001 .000 .000 .015 .015 .321 .185 .006 .066 .125 .044 .027 .004 .008 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_3 
Pearson 
Correlation 
.083 .666
**
 1 .356 .420
*
 .420
*
 .301 .293 .672
**
 .233 .104 -.060 .140 .074 .122 -.043 .524
**
 .573
**
 .722
**
 .671
**
 .591
**
 
Sig. (2-tailed) .662 .000  .053 .021 .021 .106 .116 .000 .215 .586 .755 .462 .699 .520 .822 .003 .001 .000 .000 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_4 
Pearson 
Correlation 
.216 .427
*
 .356 1 .424
*
 .401
*
 .401
*
 .267 .346 .364
*
 .073 .000 .484
**
 .248 .271 .000 .079 .151 .346 .283 .502
**
 
Sig. (2-tailed) .252 .019 .053  .019 .028 .028 .153 .061 .048 .702 1.000 .007 .186 .148 1.000 .679 .426 .061 .130 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_5 
Pearson 
Correlation 
.267 .604
**
 .420
*
 .424
*
 1 .661
**
 .661
**
 .614
**
 .519
**
 .617
**
 .463
**
 .044 .098 .175 .268 .255 .279 .373
*
 .342 .550
**
 .702
**
 
Sig. (2-tailed) .154 .000 .021 .019  .000 .000 .000 .003 .000 .010 .816 .607 .354 .152 .173 .136 .042 .064 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_6 
Pearson 
Correlation 
.339 .595
**
 .420
*
 .401
*
 .661
**
 1 .598
**
 .741
**
 .543
**
 .321 .321 -.059 .259 .290 .297 .169 .200 .262 .296 .378
*
 .655
**
 
Sig. (2-tailed) .067 .001 .021 .028 .000  .000 .000 .002 .084 .084 .758 .167 .120 .111 .372 .289 .162 .113 .039 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_7 
Pearson 
Correlation 
.339 .595
**
 .301 .401
*
 .661
**
 .598
**
 1 .607
**
 .283 .467
**
 .321 .004 .120 .290 .297 .169 .042 .111 .296 .236 .582
**
 
Sig. (2-tailed) .067 .001 .106 .028 .000 .000  .000 .130 .009 .084 .982 .527 .120 .111 .372 .825 .560 .113 .209 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_8 
Pearson 
Correlation 
.202 .627
**
 .293 .267 .614
**
 .741
**
 .607
**
 1 .496
**
 .554
**
 .262 -.004 .157 .331 .137 .314 .116 .191 .120 .331 .602
**
 
Sig. (2-tailed) .285 .000 .116 .153 .000 .000 .000  .005 .001 .161 .982 .407 .074 .469 .091 .542 .311 .527 .074 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_9 
Pearson 
Correlation 
.065 .637
**
 .672
**
 .346 .519
**
 .543
**
 .283 .496
**
 1 .320 .226 .100 .185 .188 .080 .062 .395
*
 .404
*
 .353 .519
**
 .628
**
 
Sig. (2-tailed) .732 .000 .000 .061 .003 .002 .130 .005  .084 .229 .598 .327 .321 .676 .743 .031 .027 .056 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_10 
Pearson 
Correlation 
.024 .439
*
 .233 .364
*
 .617
**
 .321 .467
**
 .554
**
 .320 1 .365
*
 .041 .196 .000 .012 .210 .155 .263 .106 .309 .477
**
 
Sig. (2-tailed) .902 .015 .215 .048 .000 .084 .009 .001 .084  .047 .829 .299 1.000 .951 .265 .414 .160 .578 .097 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_11 
Pearson 
Correlation 
.259 .439
*
 .104 .073 .463
**
 .321 .321 .262 .226 .365
*
 1 .110 .045 .271 .012 .342 .155 .099 .106 .000 .408
*
 
Sig. (2-tailed) .167 .015 .586 .702 .010 .084 .084 .161 .229 .047  .564 .812 .148 .951 .065 .414 .604 .578 1.000 .025 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_12 
Pearson 
Correlation 
.443
*
 .187 -.060 .000 .044 -.059 .004 -.004 .100 .041 .110 1 .278 .428
*
 .333 .351 .405
*
 .393
*
 .308 .311 .462
*
 
Sig. (2-tailed) .014 .321 .755 1.000 .816 .758 .982 .982 .598 .829 .564  .137 .018 .072 .057 .026 .032 .098 .095 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_13 
Pearson 
Correlation 
.395
*
 .249 .140 .484
**
 .098 .259 .120 .157 .185 .196 .045 .278 1 .686
**
 .498
**
 .450
*
 .093 .146 .292 .098 .511
**
 
Sig. (2-tailed) .031 .185 .462 .007 .607 .167 .527 .407 .327 .299 .812 .137  .000 .005 .013 .626 .441 .118 .607 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_14 
Pearson 
Correlation 
.669
**
 .492
**
 .074 .248 .175 .290 .290 .331 .188 .000 .271 .428
*
 .686
**
 1 .571
**
 .672
**
 .049 .093 .214 .044 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .699 .186 .354 .120 .120 .074 .321 1.000 .148 .018 .000  .001 .000 .798 .623 .255 .818 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_15 
Pearson 
Correlation 
.531
**
 .340 .122 .271 .268 .297 .297 .137 .080 .012 .012 .333 .498
**
 .571
**
 1 .313 .337 .351 .401
*
 .268 .563
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .066 .520 .148 .152 .111 .111 .469 .676 .951 .951 .072 .005 .001  .092 .068 .057 .028 .152 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_16 
Pearson 
Correlation 
.526
**
 .286 -.043 .000 .255 .169 .169 .314 .062 .210 .342 .351 .450
*
 .672
**
 .313 1 .114 .163 .050 .128 .487
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .125 .822 1.000 .173 .372 .372 .091 .743 .265 .065 .057 .013 .000 .092  .549 .388 .793 .501 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_17 
Pearson 
Correlation 
.119 .370
*
 .524
**
 .079 .279 .200 .042 .116 .395
*
 .155 .155 .405
*
 .093 .049 .337 .114 1 .915
**
 .725
**
 .780
**
 .578
**
 
Sig. (2-tailed) .531 .044 .003 .679 .136 .289 .825 .542 .031 .414 .414 .026 .626 .798 .068 .549  .000 .000 .000 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_18 
Pearson 
Correlation 
.130 .404
*
 .573
**
 .151 .373
*
 .262 .111 .191 .404
*
 .263 .099 .393
*
 .146 .093 .351 .163 .915
**
 1 .793
**
 .853
**
 .642
**
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Sig. (2-tailed) .493 .027 .001 .426 .042 .162 .560 .311 .027 .160 .604 .032 .441 .623 .057 .388 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_19 
Pearson 
Correlation 
.164 .510
**
 .722
**
 .346 .342 .296 .296 .120 .353 .106 .106 .308 .292 .214 .401
*
 .050 .725
**
 .793
**
 1 .783
**
 .660
**
 
Sig. (2-tailed) .386 .004 .000 .061 .064 .113 .113 .527 .056 .578 .578 .098 .118 .255 .028 .793 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG_20 
Pearson 
Correlation 
.152 .474
**
 .671
**
 .283 .550
**
 .378
*
 .236 .331 .519
**
 .309 .000 .311 .098 .044 .268 .128 .780
**
 .853
**
 .783
**
 1 .680
**
 
Sig. (2-tailed) .421 .008 .000 .130 .002 .039 .209 .074 .003 .097 1.000 .095 .607 .818 .152 .501 .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
GCG 
Pearson 
Correlation 
.574
**
 .824
**
 .591
**
 .502
**
 .702
**
 .655
**
 .582
**
 .602
**
 .628
**
 .477
**
 .408
*
 .462
*
 .511
**
 .610
**
 .563
**
 .487
**
 .578
**
 .642
**
 .660
**
 .680
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .005 .000 .000 .001 .000 .000 .008 .025 .010 .004 .000 .001 .006 .001 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  
157 
 
 
 
Lampiran: 5.  Uji Reliabilitas Data Try Out 
Fee Dewan Pengawas Syariah 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.650 3 
 
Religiusitas (pengamalan) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.766 5 
 
Independensi Dewan Pengawas Syariah 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.707 10 
 
Good Corporate Governance (GCG) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.887 20 
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Lampiran: 6. Data Ordinal 
 
No 
Fee DPS Religiusitas 
1 2 3  Jumlah 1 2 3 4 5 Jumlah  
1 4 4 2 10 5 5 5 4 4 23 
2 1 2 1 4 5 5 5 4 4 23 
3 4 2 1 7 5 5 5 5 5 25 
4 4 3 2 9 5 5 5 5 5 25 
5 3 3 3 9 4 5 4 4 4 21 
6 4 2 2 8 5 4 4 4 4 21 
7 4 5 3 12 5 5 5 2 1 18 
8 1 2 1 4 5 5 5 5 5 25 
9 5 4 4 13 5 5 5 5 5 25 
10 4 3 4 11 5 5 5 5 4 24 
11 5 5 4 14 5 5 5 5 5 25 
12 5 4 1 10 5 5 5 5 5 25 
13 2 2 2 6 5 5 5 5 4 24 
14 5 4 2 11 5 5 5 5 5 25 
15 5 4 2 11 4 4 4 4 4 20 
16 2 2 1 5 4 4 4 4 4 20 
17 4 2 2 8 5 5 5 5 4 24 
18 4 4 4 12 5 5 5 4 5 24 
19 4 2 4 10 5 5 5 4 5 24 
20 5 5 1 11 5 5 5 5 5 25 
21 5 4 1 10 5 5 5 5 5 25 
22 3 4 3 10 4 4 4 3 4 19 
23 5 5 3 13 5 5 5 4 5 24 
24 5 5 3 13 5 5 5 5 5 25 
25 4 2 2 8 4 4 4 2 4 18 
26 4 4 2 10 5 5 5 4 4 23 
27 3 2 4 9 4 4 4 5 4 21 
28 4 3 2 9 4 5 4 5 4 22 
29 4 4 4 12 5 5 5 4 4 23 
30 4 4 2 10 5 5 5 4 4 23 
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No 
Independensi DPS  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  
1 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 45 
2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 47 
4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 44 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
7 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 44 
8 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 
9 5 2 3 5 5 5 5 5 3 5 43 
10 5 4 5 5 4 5 2 4 5 4 43 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
12 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
14 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 
15 4 4 5 5 4 4 2 5 5 4 42 
16 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 41 
17 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 42 
18 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 43 
19 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
21 5 2 5 5 5 2 2 5 5 5 41 
22 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
23 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
25 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 
26 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
30 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
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No 
Good Corporate Governance 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  Jml 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 5 4 5 5 5 5 93 
2 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 92 
3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 92 
4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 89 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
9 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 91 
10 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 90 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
12 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 99 
14 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 96 
15 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 89 
16 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 87 
17 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
18 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 88 
19 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 3 4 3 5 5 5 5 86 
20 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 4 4 4 4 90 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 87 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 85 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 97 
24 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 95 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
26 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 85 
27 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 79 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 82 
29 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 89 
30 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 90 
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Kinerja BMT 
No 
CAR 
(K_1) 
EI 
(K_2) 
EB 
(K_3) 
Likuid 
(K_4) 
ROA 
(K_5) 
ROE 
(K_6) Jumlah 
1 4 2 2 5 1 2 16 
2 4 2 2 5 1 2 16 
3 3 1 5 4 1 1 15 
4 3 1 5 4 1 1 15 
5 2 1 1 2 1 1 8 
6 2 1 1 2 1 1 8 
7 5 5 5 4 2 4 25 
8 5 5 5 4 2 4 25 
9 3 5 2 2 1 2 15 
10 3 5 2 2 1 2 15 
11 5 5 4 1 1 3 19 
12 5 5 4 1 1 3 19 
13 5 5 4 4 1 2 21 
14 5 5 4 4 1 2 21 
15 3 5 2 2 1 1 14 
16 3 5 2 2 1 1 14 
17 1 1 3 4 1 3 13 
18 1 1 3 4 1 3 13 
19 3 5 2 1 1 1 13 
20 3 5 2 1 1 1 13 
21 1 2 2 3 1 2 11 
22 1 2 2 3 1 2 11 
23 2 5 3 2 1 5 18 
24 2 5 3 2 1 5 18 
25 2 1 2 3 1 2 11 
26 2 1 2 3 1 2 11 
27 2 1 2 2 1 1 9 
28 2 1 2 2 1 1 9 
29 3 1 2 5 1 2 14 
30 3 1 2 5 1 2 14 
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Lampiran : 7. Data Interval 
 
No 
Fee DPS Religiusitas 
1 2 3  Jumlah 1 2 3 4 5 Jumlah  
1 3.20 3.20 1.98 8.39 4.37 4.37 4.37 2.85 2.85 18.83 
2 1.00 1.98 1.00 3.98 4.37 4.37 4.37 2.85 2.85 18.83 
3 3.20 1.98 1.00 6.19 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
4 3.20 2.56 1.98 7.75 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
5 2.56 2.56 2.56 7.67 2.85 4.37 2.85 2.85 2.85 15.78 
6 3.20 1.98 1.98 7.17 4.37 2.85 2.85 2.85 2.85 15.78 
7 3.20 4.29 2.56 10.05 4.37 4.37 4.37 1.57 1.00 15.69 
8 1.00 1.98 1.00 3.98 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
9 4.29 3.20 3.20 10.70 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
10 3.20 2.56 3.20 8.97 4.37 4.37 4.37 4.37 2.85 20.35 
11 4.29 4.29 3.20 11.79 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
12 4.29 3.20 1.00 8.50 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
13 1.98 1.98 1.98 5.95 4.37 4.37 4.37 4.37 2.85 20.35 
14 4.29 3.20 1.98 9.48 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
15 4.29 3.20 1.98 9.48 2.85 2.85 2.85 2.85 2.85 14.25 
16 1.98 1.98 1.00 4.97 2.85 2.85 2.85 2.85 2.85 14.25 
17 3.20 1.98 1.98 7.17 4.37 4.37 4.37 4.37 2.85 20.35 
18 3.20 3.20 3.20 9.61 4.37 4.37 4.37 2.85 4.37 20.35 
19 3.20 1.98 3.20 8.39 4.37 4.37 4.37 2.85 4.37 20.35 
20 4.29 4.29 1.00 9.58 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
21 4.29 3.20 1.00 8.50 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
22 2.56 3.20 2.56 8.32 2.85 2.85 2.85 1.81 2.85 13.21 
23 4.29 4.29 2.56 11.14 4.37 4.37 4.37 2.85 4.37 20.35 
24 4.29 4.29 2.56 11.14 4.37 4.37 4.37 4.37 4.37 21.87 
25 3.20 1.98 1.98 7.17 2.85 2.85 2.85 1.57 2.85 12.97 
26 3.20 3.20 1.98 8.39 4.37 4.37 4.37 2.85 2.85 18.83 
27 2.56 1.98 3.20 7.75 2.85 2.85 2.85 4.37 2.85 15.78 
28 3.20 2.56 1.98 7.75 2.85 4.37 2.85 4.37 2.85 17.30 
29 3.20 3.20 3.20 9.61 4.37 4.37 4.37 2.85 2.85 18.83 
30 3.20 3.20 1.98 8.39 4.37 4.37 4.37 2.85 2.85 18.83 
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No 
Independensi DPS  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  
1 4.91 4.91 3.47 3.47 3.47 4.91 4.91 3.47 4.91 3.47 41.94 
2 3.47 4.91 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 4.91 37.62 
3 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 1.84 4.91 4.91 4.91 46.07 
4 4.91 3.47 4.91 3.47 3.47 4.91 4.91 3.47 3.47 3.47 40.50 
5 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 34.74 
6 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 34.74 
7 4.91 4.91 2.33 4.91 4.91 4.91 1.00 4.91 4.91 4.91 42.64 
8 4.91 3.47 4.91 4.91 4.91 3.47 3.47 4.91 4.91 4.91 44.82 
9 4.91 1.84 2.33 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 2.33 4.91 40.91 
10 4.91 3.47 4.91 4.91 3.47 4.91 1.84 3.47 4.91 3.47 40.31 
11 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 49.14 
12 3.47 3.47 4.91 4.91 3.47 3.47 3.47 4.91 4.91 4.91 41.94 
13 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 49.14 
14 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 3.47 3.47 4.91 4.91 4.91 46.26 
15 3.47 3.47 4.91 4.91 3.47 3.47 1.84 4.91 4.91 3.47 38.87 
16 3.47 4.91 4.91 3.47 2.33 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 36.48 
17 3.47 2.33 4.91 3.47 3.47 4.91 3.47 4.91 3.47 3.47 37.92 
18 3.47 4.91 3.47 3.47 4.91 3.47 2.33 4.91 4.91 3.47 39.36 
19 4.91 3.47 3.47 3.47 4.91 3.47 3.47 3.47 4.91 4.91 40.50 
20 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 49.14 
21 4.91 1.84 4.91 4.91 4.91 1.84 1.84 4.91 4.91 4.91 39.93 
22 3.47 3.47 3.47 3.47 2.33 3.47 2.33 3.47 2.33 3.47 31.31 
23 4.91 4.91 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 4.91 4.91 4.91 41.94 
24 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 4.91 3.47 47.70 
25 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 1.84 3.47 3.47 3.47 33.11 
26 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 4.91 3.47 3.47 36.18 
27 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 2.33 3.47 3.47 3.47 3.47 33.60 
28 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 34.74 
29 4.91 3.47 3.47 3.47 3.47 4.91 3.47 3.47 3.47 3.47 37.62 
30 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 3.47 4.91 3.47 3.47 36.18 
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No 
Good Corporate Governance 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  Jml 
1 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 1.67 3.48 3.48 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 90.36 
2 3.48 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 87.68 
3 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 87.68 
4 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 3.48 4.98 3.48 2.15 4.98 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 83.35 
5 3.48 2.15 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 1.67 3.48 3.48 2.15 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 65.20 
6 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 69.67 
7 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 99.68 
8 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 99.68 
9 4.98 3.48 2.15 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 2.15 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 86.52 
10 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 84.68 
11 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 99.68 
12 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 96.68 
13 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 98.18 
14 3.48 4.98 4.98 3.48 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 93.68 
15 3.48 3.48 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 3.48 3.48 4.98 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 83.18 
16 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 3.48 3.48 4.98 3.48 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 80.17 
17 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 3.48 4.98 3.48 3.48 4.98 4.98 2.15 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 75.84 
18 3.48 3.48 4.98 3.48 4.98 4.98 3.48 3.48 4.98 3.48 4.98 2.15 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 81.85 
19 1.67 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 1.67 3.48 2.15 3.48 2.15 4.98 4.98 4.98 4.98 81.39 
20 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 1.00 4.98 4.98 3.48 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 86.69 
21 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 2.15 3.48 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 80.35 
22 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 3.48 3.48 77.17 
23 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 3.48 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 95.18 
24 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 92.18 
25 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 69.67 
26 3.48 3.48 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 77.17 
27 2.15 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 3.48 4.98 4.98 2.15 3.48 3.48 1.67 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 69.70 
28 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 3.48 3.48 3.48 72.67 
29 3.48 3.48 3.48 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 83.18 
30 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 3.48 3.48 3.48 3.48 3.48 4.98 4.98 4.98 4.98 84.68 
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Kinerja BMT 
No 
CAR 
(K_1) 
EI 
(K_2) 
EB 
(K_3) 
Likuid 
(K_4) 
ROA 
(K_5) 
ROE 
(K_6) Jumlah 
1 2.90 2.03 2.03 3.59 1.00 2.03 13.59 
2 2.90 2.03 2.03 3.59 1.00 2.03 13.59 
3 2.57 1.00 3.59 2.90 1.00 1.00 12.06 
4 2.57 1.00 3.59 2.90 1.00 1.00 12.06 
5 2.03 1.00 1.00 2.03 1.00 1.00 8.07 
6 2.03 1.00 1.00 2.03 1.00 1.00 8.07 
7 3.59 3.59 3.59 2.90 2.03 2.90 18.60 
8 3.59 3.59 3.59 2.90 2.03 2.90 18.60 
9 2.57 3.59 2.03 2.03 1.00 2.03 13.26 
10 2.57 3.59 2.03 2.03 1.00 2.03 13.26 
11 3.59 3.59 2.90 1.00 1.00 2.57 14.65 
12 3.59 3.59 2.90 1.00 1.00 2.57 14.65 
13 3.59 3.59 2.90 2.90 1.00 2.03 16.01 
14 3.59 3.59 2.90 2.90 1.00 2.03 16.01 
15 2.57 3.59 2.03 2.03 1.00 1.00 12.23 
16 2.57 3.59 2.03 2.03 1.00 1.00 12.23 
17 1.00 1.00 2.57 2.90 1.00 2.57 11.04 
18 1.00 1.00 2.57 2.90 1.00 2.57 11.04 
19 2.57 3.59 2.03 1.00 1.00 1.00 11.19 
20 2.57 3.59 2.03 1.00 1.00 1.00 11.19 
21 1.00 2.03 2.03 2.57 1.00 2.03 10.67 
22 1.00 2.03 2.03 2.57 1.00 2.03 10.67 
23 2.03 3.59 2.57 2.03 1.00 3.59 14.82 
24 2.03 3.59 2.57 2.03 1.00 3.59 14.82 
25 2.03 1.00 2.03 2.57 1.00 2.03 10.67 
26 2.03 1.00 2.03 2.57 1.00 2.03 10.67 
27 2.03 1.00 2.03 2.03 1.00 1.00 9.10 
28 2.03 1.00 2.03 2.03 1.00 1.00 9.10 
29 2.57 1.00 2.03 3.59 1.00 2.03 12.23 
30 2.57 1.00 2.03 3.59 1.00 2.03 12.23 
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Lampiran : 8. Hasil Uji Statistik 
 
A. Sub-Struktur I 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.939 4.654  3.210 .003 
FEE .275 .343 .106 .800 .430 
Religiusitas 1.209 .225 .710 5.365 .000 
a. Dependent Variable: Independensi_DPS 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 401.918 2 200.959 16.350 .000
b
 
Residual 331.859 27 12.291   
Total 733.777 29    
a. Dependent Variable: Independensi_DPS 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, FEE 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .740
a
 .548 .514 3.50587 .548 16.350 2 27 .000 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, FEE 
b. Dependent Variable: Independensi_DPS 
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B. Sub-Struktur II 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.458 8.726  2.459 .020 
Independensi_DPS 1.568 .216 .809 7.275 .000 
a. Dependent Variable: GCG 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1804.220 1 1804.220 52.920 .000
b
 
Residual 954.609 28 34.093   
Total 2758.829 29    
a. Dependent Variable: GCG 
b. Predictors: (Constant), Independensi_DPS 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .809
a
 .654 .642 5.83894 .654 52.920 1 28 .000 
a. Predictors: (Constant), Independensi_DPS 
b. Dependent Variable: GCG 
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C. Sub-Struktur III 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -8.254 1.573  -5.247 .000 
Independensi_DPS -.130 .060 -.244 -2.163 .040 
GCG .308 .031 1.125 9.966 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 182.074 2 91.037 99.903 .000
b
 
Residual 24.604 27 .911   
Total 206.678 29    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), GCG, Independensi_DPS 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .939
a
 .881 .872 .95459 .881 99.903 2 27 .000 
a. Predictors: (Constant), GCG, Independensi_DPS 
b. Dependent Variable: Kinerja 
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